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BAB IV
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN Dl
SMA MUHAMMADIYAH 2 SIDOARJO

Posisi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai sekolah berkategori The
Outstanding School of Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari upaya
peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan, yang mengacu pada kebijakan
dan program peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur. Oleh
karena itu pada bagian ini diawali dengan pembahasan peningkatan mutu
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur, upaya peningkatan mutu dan
manajemen mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, keunggulan
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

A. Peningkatan Mutu Pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur

Sampai dengan tahun 2014 jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah di
Jawa Timur untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA tidak kurang
dari 947 sekolah/madrasah.! Jumlah tersebut belum termasuk lembaga pendidikan
prasekolah yang dikelola oleh ‘Aisyiyah, yang jumlahnya mencapai 1.732 lembaga,
terdiri dari 909 Taman Kanak-kanak (TK), 449 Kelompok Bermain (Play Group),

dan 374 satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sejenis.? Data lembaga

! Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, School
Folder (Surabaya: t.p., 2011), 2. Data tentang sekolah/madrasah Muhammadiyah Jawa Timur ini
telah disempurnakan berdasarkan hasil verifikasi Mushodiq selaku staf administrasi Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur tanggal 25 Juli 2014.

2 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Dakwah Pencerahan Menuju Jatim Berkemajuan,
Musyawarah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur (Surabaya: PWM Jatim, 2014), 9.



149

pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah di Jawa Timur tahun 2014
diperlihatkan dalam lampiran 3.
Banyaknya lembaga pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah di
Jawa Timur yang mencapai 947 sekolah/madrasah itu bisa menjadi modal
kekuatan, tetapi juga bisa menjadi beban yang sangat berat, seperti yang dinyatakan
oleh Biyanto, sebagai berikut:
“Jumlah sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur yang sangat
besar itu bisa menjadi kekuatan kalau sekolah/madrasah tersebut dikelola
dengan baik dan sehat, sehingga keinginan untuk menjadikan sekolah
unggul di setiap daerah bisa menjadi kenyataan. Tetapi persoalannya tidak
semua sekolah memiliki potensi yang sama. Oleh karena itu Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur bertekad untuk
meningkatkan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur dengan
strategi menggunakan sekolah model di setiap daerah, juga pendampingan
yang berkelanjutan.®
Potret lembaga pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah di Jawa
Timur tersebut sangat beragam kualitasnya, sebagian kecil telah menunjukkan
dirinya sebagai sekolah/madrasah unggulan dengan berbagai prestasi yang
diraihnya.* Sementara itu sebagian besar kondisinya masih belum menggembira-
kan, mereka masih perlu kerja keras untuk mengejar ketertinggalan dari sekolah/
madrasah yang sudah maju. Lebih lanjut Biyanto menyatakan:
“...beberapa sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur telah menunjukkan
adanya achievement yang luar biasa sehingga memperoleh berbagai status

keunggulan, seperti Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI),
Sekolah Standar Nasional (SSN), Sekolah Mandiri, dan Sekolah Teladan

3 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2014.

4 Beberapa sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur yang sering meraih prestasi nasional dan inter-
nasional antara lain: SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya, SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SD
Muhammadiyah Manyar Gresik, SD Muhammadiyah 1 GKB Gresik, SD Muhammadiyah 1
ponorogo, SMP Muhammadiyah 5 Pucang Surabaya, SMP Muhammadiyah 2 Surabaya, SMP
Muhammadiyah 12 GKB Gresik, SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, SMA Muhammadiyah 2 Pucang Surabaya, SMA Muhammadiyah 1 Babat Lamongan,
SMK Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi, SMK Muhammadiyah 2 Genteng Banyuwangi,
SMK Muhammadiyah 5 Babat Lamongan, SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi Malang, dan SMK
Muhammadiyah 1 Kepanjen Malang. Arbaiyah Yusuf dan Mushodiq, “Wawancara”, Surabaya, 28
Juli 2014.
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Nasional. Di kalangan Muhammadiyah sendiri ada tiga kategori, yaitu the
outstanding school, the excellent school, dan the inspiring school. Spirit ini
perlu ditularkan ke sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya, sehingga tidak
terjadi kesenjangan yang terlampau jauh”.’
1. Kebijakan dan Program Peningkatan Mutu Pendidikan Muhammadiyah di
Jawa Timur
Jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur yang mencapai
947 sekolah/madrasah tersebut merupakan potensi yang sangat besar. Untuk itulah
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur melakukan
upaya strategis peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur,
dimulai dari kajian dan analisis tentang potret dan potensi sekolah/madrasah,
kemudian merumuskan rencana strategis dengan menetapkan kebijakan dan
program peningkatan mutu pendidikan.
Kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di
Jawa Timur dapat dilihat dari Rencana Strategis (Renstra) Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur periode 2010-2015. Isi dari
Renstra tersebut adalah:®
a. Visi dan Misi Pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur
1) Visi Pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur
Visi pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur dirumuskan sebagai berikut:
“Terwujudnya sistem pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur yang unggul,
berkarakter, dan berdaya saing nasional dan internasional”.
Makna dari visi pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur tersebut dijelaskan

oleh Biyanto sebagai berikut:

5> Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah, School Folder, 2.
¢ Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah, School Folder, 3-5.
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a) Keunggulan pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur yang
diinginkan adalah merujuk pada 8 standar nasional pendidikan (SNP).
Tetapi ada catatan, bahwa sekolah unggul Muhammadiyah harus
melampaui SNP yang ditetapkan pemerintah. Karena itu dalam
instrumen sekolah unggul Muhammadiyah ditambahkan standar ke-9,
yakni budaya hidup islami dan implementasi nilai-nilai ber-
Muhammadiyah.

b) Pendidikan Muhammadiyah harus berkarakter. Hal ini lebih banyak
ditekankan aspek akhlak dan soft skill. Berkaitan dengan akhlak ini
penting karena sekolah Muhammadiyah termasuk sekolah Islam.
Karena itu, budaya hidup islami yang dilakukan melalui pembiasaan
berperilaku Islami harus diwujudkan. Sementara terkait dengan soft
skill, anak-anak harus memiliki kecakapan kemauan yang keras, kerja
sama yang baik, berdisiplin tinggi, jujur, berperilaku baik, dan lain-
lain.

c¢) Pendidikan Muhammadiyah harus berdaya saing tinggi. Hal ini perlu
ditegaskan karena kompetitor sekolah Muhammadiyah juga banyak.
Indikator berdaya saing dapat diamati dari raihan prestasi anak-anak,
guru, dan kepala sekolahnya dalam even nasional dan internasional.
Berkaitan dengan berdaya saing itu, patut disyukuri karena sekolah
Muhammadiyah mulai bisa bersaing dengan sekolah lain. Talenta
menang dalam even nasional dan internasional yang dicapai beberapa
sekolah inilah yang penting dikembangkan.”’

Dengan visi pendidikan di atas diharapkan mampu menghasilkan
“Insan yang berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif’. Rumusan ini bersifat
jangka panjang dan menggambarkan outcome yang diharapkan dari
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur, sebagaimana dikemukakan oleh
Biyanto sebagai berikut:

“....rumusan itu lebih bersifat jangka panjang dan bisa dikatakan
sebagai outcome. Karena itu hasil didikan sekolah-sekolah
Muhammadiyah mestinya berorientasi jangka panjang. Para siswa
memiliki kesiapan untuk menjalani kehidupan dengan sukses. Pada
konteks inilah penting dipahami bahwa pendidikan itu berkaitan
dengan kemampuan anak-anak untuk memaknai kehidupan. Agar
anak sukses dalam kehidupan dibutuhkan kepribadian yang tangguh,
seperti akhlak mulia, cerdas, dan kompetitif> 8

" Biyanto, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2014.

8 1bid.
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Tekanan visi pendidikan Muhammadiyah tersebut terutama pada
terbangunnya sistem pendidikan yang berkelanjutan (sustainable) sehingga
pada saatnya sekolah/madrasah Muhammadiyah dapat menghasilkan insan

yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi.®

2) Misi Pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur

Dari rumusan visi pendidikan Muhammadiyah di atas diturunkan empat misi

pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur, yaitu:

a) Meningkatkan kesiapan input dan kualitas proses pendidikan
Muhammadiyah untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang
berakhlak mulia;

b) Meningkatkan profesionalitas dan akuntabilitas lembaga pendidikan
Muhammadiyah sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan maksud dan
tujuan Persyarikatan, standar nasional dan internasional,

c) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan Muhammadiyah sebagai media dakwah dan kaderisasi ummat;

d) Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utuh sejak usia sekolah dasar dalam rangka mewujudkan masyarakat
belajar.

Empat rumusan misi pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur di atas
menggambarkan usaha yang harus dilakukan oleh Majelis Dikdasmen

Muhammadiyah Jawa Timur untuk bisa mencapai visinya. Selanjutnya

9 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Dakwah Pencerahan Menuju Jatim Ber-
kemajuan, 29.
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Biyanto menjelaskan bahwa posisi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Jawa
Timur diharapkan dapat menfasilitasi:

(1) Terwujudnya keunggulan proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan Kkapasitas peserta didik yang masuk di sekolah
Muhammadiyah (rumusan misi ke-1);

(2) Memperkuat lembaga pendidikan dengan menggunakan manajemen
modern (rumusan misi ke-2);

(3) Memobilisasi peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
Muhammadiyah. Sekolah Muhammadiyah akan semakin kuat jika
memperoleh kepercayaan stakeholders (rumusan misi ke-3);

(4) Mewujudkan masyarakat belajar (learning society), dalam hal ini
termasuk mendidik orang tua (parenting education). (rumusan misi
ke-4).1°

b. Nilai Yang Dikembangkan
Sebagai upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan lembaga
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur, maka dikembangkan delapan nilai
utama, yaitu: ibadah, amanah, profesionalitas, komitmen, kerja sama, orientasi
sosial, dan kepeloporan. Beberapa nilai utama tersebut dijelaskan oleh Biyanto
sebagai berikut:

1) Ibadah, berarti seluruh unsur di sekolah harus menjadikan nilai-nilai
spiritualitas sebagai dasar dalam bertindak. Semua kegiatan di sekolah
harus diniati sebagai bagian dari ibadah.

2) Amanah, berarti pimpinan sekolah harus dapat dipercaya secara utuh
untuk mengembangkan sekolah. Caranya adalah dengan membuat sistem
yang dapat memaksa pimpinan sekolah berbuat amanah.

3) Komitmen, berarti harus ada spirit dan loyalitas bekerja di lembaga
pendidikan Muhammadiyah.

4) Kerja sama, berarti pimpinan sekolah harus membangun kemitraan
secara internal dengan Persyarikatan dan secara eksternal dengan pihak
lain. Semangatnya adalah berkerja sama yang saling menguntungkan.

5) Sosial, berarti sekolah Muhammadiyah harus tetap memiliki komitmen
sosial yang diwujudkan dengan keberpihakan terhadap masyarakat yang
membutuhkan bantuan.

10 1bid.
1 1bid.
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c. Kebijakan Strategis

Kebijakan  strategis Majelis Dikdasmen Pimpinan  Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur terdiri dari empat bidang, yaitu penguatan
pendidikan berkarakter, penguatan organisasi Majelis Dikdasmen, penerapan
manajemen mutu pendidikan Muhammadiyah, dan pengembangan sistem
informasi manajemen bagi Majelis Dikdasmen dan sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur.

Dalam kaitannya dengan kebijakan di bidang pembiayaan pendidikan
Muhammadiyah di Jawa Timur dikembangkan dengan semangat kerja sama dan
tolong-menolong berbasis ra’awun dan partisipasi masyarakat. Semangat tolong-
menolong berbasis ta ‘awun di antara sekolah-sekolah Muhammadiyah di Jawa
Timur ini dijelaskan oleh Biyanto sebagai berikut:

“Harus disadari bahwa salah satu persoalan krusial yang dihadapi

pendidikan Muhammadiyah Jatim adalah keunggulan yang belum

merata. Karena itu perlu ada intervensi Majelis Dikdasmen berupa
kebijakan yang memungkinkan antar sekolah Muhammadiyah dapat
saling menolong. Pada konteks inilah peraturan mengenai teknis ta’awun
itu penting. Prinsipnya, dengan semangat ber-ta’awun itu kami ingin
mengajak sekolah Muhammadiyah untuk berpartisipasi memberikan
bantuan bagi sekolah Muhammadiyah yang lain.”

d. Program Peningkatan Mutu Pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur

Program Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Timur ini diarahkan untuk: (a) Meningkatkan kualitas pendidikan sehingga

terbentuk insan yang berakhlak mulia; (b) Meningkatkan profesionalitas dan

akuntabilitas lembaga pendidikan; (c) Memberdayakan peran serta orang tua

12 1bid.
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peserta didik dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan; dan (d)
Menfasilitasi pengembangan jaringan sekolah/madrasah Muhammadiyah. 3
Sejalan dengan arah program tersebut Majelis Dikdasmen Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur menetapkan empat program strategis,

yaitu: penguatan pendidikan berkarakter, penguatan organisasi Mejelis

Dikdasmen, penerapan manajemen mutu pendidikan, dan pengembangan sistem

informasi manajemen pendidikan Muhammadiyah. Keempat program strategis

tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Penguatan pendidikan berkarakter
Penguatan pendidikan berkarakter di lingkungan sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur dilakukan dengan berbagai kegiatan sebagai
berikut: (a) Pengembangan pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
(ISMU), (b) Pengembangan pembelajaran bahasa Arab, (c) Pengembangan
pendidikan seni dan olah raga, (d) Pengembangan pendidikan berbasis
entrepreneurship, (e) Pengembangan sekolah berwawasan lingkungan, dan (f)
Pengembangan pendidikan berbasis kreativitas.

2) Penguatan organisasi Majelis Dikdasmen
Penguatan organisasi di lingkungan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Jawa
Timur dilakukan dengan berbagai kegiatan sebagai berikut: (a) Penyusunan
perencanaan Majelis Dikdasmen, (b) Peningkatan peran Majelis Dikdasmen
Daerah dan Cabang, (c) Pengembangan sinergi antar pimpinan Majelis
Dikdasmen dan sekolah, (d) Evaluasi pembelajaran ISMU, (e) Pengembangan

networking, dan (f) Konsolidasi organisasi.

13 1bid.
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3) Penerapan manajemen mutu pendidikan Muhammadiyah.
Penerapan manajemen mutu pendidikan di sekolah/madrasah Muhammadiyah
di Jawa Timur dilakukan dengan berbagai kegiatan sebagai berikut: (a)
Peningkatan kapasitas lembaga pendidikan, (b) Peningkatan kapasitas
pendidik, (c) Peningkatan tenaga kependidikan, (d) Peningkatan dan
pengembangan tata kelola pendidikan, (e) Pengembangan Sistem Informasi
Manajemen (SIM), (f) Pemanfaatan TIK dalam pendidikan dan pembelajaran,

dan (g) Pengembangan database pendidikan Muhammadiyah.

2. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur
Upaya peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur
diwujudkan dalam berbagai kegiatan sebagai berikut:
a. Pemetaan Sekolah/Madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur
Pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur ini dilakukan
untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan dan potensi sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur, baik dari segi jumlah maupun mutunya.
Kegiatan pemetaan ini menggunakan instrumen yang dibuat oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur yang diadaptasi dari
instrumen akreditasi sekolah/madrasah yang diterbitkan oleh pemerintah. Di
dalam instrumen tersebut juga diperkaya dengan isian tentang komitmen
sekolah/madrasah untuk membangun budaya hidup islami dan nilai-nilai
bermuhammadiyah.
Kegiatan pemetaan sekolah/madrasah yang dilakukan oleh Majelis

Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur bekerja sama
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dengan Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur, sebagaimana
dinyatakan oleh Biyanto sebagai berikut:

“Kebijakan mutu pendidikan dibuat karena dilihat dari segi jumlah, lembaga

pendidikan Muhammadiyah Jatim sangat banyak, yang tersebar di seluruh

wilayah Jawa Timur dengan kualifikasi yang berbeda-beda. Karena itu
harus dibuat pemetaan (mapping) sekolah-sekolah mana dari setiap

Kabupaten/Kota yang dapat dikategorikan unggul. Kegiatan pemetaan

dilakaukan pada tahun 2011 bekerja sama dengan enam Universitas

Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur (UM Malang, UM Sidoarjo, UM

Gresik, UM Surabaya, UM Jember, dan UM Ponorogo)”.1*

Pemetaan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang performa
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur, dilihat dari jumlah sekolah/
madrasah dan siswa, kualifikasi guru, kondisi sarana prasarana, rasio guru dan
siswa serta rasio rombongan belajar dan siswa, guru yang memanfaatkan IT,
biaya pendidikan, dan gaji/nonorarium guru dan karyawan. Hasil dari pemetaan
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur disajikan dalam lampiran 4.

Hasil pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah Jawa Timur tersebut,
oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur
dijadikan sebagai dasar untuk melakukan pembinaan bagi sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur dalam rangka menuju sekolah unggul. Di
beberapa daerah kabupaten/kota dirancang untuk lahir sekolah/madrasah unggul
Muhammadiyah, sehingga bisa mempercepat peningkatan mutu sekolah/
madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur. Upaya percepatan peningkatan mutu
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur dikemukakan oleh Biyanto, sebagai
berikut:

“Jumlah sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah di Jawa Timur ada

sekitar 11% dari 947 sekolah/madrasah yang ada. Kami berkeinginan untuk

mempercepat penyebaran keunggulan pendidikan Muhammadiyah di Jawa
Timur, sehingga mutu dan keunggulannya merata. Untuk itu kami

14 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2014.
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merancang ada proses pemodelan (modeling), dan pemodelan sekolah/
madrasah unggul ini dirancang ada di setiap kabupaten/kota. Sehingga jika
ada pertanyaan di mana dan bagaimana sekolah/madrasah Muhammadiyah
yang bermutu/unggul?, kami tinggal menunjukkan sekolah/madrasah
unggulan yang ada di daerah tersebut. Dengan mengedepankan keunggulan/
mutu itulah sekolah Muhammadiyah akan dapat bersaing dengan sekolah-

sekolah negeri dan swasta lainnya yang lebih bagus”.*®

Lebih lanjut Biyanto menyatakan bahwa:

“pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur ini dilakukan
untuk mengetahui pusat-pusat keunggulan dan sekaligus mengetahui
kondisi sekolah/madrasah Muhammadiyah dengan kategori menengah ke
bawah. Dengan mengetahui kondisi sekolah/ madrasah Muhammadiyah di
Jawa Timur ini, maka program pembinaan dan pendampingan yang
dilakukan oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Jawa Timur dapat dilakukan secara tepat dan terarah”.®

b. Penilaian Sekolah/Madrasah Unggul Muhammadiyah

Penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah diselenggarakan oleh

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Kegiatan

penilaian sekolah/madrasah unggul ini diikuti oleh SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/SMK/MA Muhammadiyah se-Jawa Timur, yang berlangsung setiap tahun

mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, setelah tahun 2012 kegiatan

penilaian sekolah unggul dirancang dua tahun sekali.’

Kegiatan penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah di Jawa

Timur ini menggunakan instrumen yang diadopsi dari instrumen akreditasi

sekolah/madrasah dan diadaptasi dengan kebutuhan Majelis Dikdasmen

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Dalam instrumen yang

diadaptasi itu ditambahi dengan budaya mutu dan al-Islam Kemuhammadiyahan.

15 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 22 Agustus 2014.

16 1bid.

7 1bid., 23 Agustus 2014,
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Hasil dari penilaian sekolah unggul ini adalah lahirnya tiga kategori sekolah
unggul Muhammadiyah, yaitu The Outstanding School of Muhammadiyah, The
Excellent School of Muhammadiyah, dan The Inspiring School of
Muhammadiyah. Penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah ini dinilai
mempunyai dampak positif bagi sekolah/madrasah, seperti yang dikemukakan
oleh Biyanto sebagai berikut:

“...penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah Jawa Timur yang

diselenggarakan oleh Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur ini

menghasilkan tiga kategori sekolah, yaitu the outstanding school, the
excellent school, dan the inspiring school. Penilaian sekolah unggul ini
ternyata sangat positif dampaknya bagi sekolah, terutama dalam
membangun budaya keunggulannya. Di samping itu, penilaian sekolah
unggul juga dapat dijadikan media untuk menyiapkan sekolah mengikuti
akreditasi yang dilakukan Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah Provinsi

Jawa Timur (BAP S/M Jatim)”.18

Penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah Jawa Timur di atas
mendorong kepada seluruh pengelola lembaga pendidikan Muhammadiyah
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakannya. Hasil dari
penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah Jawa Timur mulai tahun
2008 sampai dengan 2012 disajikan dalam lampiran 5.

Penilaian sekolah/madrasah unggul Muhammadiyah di Jawa Timur
menghasilkan tiga kategori, yaitu:

1) The Inspiring School of Muhammadiyah, merupakan sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur yang mempunyai semangat dan kemampuan
untuk menjadi sekolah/madrasah unggul;

2) The Excellent School of Muhammadiyah, merupakan sekolah/madrasah

Muhammadiyah di Jawa Timur yang unggul, memenuhi 8 standar nasional

18 1bid.
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pendidikan secara memadai dan telah menunjukkan budaya mutu di
sekolah/madrasah; dan

3) The Outstanding School of Muhammadiyah, merupakan sekolah/madrasah
Muhammadiyah yang dinilai sudah melampaui pencapaian 8 standar nasional
pendidikan, telah mengembangkan budaya mutu dan al-Islam
Kemuhammadiyahan, dengan capaian selama empat tahun berturut-turut
menduduki peringkat kesatu dalam kategori The Excellent School of

Muhammadiyah.*®

c. Penyusunan Buku Pedoman Sekolah Muhammadiyah

Di antara persoalan yang sering muncul di daerah adalah masalah
pergantian kepemimpinan sekolah dan pengelolaan keuangan sekolah. Oleh
karena itu untuk menguatkan kepemimpinan dan tata kelola keuangan
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur Majelis Dikdasmen Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur menyusun tiga buku pedoman, yaitu: (1)
Buku pedoman keuangan sekolah Muhammadiyah Jawa Timur®®; (2) Buku
peraturan pengangkatan dan pemberhentian kepala dan wakil kepala

sekolah/madrasah  Muhammadiyah Jawa Timur?, dan (3) Buku peraturan

19 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 15 November 2013.

20 Buku pedoman keuangan sekolah Muhammadiyah Jawa Timur terdiri dari dua bagian. Bagian
satu membahas tentang pedoman manajemen keuangan sekolah Muhammadiyah, terdiri dari: (1)
Pendahuluan; (2) Dasar hukum; (3) Tujuan; (4) Kebijakan umum keuangan sekolah; (5) Peran dan
tanggung jawab; (6) Sistem akuntansi; (7) Piutang, hutang, aktiva tetap, dan perlengkapan kantor;
(8) Penetapan dan pengesahan anggaran sekolah; (9) laporan keuangan; (10) Monitoring dan
evaluasi anggaran; dan (11) Audit keuangan sekolah. Sedangkan bagian dua membahas tentang
pedoman teknis manajemen keuangan sekolah Muhammadiyah, terdiri dari: (1) Pendahuluan; (2)
Proses penganggaran sekolah; (3) Penggunaan anggaran sekolah; (4) Pengadaan barang/jasa
sekolah; (5) Prosedur pembukuan keuangan sekolah; dan (6) Pelaporan.

2L Buku Peraturan pengangkatan dan pemberhentian kepala dan wakil kepala sekolah/madrasah
Muhammadiyah Jawa Timur berisi sebelas bab, terdiri dari: (1) Bab I: Kepala dan wakil kepala
sekolah/madrasah; (2) Bab Il: Pengangkatan dan pemberhentian kepala dan wakil kepala
sekolah/madrasah; (3) Bab I11: Persyaratan kepala sekolah/madrasah; (4) Bab 1V: Persyaratan wakil
kepala sekolah/madrasah; (5) Bab V: Tata cara pencalonan kepala sekolah/madrasah; (6) Bab VI:
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kepegawaian Mejelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Jawa Timur.?

d. Pembinaan dan Pendampingan Sekolah/Madrasah Muhammadiyah
Pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur ditujukan kepada sekolah/
madrasah Muhammadiyah yang masuk dalam kategori menengah ke bawah. Dalam
pelaksanaan pembinaan dan pendampingan ini juga melibatkan sekolah-sekolah
unggul Muhammadiyah berkategori The Outstanding School of Muhammadyah dan
The Excellent School of Muhammadiyah. Arbaiyah Yusuf menyatakan bahwa:
“pelibatan  sekolah-sekolah unggul Muhammadiyah dalam kegiatan
pembinaan dan pendampingan bagi sekolah-sekolah Muhammadiyah dalam
kategori menengah ke bawah ini dimaksudkan agar terjadi proses transfer
secara langsung pengalaman sekolah-sekolah unggul kepada sekolah/
madrasah yang belum unggul mengenai kepemimpinan dan manajemen
sekolah/madrasah dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu
sekolah”. %
Pembinaan dan pendampingan kepada sekolah/madrasah Muhammadiyah di
Jawa Timur ini dilakukan dengan tiga model, yaitu: (1) pembinaan dan
pendampingan yang dilakukan secara bersama-sama yang melibatkan sekolah/

madrasah dalam jumlah yang besar, (2) pembinaan dan pendampingan yang

dilakukan per kabupaten/kota atau per sekolah/madrasah, dan (3) kegiatan magang

Penetapan kepala sekolah/madrasah; (7) Bab VII: Tata cara pencalonan wakil kepala
sekolah/madrasah; (8) Bab VIII: Penetapan wakil kepala sekolah/ madrasah; (9) Bab IX: Masa
jabatan kepala dan wakil kepala sekolah/madrasah; (10) Bab X: Pemberhentian kepala dan wakil
kepala sekolah/madrasah; dan (11) Bab XI: Penutup.

22 Buku Peraturan kepegawaian Mejelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur berisi sebelas bab, terdiri dari: (1) Bab I: Ketentuan umum; (2) Bab II:
Jenis dan kedudukan pegawai; (3) Bab Ill: Penerimaan, pengangkatan, pemutasian dan
pemberhentian pegawai; (4) Bab IV: Kepangkatan pegawai Persyarikatan; (5) Bab V: Hak dan
kewajiban pegawai Persyarikatan; (6) Bab VI: Penghargaan dan sanksi pegawai Persyarikatan; (7)
Bab VII: Daftar penilaian kinerja pegawai (DPKP); (8) Bab VIII: Kode etik pegawai Persyarikatan;
(9) Bab IX: Perselisihan kepegawaian; (10) Bab X: Ketentuan peralihan; dan (11) Bab XI: Penutup.
2 Arbaiyah, Wawancara, Surabaya, 15 Juli 2014,
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dari sekolah/madrasah yang termasuk dalam kategori menengah ke bawah kepada
sekolah/madrasah dalam kategori unggul. Tiga model pembinaan dan
pendampingan sekolah-sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur ini dijelaskan oleh
Arbaiyah Yusuf sebagai berikut:

(1) Pembinaan dan pendampingan yang melibatkan semua sekolah/
madrasah, baik yang masuk dalam kategori unggul maupun kategori
menengah ke bawah. Kegiatan ini dilakukan untuk penambahan
wawasan pendidikan, konsolidasi program dan kegiatan Majelis
Dikdasmen, sosialisasi kebijakan dan peraturan Dikdasmen, kegiatan
konferensi dan seminar pendidikan, kegiatan olimpiade ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan festival seni dan olahraga bagi
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur;

(2) Pembinaan dan pendampingan per kabupaten/kota atau per sekolah/
madrasah dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah unggulan untuk
memberikan sharing pengalaman dalam memimpin dan mengelola
sekolah serta peningkatan kompetensi guru dalam pendidikan dan
pembelajaran, dan

(3) Kegiatan magang, difasilitasi oleh sekolah-sekolah besar yang masuk
dalam kategori unggul bagi sekolah-sekolah yang mempunyai keinginan
kuat untuk meningkatkan mutu sekolahnya. Di beberapa sekolah tempat
magang ini diikuti oleh pimpinan sekolah, guru, karyawan, dan siswa.

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa
Timur telah menjadi komitmen Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur. Untuk itu Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur melakukan pembinaan secara langsung kepada
pimpinan sekolah, guru, dan karyawan di daerah-daerah mengenai sistem
pengelolaan sekolah dan sistem pengelolaan keuangan sekolah, sebagaimana
dikemukakan oleh Biyanto sebagai berikut:

“Menyadari akan jumlah sekolah dan madrasah Muhammadiyah di Jawa

Timur ini sangat banyak, maka untuk efektivitas dan efisiensi pembinaan

dan pendampingan tentang manajemen sekolah dan manajemen keuangan

sekolah, Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa

Timur melakukan kunjungan pembinaan dan pendampingan kepada

sekolah-sekolah di daerah yang dibagi ke dalam zona-zona pembinaan
dengan melibatkan beberapa kepala sekolah unggul tingkat SD/MI,

24 1bid.
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SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA. Dengan cara itu sekolah-sekolah yang
dibina dan didampingi merasa lebih senang dan lebih mendapatkan inspirasi

best practice dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu sekolah yang

dipimpinnya”.?®

Kegiatan pembinaan dan pendampingan kepada sekolah/madrasah
Muhammadiyah yang ada di daerah, sebagian dijadwal oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur dan sebagian yang lain atas dasar
undangan dari sekolah/madrasah di daerah. Salah satu pembinaan dan
pendampingan yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur adalah penguatan manajemen keuangan sekolah.

Kegiatan pembinaan dan pendampingan tersebut, khususnya menyangkut
sistem pengelolaan keuangan sekolah, telah dilakukan oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur pada tahun 2011 dengan pola
pembinaan yang dibagi ke dalam wilayah kerja. Daftar wilayah kerja pembinaan
pengelolaan keuangan sekolah/madrasah Muhammadiyah se Jawa Timur disajikan
dalam lampiran 6.

Kegiatan pembinaan pengelolaan keuangan bagi sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur ini kepesertaan dan tim pembinanya melibatkan
beberapa pihak, sebagaimana dinyatakan oleh Biyanto sebagai berikut:

“Kepesertaan dalam pembinaan pengelolaan keuangan sekolah/madrasah

Muhammadiyah di Jawa Timur ini melibatkan: Ketua dan Anggota Majelis

Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah, Ketua dan Anggota Majelis

Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Kepala SD/MI, SMP/MTs,

dan SMA/SMK/MA Muhammadiyah di masing-masing daerah. Sedangkan

anggota tim yang diturunkan ke daerah-daerah terdiri dari unsur pengurus

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, kepala

SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya, dan kepala SMA Muhammadiyah

2 Sidoarjo”.?®

% Biyanto, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2014.
% Biyanto, Wawancara, Surabaya, 26 Agustus 2014
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Arbaiyah Yusuf selaku sekretaris Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur memberikan tambahan penjelasan sebagai berikut:

“Pembinaan pengelolaan keuangan sekolah/madrasah Muhammadiyah ini

tidak hanya disosialisasikan model pengelolaan keuangan sekolah sesuai

dengan buku pedoman keuangan sekolah Muhammadiyah Jawa Timur,
tetapi sekaligus para peserta dari berbagai sekolah/madrasah dan Majelis

Dikdasmen Daerah dan Cabang yang hadir mendapatkan contoh best

practice sekolah yang sukses di dalam mengelola keuangan sekolah, salah

satunya dari SMAMDA Sidoarjo, sehingga para peserta dapat sharing
secara langsung dengan pengelola keuangan di sekolah”.?’
e. Olimpiade dan Kejuaraan Sekolah/Madrasah Muhammadiyah

Di antara kegiatan yang diselenggarakan oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, ada beberapa agenda rutin (annual event)
yang dilaksanakan dengan melibatkan seluruh sekolah/madrasah Muhammadiyah
di tanah air. Kegiatan yang bersifat annual event itu adalah Muhammadiyah
Education Award (ME-Award) yang dilaksanakan setiap tahun dan Muhammadiyah
Conference and Festival on Education, Sport and Culture (ME-Confest) yang
dilaksanakan dua tahun sekali.?

Kegiatan ME-Award yang diselenggarakan oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur ini diikuti oleh para siswa dan guru
SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA Muhammadiyah se-Jawa Timur dan beberapa
sekolah Muhammadiyah dari Provinsi lain di luar Jawa Timur. Di dalam ME-
Award ini ada dua kegiatan utama, yaitu olimpiade dan konferensi pendidikan.

Sejak tahun 2008 sampai dengan 2014 kegiatan ME-Award diselenggarakan di

Universitas Muhammadiyah Malang dengan melombakan berbagai cabang lomba,

27 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, Surabaya, 26 Agustus 2014.
28 |bid.
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mulai tingkat SD/MI sampai dengan SMA/SMK/MA Muhammadiyah,
sebagaimana dikemukakan oleh Phony?® sebagai berikut:

“Kegiatan ME-Award ini adalah kegiatan tahunan yang berlangsung sejak
2008 hingga saat ini. Pada 2008 s.d. 2011 kegiatan ini bernama OlyCon
(Olympiade and Conference) dan pada 2012 diubah namanya menjadi ME-
Award (Muhammadiyah Education Award).

Di dalam ME-Award ini ada dua kegiatan utama, yaitu olimpiade dan

konferensi pendidikan.

Pada kegiatan olimpiade dilombakan beberapa cabang lomba sesuai dengan

jenjang pendidikannya, yaitu:

1) Olimpiade siswa SD/MI, dengan cabang lomba: Matematika, IPA,
ISMU in Arabic and English, Tapak Suci, dan Robotika.

2) Olimpiade siswa SMP/MTs, dengan cabang lomba: Matematika, IPA,
ISMU in Arabic and English, Tapak Suci, dan Robotika.

3) Olimpiade siswa SMA/SMK/MA, dengan cabang lomba: Matematika,
IPA, ISMU in Arabic and English, Ekonomi Akuntansi, Bussines Plan,
Tapak Suci, dan Robotika.

4) Olimpiade kreativitas guru, dengan cabang lomba: Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), Media Pembelajaran, Metode Pembelajaran Inovatif,
danCall for Paper.

5) Olimpiade tingkat sekolah, dengan cabang lomba: olimpiade website
sekolah dan majalah sekolah.

Pada kegiatan konferensi pendidikan membahas berbagai persoalan penting

di dunia pendidikan dalam konteks lokal sampai dengan global. Kegiatan

konferensi ini diikuti oleh Pimpinan Muhammadiyah, Kepala Sekolah dan

Wakil Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan sekolah, serta pengelola Amal

Usaha Muhammadiyah lainnya yang ada di Jawa Timur dan provinsi lain di

Indonesia. Beberapa tokoh nasional yang pernah hadir dalam kegiatan

konferensi pendidikan ini adalah Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, MA., Prof.

Dr. Syafig A. Mughni, MA., Prof. Dr. Anis Baswedan, Prof. Dr. Rhenald

Kasali, Prof. Dr. Arief Rahman, Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed., Prof. Dr. Imam

Robandi, MT., Hermawan Kartajaya, dan lain-lain.*

Kegiatan ME-Confest dilaksanakan dua tahunan. Kegiatan pertama
dilaksanakan tahun 2012 di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang diikuti oleh para
siswa SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA Muhammadiyah se-Jawa Timur.
Kegiatan ME-Confest kedua dilaksanakan pada tanggal 21-23 November 2014 di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan beberapa cabang lomba sesuai dengan

jenjang pendidikannya, sebagai berikut:

29 Staf Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur.
%0 Biyanto dan Phony, Wawancara, Surabaya, 26 Agustus 2014.
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1) Cabang lomba jenjang SD/MI: Seni Baca al-Qur’an, Pidato Bahasa Arab,
Story Telling Contest, Futsal Championship, Jambore Hizbul Wathan,
dan Robotic Contest.

2) Cabang lomba jenjang SMP/MTs: Seni Baca al-Qur’an, Pidato Bahasa

Arab, Story Telling Contest, Futsal Championship, Jambore Hizbul
Wathan, Basketball Championship, dan Maza SolvingRobotic Contest.

3) Cabang lomba jenjang SMA/SMK/MA: Seni Baca al-Qur’an, Pidato
Bahasa Arab, Story Telling Contest, Futsal Championship, Jambore
Hizbul Wathan, Basketball Championship, dan Maza Solving Robotic
Contest.®

Biyanto menyatakan bahwa dua kegiatan rutin tahunan, ME-Award dan ME-
Confest, didesain sebagai media pendidikan kepeloporan, unjuk performa dalam
bidang seni dan olahraga serta ajang berkompetisi secara jujur dan bermartabat
untuk menjadi yang terbaik sebagai potret seabad Muhammadiyah mencerahkan
bangsa.®?

Kegiatan ME-Award dan ME-Confest ini mampu menggerakkan pimpinan,
guru, dan siswa sekolah/madrasah Muhammadiyah di Indonesia, khususnya Jawa
Timur, untuk menyemarakkan dakwah Persyarikatan Muhammadiyah melalui
bidang pendidikan. Dalam kegiatan ini dikembangkan nilai-nilai persaudaraan
(ukhuwah) antar sekolah, kebersamaan, semangat, dan kebanggaan atas kebesaran
Muhammadiyah, sebagaimana dikemukakan oleh Biyanto berikut:

“...kegiatan ME-Award diikuti oleh delegasi sekolah Muhammadiyah se-

Indonesia, sedangkan ME-Confest diikuti oleh delegasi sekolah

Muhammadiyah se-Jawa Timur, yakni siswa, guru, dan pimpinan sekolah.

Maka, tidak mengherankan jika ME-Award dan ME-Confest diikuti ribuan

peserta dengan tujuan menyemarakkan dakwah  Persyarikatan

Muhammadiyah.®

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, di

dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikannya, tidak hanya

31 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah, Guide
Book of Muhammadiyah Festival on Education, Sport, and Culture (ME-Confest 2014), (Surabaya:
tp, 2014), 9.

%2 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 26 Agustus 2014.

33 Ibid.
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menekankan pada bidang akademik, tetapi juga memberikan penguatan pada
bidang non akademik. Bidang akademik dan non akademik keduanya
dikembangkan secara proporsional yang saling melengkapi. Sekolah/madrasah
Muhammadiyah didorong untuk menjadi sekolah/madrasah unggul, baik secara
akademik maupun non akademik. Keunggulan sekolah/madrasah Muhammadiyah
tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga non akademik. Keunggulan yang bersifat
non akademik ini dibangun melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
pembiasaan akhlak keseharian, dan penciptaan budaya islami di sekolah. Lebih
lanjut Biyanto dan menyatakan bahwa:
“Capaian prestasi di bidang akademik dan non-akademik digalakkan di
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur. Karena itulah di
sekolah/madrasah Muhammadiyah disebarkan virus keunggulan, virus
keinginan untuk berprestasi (need for achievement) di berbagai bidang,
antara lain: tahfiz al-Qur’an, akhlak mulia, robotika, karya ilmiah remaja,
olah raga, serta seni dan budaya. Disamping itu, juga ada sekolah/madrasah

Muhammadiyah yang dibina secara intensif untuk menjadi juara olimpiade

nasional dan internasional di bidang sains, matematika, bahasa Inggris,

bahasa Arab, dan karya ilmiah remaja”.3*

Kegiatan tahunan ME-Award dan kegiatan dua tahunan ME-Confest yang
diikuti oleh ribuan peserta telah mampu melahirkan banyak sekolah, guru, dan
siswa berprestasi diberbagai bidang olimpiade dan kejuaraan yang diikutinya.
Bahkan dua kegiatan besar ini mampu menggerakkan sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur dan di beberapa Provinsi lain di Indonesia untuk
menunjukkan kemampuannya yang terbaik sebagai bagian dari dakwak
Persyarikatan Muhammadiyah, sebagaimana dikemukakan dalam laporan Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur dalam Musyawarah

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah kedua Tahun 2014, sebagai berikut:

3 1bid.
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“Dua kegiatan rutin tahunan yang berskala nasional (ME-Award dan ME-
Confest) tersebut didesain sebagai media pendidikan kepeloporan, unjuk
performa dalam bidang seni dan olahraga serta ajang berkompetisi di bidang
sains, bahasa, serta al-Islam dan Kemuhammadiyahan, secara jujur dan
bermartabat. ME-Award dan ME-Confest ini diikuti ribuan peserta dari
berbagai sekolah di daerah dengan tujuan untuk menyemarakkan dakwah
Persyarikatan Muhammadiyah.®®

f. Peningkatan Kompetensi Pengelola dan Pelaksana Pendidikan
Beberapa kegiatan peningkatan kompetensi pengelola dan pelaksana
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur adalah:
1) Peningkatan kompetensi kepala sekolah
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur telah
melaksanakan beberapa kali kegiatan peningkatan kompetensi kepala sekolah,
antara lain melalui kegiatan:
a) Pendidikan Khusus Kepala Sekolah (Diksuspala)
Diksuspala adalah pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada para
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang diproyeksikan sebagai
calon kepala sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur.*® Oleh
karenanya Diksuspala ini dirancang untuk menyiapkan tenaga profesional
yang akan memimpin sekolah/madrasah sekaligus sebagai media untuk
menyiapkan kader pimpinan sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa

Timur.¥’

% Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Dakwah Pencerahan Menuju Jatim Ber-
kemajuan, 28-29.

% pada tahun 2013 Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur me-
nyelenggarakan Diksuspala untuk kepala dan wakil kepala sekolah SD/MI, SMP/MTs,
SMA/SMK/MA Muhammadiyah Jawa Timur. Disamping itu, pada tahun 2013 dan 2014, juga
menugaskan beberapa kepala sekolah/madrasah Muhammadiyah untuk mengikuti Pelatihan
Manajemen Kepala Sekolah Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

37 Muhammadiyah Jawa Timur, Dakwah Pencerahan Menuju Jatim Berkemajuan, 29.
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b) Pembinaan kepala sekolah/madrasah Muhammadiyah.
Pembinaan kepala sekolah/madrasah dilakukan dalam beberapa bentuk
kegiatan, antara lain: (1) Pertemuan dan konsolidasi kepala sekolah/ madrasah
Muhammadiyah se-Jawa Timur; (2) Rapat koordinasi kepala sekolah/
madrasah Muhammadiyah unggul dalam membangun dan mengembangkan
kultur sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur; (3) Silaturrahim
untuk membangun akses kegiatan dengan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia guna meningkatkan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa
Timur; (4) Dialog dengan Ketua Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Prof. Dr. Baedhowi tentang Kebijakan Majelis Dikdasmen
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam peningkatan mutu pendidikan
Muhammadiyah; (5) Roundtable discussion yang membahas berbagai
persoalan pendidikan, termasuk implementasi kurikulum 2013; dan (6)
Pelatihan pendamping sekolah/madrasah unggul di Jawa Timur.®

c) Pembentukan dan pemberdayaan Forum Silaturrahim dan Komunikasi Kepala
Sekolah Muhammadiyah (Foskam)
Foskam dibentuk oleh  Majelis Dikdasmen Pimpinan  Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur di masing-masing jenjang pendidikan, meliputi
SD/MI, SMP/MTs, dan MA/SMK/MA Muhammadiyah tingkat Jawa Timur.
Kepengurusan Foskam melibatkan para kepala sekolah unggul di masing-

masing jenjang dari berbagai daerah.

% Biyanto, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2015.



170

Foskam dibentuk untuk membantu Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur dalam mengembangkan dan meningkatkan
jaringan komunikasi dan kerja sama antar sekolah/madrasah Muhammadiyah
di Jawa Timur, sehingga kehadiran Foskam mampu mempercepat
peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur.%
2) Peningkatan kompetensi guru dan karyawan
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur telah
menyelenggarakan beberapa kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru dan
karyawan sekolah/madrasah Muhammadiyah, antara lain:

a) Melakukan kerja sama dengan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam
pembukaan Program Diploma Satu (D-1) Pendidikan Kemuhammadiyahan
bagi guru dan karyawan sekolah/madrasah serta karyawan amal usaha
Muhammadiyah lainnya di Jawa Timur.

Program D-1 Pendidikan Kemuhammadiyahan ini secara operasional
ditangani oleh Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(FAI UMSIDA) bekerja sama dengan Pimpinan Daerah dan Majelis
Dikdasmen Daerah Muhammadiyah di Jawa Timur. Dalam Kkaitan ini
Musfigon sebagai Dekan FAlI UMSIDA yang diberi kepercayaan dalam
pengelolaan Program D-1 Kemuhammadiyahan ini menyatakan bahwa:
“Pelaksanaan program D-1 Kemuhammadiyahan ini dipusatkan di
beberapa perguruan Muhammadiyah di Jawa Timur. Program ini
sudah berjalan sejak tahun 2012 yang diikuti oleh para guru
ISMUBA dan guru-guru non ISMUBA serta karyawan Amal Usaha

Muhammadiyah lainnya. Dalam waktu dua tahun program ini telah
meluluskan 2.223 peserta program.*

39 Mas’ad Fakhir, Sekretaris Foskam SMA, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2014.
40 Musfigon, Wawancara, Sidoarjo, 28 Agustus 2014.
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b) Pelatihan guru bahasa Inggris bekerja sama dengan British Council dalam
Program Classroom Language Training untuk jenjang SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA dan Program Motivating Learning untuk jenjang SD/MI1.*

c) Workshop bahasa Arab, untuk meningkatkan kompetensi para guru bahasa
Arab tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA Muhammadiyah Jawa
Timur dalam memperbaiki dan mengembangkan kemampuan mendesain
RPP, model pembelajaran inovatif yang efektif, dan mempraktikkannya di
sekolah/madrasah masing-masing.*?

d) Pelatihan dan workshop peningkatan kompetensi profesional guru SD/MI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA Muhammadiyah Jawa Timur melalui
pengembangan media pembelajaran berbasis Information Communication
Technology (ICT), pembuatan website dan blog guru, pembelajaran berbasis
e-learning, dan integrasi materi sains dan teknologi dalam mata pelajaran Al-
Islam, seminar dan pelatihan integrasi ICT dalam kurikulum 2013.%®

e) Review dan analisis kurikulum Ismuba serta penulisan buku pelajaran Al-
Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/SMK/MA Muhammadiyah.

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur
mengembangkan kurikulum Ismuba (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan
Bahasa Arab), pada kurun waktu tertentu kurikulum Ismuba ini di-review
untuk disesuaikan dengan pergantian dan perkembangan kurikulum nasional.

Arbaiyah Yusuf menyatakan bahwa:

41 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2014 dan laporan Majelis Dikdasmen dalam
Musyawarah Pimpinan Wilayah (Musypimwil) Muhammadiyah Jawa Timur, Surabaya, 19 Oktober
2014.

42 Ibid.

43 Laporan Kegiatan Majelis Dikdasmen PW Muhammadiyah Jawa Timur Periode 2010-2015.
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“Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur
melakukan review kurikulum Ismuba sebanyak tiga kali, yaitu ketika
diterapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, dan
Kurikulum 2013. Review dan analisis kurikulum serta penulisan buku
melibatkan Divisi Akademik Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur dan para guru Ismuba terpilih dari
masing-masing jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/
MA Muhammadiyah di Jawa Timur.”**

f) Workshop penyusunan kisi-kisi dan soal UAS dan UAM

Dalam rangka mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik setelah
menjalani proses pembelajaran, Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur menyelenggarakan Ulangan Akhir Semester
(UAS) pada akhir semester ganjil, Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) pada
akahir tahun pelajaran, dan Ujian Akhir Muhammadiyah (UAM) pada akhir
program pendidikan di masing-masing jenjang pendidikan untuk mata
pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

Sebelum pelaksanaan UAS/UKK/UAM, Majelis Dikdasmen Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur menunjuk divisi akademik dan
beberapa guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dari sekolah-sekolah
terpilih di masing-masing jenjang untuk menyusun kisi-kisi dan soal-soal Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan. Arbaiyah Yusuf menyatakan “Setiap
semester dan akhir tahun pelajaran kita menyelenggarakan UAS/UKK/UAM
Al-I1slam dan Kemuhammadiyahan secara bersama di sekolah/ madrasah

Muhammadiyah di Jawa Timur.”*

4 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, Surabaya, 2 September 2014.

5 1bid.
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Proses penyusunan Kisi-kisi dan soal UAS/UKK/UAM Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan dijelaskan oleh Mu’adz*® sebagai berikut:

“penyusunan soal UAS/UKK/UAM dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut: (1) Majelis Dikdasmen mengundang guru-guru yang ditugasi
untuk diberi penjelasan tentang rambu-rambu penyusunan kisi-kisi dan
soal; (2) Guru-guru yang ditunjuk menyusun Kisi-kisi dan soal yang
ditugaskan oleh Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur; (3) Tim yang
ditunjuk oleh Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur melakukan
review Kkisi-kisi dan soal yang telah dibuat; (4) Staf Majelis
Dikdasmen yang ditunjuk melakukan editing soal-soal yang telah di-
review; (5) Pencetakan naskah soal; dan (6) Pendistribusian naskah
soal ke Majelis Dikdasmen Daerah.”*’

g) Bedah Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Try Out Ujian Nasional.

Untuk mendukung kesiapan guru dan peserta didik dalam menghadapi Ujian
Nasional (UN), setiap tahun Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur menyelenggarakan bedah SKL dan try out UN
tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, sebagaimana dinyatakan oleh
Mu’adz sebagai berikut:

“Kegiatan bedah SKL dilakukan setiap tahun pada awal semester
genap dengan melibatkan guru-guru Muhammadiyah di Jawa Timur
sebagai peserta, Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur sebagai
penyelenggara, serta dosen dari Unesa, UM Surabaya, dan UM
Sidoarjo sebagai fasilitator. Hasil dari bedah SKL ini adalah soal-soal
try out UN tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA.

Kegiatan try out UN dilaksanakan secara serentak di daerah-daerah.
Try out UN tahun 2013 dan 2014 yang diselenggarakan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo diikuti lebih dari 1.400 siswa. Sebelum
para siswa mengerjakan soal try out di masing-masing ruang try out,
para siswa bersama pimpinan sekolah dan guru pendamping mengikuti
kegiatan pembukaan dan ikrar kejujuran.*®

46 Ketua Divisi Akademik Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur.
47 Mu’adz, Wawancara, Sidoarjo, 5 September 2014.

8 1bid.
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g. Kerja sama lembaga di dalam negeri dan luar negeri

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur

mendorong dan menfasilitasi sekolah-sekolah Muhammadiyah yang ada di

dalam dan di luar Jawa Timur untuk melakukan students exchange, teachers

exchange, studi banding antar sekolah/madrasah Muhammadiyah dan sekolah di

luar Muhammadiyah, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Kerja sama

lembaga di dalam negeri dan luar negeri ini djelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Kerja sama lembaga di dalam negeri di lakukan dalam betuk student
exchange, teachers exchange, studi banding antar sekolah/madrasah
Muhammadiyah di Jawa Timur dan antar Provinsi di Indonesia.*® Di
samping itu Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Timur juga menfasilitasi sekolah-sekolah Muhammadiyah untuk melakukan
kerja sama dengan Microsoft dan Pesona Edu dalam pengembangan
kompetensi  profesional guru, khususnya pengembangan kompetensi
paedagogik dan profesional dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis ICT.>
Kerja sama internasional dengan lembaga-lembaga di luar negeri, yaitu:
(a) Kerja sama dengan sekolah-sekolah di luar negeri
Kerja sama dengan sekolah-sekolah di luar negeri dilakukan untuk
meningkatkan kemitraan antara sekolah Muhammadiyah dengan sekolah
yang ada di luar negeri. Beberapa sekolah Muhammadiyah yang telah

melakukan kemitraan dengan sekolah-sekolah di Australia, Singapore,

49 Beberapa sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur yang sering dikunjungi dalam program students
axchange, teacher exchange, dan studi banding antar sekolah Muhammadiyah di tanah air adalah
SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya, SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SD Muhammadiyah 1
GKB Gresik, SMP Muhammadiyah 5 Pucang Surabaya, SMP Muhammadiyah 2 Surabaya, SMP
Muhammadiyah 12 GKB Gresik, SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, SMA Muhammadiyah 2 Pucang Surabaya, dan SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi
Malang. Mushodiqg, Wawancara, Surabaya, 2 September 2014.

%0 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 2 September 2014.



175

Malaysia, Cina, Korea Selatan, Jepang, dan Turki antara lain: SD
Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya, SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SD
Muhammadiyah 1 GKB Gresik, SMP Muhammadiyah 5 Pucang
Surabaya, SMP Muhammadiyah 2 Surabaya, SMP Muhammadiyah 12
GKB Gresik, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, SMA Muhammadiyah 2

Pucang Surabaya, dan SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi Malang.>*

(b) Kerja sama dengan beberapa lembaga luar negeri, antara lain: ACT untuk

program EPP (English Proficiency Program), Academies Australasia
untuk program Summer Camp, British Council untuk program training
guru bahasa Inggris, dan Al-Muassasat bi al-Riyad{ untuk program

training guru bahasa Arab.>2

(c) Kerja sama dengan perguruan tinggi

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur juga
memfasilitasi sekolah-sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur untuk
mengembangkan kerja sama dengan Perguruan Tinggi Muhammadiyah
dan Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Timur, misalnya kerja sama dengan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Universitas Muhammadiyah
Surabaya, Universitas Muhammadiyah Gresik, Univesitas
Muhammadiyah  Malang, Universitas Muhammadiyah  Jember,
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Universitas Airlangga, dan

Universitas Negeri Surabaya.>

*1 1bid.

52 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, Surabaya, 3 September 2014.

%3 1bid.
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h. Studi banding ke luar negeri

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur
menyelenggarakan program study comparation yang melibatkan pimpinan
Majelis Dikdasmen Daerah dan Cabang, kepala dan wakil kepala sekolah, guru,
dan siswa. Studi banding ini diselenggarakan setiap tahun ke berbagai sekolah
yang ada di luar negeri yang dikemas dalam bentuk kunjungan maupun summer
camp, sebagaimana dinyatakan oleh Biyanto bahwa “program study comparation
ini diselenggarakan dalam bentuk kunjungan dan summer camp untuk menimba
pengalaman dan belajar di beberapa sekolah yang ada di Singapore, Malaysia,
Jepang, Australia, Turki, dan lain-lain.” Lebih lanjut Biyanto menyatakan bahwa
“program study comparison ini dilakukan dalam rangka mempercepat
pembangunan budaya unggul di sekolah-sekolah Muhammadiyah yang ada di
Jawa Timur”.>*

Phoni® menyatakan bahwa “setiap kali kunjungan dan summer camp di
beberapa sekolah di luar negeri selalu ada hal baik yang bisa diambil dan

dikembangkan di sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur, misalnya

tentang budaya disiplin, belajar, kerja sama, dan tanggung jawab”.%®

i. Mengembangkan budaya fa’awun antar sekolah Muhammadiyah
Menyadari kondisi sekolah/madrasah Muhammadiyah yang ada di Jawa
Timur sangat beragam dan hanya sebagian kecil yang sudah masuk kategori
unggul dan besar, maka Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

Jawa Timur mengembangkan budaya ta’awun antar sekolah/madrasah

% Biyanto, Wawancara, Surabaya, 4 Oktober 2014.

% Staf Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, yang sering
mendampingi para peserta dalam kegiatan studi banding ke luar negeri.

%6 Phony, Wawancara, Surabaya, 4 Oktober 2014
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Muhammadiyah di Jawa Timur. Dalam kaitan ini Biyanto menyatakan bahwa
“pengembangan budaya fa’awun ini sudah berjalan cukup lama, sebelum periode
saya, dan dirasakan sangat banyak manfaatnya, baik bagi sekolah besar yang
memberikan bantuan maupun bagi sekolah kecil yang mendapat bantuan”. Lebih
lanjut Biyanto menambahkan bahwa fa ‘awun di sini tidak hanya berupa bantuan
material/finansial, melainkan juga pelatihan, pembinaan, dan pendampingan
yang diberikan oleh sekolah besar dan unggul kepada sekolah kecil yang ingin
menjadi besar”.%’

Ta’awun secara materi/finansial yang diberikan oleh sekolah besar kepada
sekolah kecil telah dilaksanakan di masing-masing daerah yang dikoordinasikan
oleh Majelis Dikdasmen Daerah atau langsung oleh sekolah pemberi bantuan,
demikian juga bantuan yang diberikan kepada sekolah/madrasah lain di luar
daerah. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo misalnya, setiap tahun selalu
membantu beberapa sekolah/madrasah Muhammadiyah yang ada di Sidoarjo dan
di luar Sidoarjo.

M. Zainul Arifin menyatakan ada beberapa sekolah/madrasah yang
mendapat bantuan dari SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yaitu: (a) setiap tahun
memberi bantuan beasiswa kepada SD Muhammadiyah Porong dan SMA
Muhammadiyah Gempol; (b) bantuan untuk guru-guru TK ‘Aisyiyah di
Sidoarjo; (c) bantuan untuk beberapa SD Muhammadiyah di Sidoarjo; (d)
membelikan tanah untuk relokasi Perguruan Muhammadiyah Porong yang

terkena dampak musibah lumpur Lapindo; (e) membelikan tanah untuk MTs

" 1bid.
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Muhammadiyah Kemuning Pacitan; (f) memberikan bantuan bangku kursi
kepada beberapa sekolah/madrasah Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur.®
Kebijakan dan program Majelis Dikdasmen dalam peningkatan mutu
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur tersebut kemudian diikuti oleh
sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur untuk diimplementasikan di
tingkat sekolah/madrasah Muhammadiyah, salah satunya adalah SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

B. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Dalam proses perjalanan dan tumbuh kembangnya, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo selalu melakukan pengembangan dan pembaharuan di berbagai bidang,
baik sarana prasarana, kurikulum pendidikan, iklim akademik dan spiritualitas
keislaman, sistem layanan, maupun sumber daya pelaksananya. Upaya
pengembangan dan pembaharuan di berbagai bidang itu dimaksudkan untuk
meningkatkan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Wigatiningsih selaku kepala
sekolah menyatakan bahwa “semua proses yang berjalan di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo dilakukan dengan semangat menjadi lebih baik, oleh karena itu kami
selalu melakukan perbaikan secara terus-menerus, sehingga terjadi peningkatan
mutu secara berkelanjutan, hari ini harus lebih baik dari kemarin®.>®

Upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
dititikberatkan pada empat belas langkah, yaitu: (1) Melakukan evaluasi diri
sekolah (EDS) dan penyusunan program kerja sekolah; (2) Penguatan visi, misi,
dan tujuan pendidikan; (3) Penguatan kepemimpinan dan teamwork; (4)

Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, (5) Peningkatan mutu

%8 Zainul Arifin dan Alifah Nur Aini, Wawancara, Sidoarjo, 5 November 2014.
%9 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 15 Desember 2014.
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input peserta didik; (6) Pengembangan kurikulum dan pembelajaran; (7)
Pengembangan kultur sekolah; (8) Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan;
(9) Penciptaan lingkungan yang aman dan tertib; (10) Pengembangan pengabdian
kepada masyarakat; (11) Kerjasama pendidikan dan pertukaran pelajar; (12)
Mobilisasi sumber dana pendidikan; (13) Pengembangan sistem informasi
manajemen (SIM); (14) Monitoring dan evaluasi; (15) Pengembangan sistem
manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Kelima belas upaya
peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tersebut secara berurutan

diuraikan sebagai berikut:

1. Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan Penyusunan Program Kerja Sekolah

Langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan peningkatan mutu sekolah
adalah melakukan evaluasi diri sekolah (EDS). EDS yang dilakukan oleh seluruh
komponen-komponen yang ada di sekolah, dilakukan secara bertahap dan terus-
menerus, dan muaranya adalah pada proses membangun budaya mutu di sekolah.
EDS bersifat internal dengan melibatkan pemangku kepentingan untuk melihat
kinerja sekolah.

Pelaksanaan EDS di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini mengacu pada
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 dan
telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan.®® EDS merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meng-

evalusi dan memotret kondisi sekolah, dimana hasilnya menggambarkan kekuatan

60 Nelson S., “Esensi Evaluasi Diri Sekolah”, dalam http://m.kompasiana.com/post/read/640618 /1/
penting-evaluasi-diri-sekolah-eds.html (5 Januari 2015).
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dan kelemahan yang ada di sekolah. Pelaksanaan EDS ini mempunyai maksud dan

manfaat sebagai berikut:
“Maksud EDS adalah untuk: (a) Menilai kinerja sekolah berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP); (b) Mengetahui tahapan pengembang-
an dalam pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai dasar
peningkatan mutu pendidikan; dan (c) Menyusun RKS (Rencana Kerja
Sekolah) dan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) sesuai
kebutuhan nyata dalam rangka pemenuhan Standar Nasional Pendidikan
(SNP).
Manfaat dari EDS adalah sekolah dapat: (a) Mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya serta merencanakan pengembangan dan peningkatan ke
depan; (b) Memiliki data dasar yang akurat sebagai dasar untuk pe-
ngembangan dan peningkatan di masa mendatang; (c) Mengidentifikasi
peluang untuk meningkatkan mutu pendidikan, mengkaji peningkatan
tersebut berjalan dengan baik dan menyesuaikan program sesuai dengan

hasilnya; dan (e) Memberikan laporan formal kepada pemangku ke-
pentingan demi meningkatkan akuntabilitas sekolah”.®

EDS yang dilakukan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menggunakan
instrumen dari Pemerintah dan Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur. Instrumen EDS dari Pemerintah memuat delapan
standar nasional pendidikan yang mengacu pada SNP dan SPM, yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian. Sedangkan instrumen dari Mejelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur berupa instrumen yang mengacu
pada delapan standar nasional pendidikan ditambah dengan standar kesembilan,
yaitu standar budaya mutu dan al-lslam Kemuhammadiyahan.®?

Pelaksanaan EDS di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo melibatkan
stakeholder sekolah. Wigatiningsih menyebutkan bahwa para pihak yang dilibatkan

dalam mengisian instrumen EDS ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

%1 Ibid.
62 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 5 Januari 2015.
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kepala bagian tata usaha, kepala bagian keuangan, perwakilan guru, perwakilan
karyawan, perwakilan siswa, dan komite sekolah.®® Selanjutnya Wigatiningsih
menjelaskan tujuan dan manfaat dari EDS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini
sebagai berikut:
“Evaluasi Diri Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini dilakukan
setiap tahun untuk: (1) mengetahui dan menilai kinerja sekolah, (2)
mendapatkan gambaran tentang kekuatan dan kelemahan pelaksanaan
masing-masing standar dari sembilan standar, (3) memberikan per-

timbangan dan rekomendasi perbaikan dan peningkatan masing-masing
standar, (4) memberi pertimbangan dalam penyusunan RKS dan RKAS” %

Hasil dari EDS menjadi salah satu masukan untuk penyusunan program
sekolah yang diwujudkan dalam bentuk RKS sebagai wujud program kerja empat
tahun dan RKAS sebagai wujud program kegiatan satu tahun. Penyusunan RKS
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo didasarkan pada hasil dari dua jenis analisis,
yaitu: (1) analisis strategis kondisi sekolah, yang meliputi tantangan dunia
pendidikan, analisis lingkungan sekolah (lingkungan geografis, demografis, sosial,
ekonomi, budaya, dan apresiasi masyarakat terhadap pendidikan), dan analisis
harapan stakeholders terhadap pengembangan sekolah, yang meliputi identifikasi
stakeholders, pandangan dan harapan stakeholders; dan (2) analisis konteks standar
pendidikan Muhammadiyah.®®

Dari hasil telaah dokumen yang dilakukan peneliti, program kerja SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk jangka menengah diwujudkan dalam bentuk RKS
tahun 2011/2012 — 2014/2015 dan program kegiatan tahunan yang berupa RKAS.

RKS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo disusun dalam tujuh Bab.®® Dari RKS

%3 1bid.

54 1bid.

6 Dilihat dari dokumen RKS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun 2011/2012 — 2014/2015.

% Bab I: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, landasan, tujuan, dan manfaat RKS; Bab II:
Visi, Misi, dan Tujuan. Dari tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diturunkan secara
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selanjutnya diturunkan menjadi RKAS yang menggambarkan program kegiatan
tahunan. RKAS SMA Muhammadiyah tahun pelajaran 2013/2014 disusun dalam

tiga bagian.®’

2. Penguatan Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan

Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo diberikan kepada seluruh warga sekolah, terutama kepada guru, karyawan,
dan peserta didik. Peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak bisa
lepas dari visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Visi, misi, dan tujuan sekolah
yang telah ditetapkan menjadi pijakan dan arah pengembangan dan peningkatan
mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagimana ditegaskan oleh Wigatiningsih
sebagai berikut:

“Rumusan visi, misi, dan tujuan pendidikan di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo ini harus menjadi pijakan dan arah peningkatan mutu pendidikan

diselenggarakan. Oleh karenanya visi, misi, dan tujuan harus mampu

menginspirasi seluruh warga sekolah dalam menjalankan semua aktivitas di
dalam maupun di luar sekolah”.%®

spesifik menjadi tujuan masing-masing bidang, meliputi kelembangan, kurkulum, kesiswaan,
ISMUBA, sarana prasarana, pengembangan SDM, sumber dana dan keuangan, dan data dan sistem
informasi; Bab I1I: Profil sekolah, berisi tentang identas sekolah, identitas kepala sekolah, data
siswa, ketenagaan (guru dan karyawan), dan sarana prasarana/ fasilitas pendidikan; Bab 1V: Analisis
srategis kondisi sekolah, berisi tentang tantangan dunia pendidikan, analisis lingkungan sekolah
(geografis, demografis, sosial ekonomi, budaya, dan apresiasi masyarakat terhadap pendidikan) dan
analisis harapan stakeholders terhadap pengembangan sekolah; Bab V: Analisis konteks sembilan
standar pendidikan Muhammadiyah. Pada bagian ini disajikan dalam bentuk matriks yang berisi
analisis sembilan standar dengan dikaitkan dengan kondisi ideal, kondisi riil, kesenjangan antara
kondisi ideal dan kondisi riil, dan tindak lanjut. Bab VI: Rencana kerja jangka menengah. Pada
bagian ini disajikan dalam bentuk matrik tentang penjabaran program kerja empat tahun, berisi
tentang komponen standar, kegiatan, uraian kegiatan, sasaran, besarnya biaya, dan penanggung
jawab; dan Bab VII: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.

67 Bagian pertama, menguraikan tentang program kerja masing-masing bidang, meliputi bidang
manajemen, keuangan, kurikulum, kesiswaan, Ismuba, sarana prasarana, tata usaha, dan penjaminan
mutu; Bagian kedua, menguraikan jadwal pelaksanaan program kerja yang disajikan dalam bentuk
matrik yang dibagi menjadi beberapa kolom, yaitu: nomor, uraian program/kegiatan, jadwal
pelaksanaan (dibagi ke dalam dua belas kolom bulan), dan penanggungjawab; dan Bagian ketiga,
menguraikan tentang RKAS yang disajikan dalam bentuk matriks dengan kolom-kolom sebagai
berikut: nomor, uraian program/kegiatan, sasaran, unsur yang terlibat, waktu pelaksanaan, jumlah
anggaran, dan penanggungjawab.

%8 | bid.
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Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dilakukan dalam bentuk kegiatan sebagai berikut:
a. Melakukan sosialisasi visi, misi, dan tujuan
Sosialisasi visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo secara sistematis melalui berbagai media yang bisa diakses secara
internal maupun eksternal. Sosialisasi dilakukan dengan pemasangan tulisan visi,
misi, dan tujuan pendidikan yang dipasang di ruang pimpinan, ruang guru, ruang
laboratorium, ruang perpustakaan, dan dibeberapa ruang lain yang ada di dalam
sekolah serta penyantuman di buku pedoman pendidikan dan pembelajaran,
buku profil sekolah, dan di web www.smamda.sch.id.
b. Penguatan kepada guru dan karyawan
Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dilakukan pada saat rapat pimpinan, rapat dinas guru dan karyawan,
briefing kepada guru,%® briefing kepada karyawan,”® dan pengajian guru
karyawan. Dalam kaitan ini Wigatiningsih menjelaskan bahwa:
”dalam rapat dinas yang diikuti guru dan karyawan sering kali didahului
dengan penguatan visi, misi, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, dengan cara meminta kepada salah satu guru atau karyawan
untuk menghafal dan memimpin guru dan karyawan lainnya untuk
mengucapkan visi, misi, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, setelah itu pimpinan sekolah memberikan penguatan pemahaman

dan implementasinya dalam berbagai kegiatan di sekolah. Demikian pula
dalam kegiatan briefing dan pengajian guru dan karyawan sering

% Briefing guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.30 —
06.45 WIB. sebelum pelajaran jam pertama dimulai. Kegiatan rutin di dalam briefing guru ini adalah
melakukan presensi yang ditayangkan di skrin proyektor (sekitar 3 menit), membaca/ menghafal al-
Qur’an pada surat-surat di juz ke-30 (sekitar 4 menit), dan penyampaian kuliah dari guru / penguatan
dari pimpinan sekolah (sekitar 8 menit).

70 Briefing karyawan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis
pada pukul 06.45 — 07.30 WIB. Kegiatan rutin di dalam briefing karyawan ini adalah melakukan
presensi yang ditayangkan di skrin proyektor (sekitar 3 menit), membaca/menghafal al-Qur’an
pada surat-surat di juz ke-30 (sekitar 4 menit), dan penyampaian kuliah dari karyawan (sekitar 8
menit), dan penguatan dari pimpinan sekolah (sekitar 25 menit).


http://www.smamda.sch.id/
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diselipkan penguatan visi, misi, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo”."

Penguatan visi, misi, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
yang dilakukan saat rapat dinas dan briefing kepada guru dan karyawan ini
dinilai sangat baik oleh guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
seperti yang dikemukakan oleh Suwidiyanti bahwa “penguatan visi, misi di
sekolah sangat penting diberikan untuk menyadarkan kami semua sebagali
pendidik, sehingga kami sebagai guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tetap
pada arah yang benar”.”? Senada dengan itu, Muhammad Yasak menyatakan
bahwa “rapat dinas dan briefing merupakan media untuk selalu menguatkan dan
mengingatkan tentang visi, misi, tujuan, dan Kkebijakan mutu SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Jadi kegiatan tersebut sangatlah positf, sehingga
ketika ada masalah akan cepat terdeteksi dan tertangani”.”

c. Penguatan kepada peserta didik
Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dilakukan pada berbagai kesempatan. Wigatiningsih dan Yudi Priyanto
menyatakan bahwa penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dilakukan pada saat orientasi peserta didik baru
dalam kegiatan Fortasi (Forum Ta’aruf Siswa Baru),” upacara bendera, kuliah
zuhur di masjid, briefing kepada pengurus kelas, kegiatan pelatihan, dan

beberapa kegiatan lainnya.”

1 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 19 Desember 2015.

2 Suwidiyanti, Wawancara, Sidoarjo, 20 Desember 2014.

3 Muhammad Yasak, Wawancara, Sidoarjo, 20 Desember 2014

4 Kegiatan Fortasi ini dilaksanakan menjelang dimulainya tahun pelajaran baru, setelah peserta
didik baru diterima. Salah satu materi yang disampaikan dalam forasi ini adalah “visi, misi, tujuan,
dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”, Yudi Prianto, Wawancara, Sidoarjo, 15
Desember 2014.

75> Wigatiningsih dan Yudi Prianto, Wawancara, Sidoarjo, 21 Desember 2014.
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Ungkapan Wigatiningsih dan Yudi Priyanto di atas dibenarkan oleh para
siswa, seperti yang dikemukaan oleh Gusti dan Firda Rahmawati, siswa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, di bawah ini.

”Waktu saya mengikuti Fortasi mendapat materi visi, misi, dan tujuan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang disampaikan langsung oleh kepala
sekolah, di samping itu juga diberikan materi lagu-lagu Muhammadiyah,

dan beberapa permainan yang menyenangkan”.”

”Saat Fortasi dan upacara bendera sering disampaikan oleh guru-guru
bahwa di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini banyak menekankan
bagaimana kita menjadi siswa dan siswi yang berakhlak mulia, para siswa
diajak untuk bisa menerapkan sikap yang baik yang sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan sekolah. Visi Islami, unggul, dan sinergi sangat sering
ditekankan oleh para pimpinan sekolah dan guru dalam berbagai
kesempatan”.””

Pada kegiatan Fortasi tidak hanya disampaikan tentang visi, misi, dan tujuan
pendidikan, tetapi juga diberikan beberapa materi yang lain, yaitu al-Islam dan
kemuhammadiyahan, sistem pembelajaran, sistem pelayanan, dan tata tertib
siswa, seperti yang dikemukakan oleh Fakhrul Mugowwim dan Aditya Kinanti
Putri, sebagai berikut:

“...selain diberikan materi visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, kita juga diberi materi pengenalan sekolah, metode belajar, ibadah
syariah, dan lain sebagaianya”.’

“...dalam Fortasi diberikan materi visi, misi, dan tujuan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, selain itu diberikan materi tentang berwudlu
dan tayamum, sholat, bacaan sholat, cara supaya menjadi disiplin atau

menjadi rajin, cara berjilbab yang benar, dan lain sebagainya”.”

d. Penguatan kepada orang tua peserta didik
Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan kepada orang tua peserta didik

dilakukan pada saat acara Fortawa (forum ta’aruf orang tua siswa) dan

76 Gusti, Wawancara, Sidoarjo, 21 Desember 2014.
" Firda, Wawancara, Sidoarjo, 21 Desember 2014
8 Fakhrul Mugowwim, Wawancara, Sidoarjo, 21 Desember 2014.
" Aditya Kinanti Putri, Wawancara, Sidoarjo, 21 Desember 2014.
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pertemuan orang tua/wali pada waktu pengambilan rapor peserta didik. Pada
kegiatan Fortawa ini diikuti oleh seluruh orang tua/wali peserta didik baru,
materi yang disampaikan adalah sistem pendidikan dan pembelajaran serta
sistem layanan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Salah satu materi yang
diberikan adalah ™visi, misi, tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo”.8® Zainal Arifin,® membenarkan bahwa pada saat Fortawa
disosilisasikan visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, dengan ungkapannya sebagai berikut:
”Pada tahun 2013 saya menghadiri kegiatan Fortawa, dan kegiatan ini
diikuti oleh semua orang tua siswa baru. Pada kegiatan ini disampaikan
orientasi atau pengenalan sistem pendidikan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Ada beberapa materi yang disampaikan oleh pimpinan sekolah,
yaitu visi, misi, tujuan, dan kebijakan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Kemudian materi pendidikan dan pembelajaran disampaikan oleh wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, dan materi tata tertib siswa disampaikan
leh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Kegiatan Fortawa ini saya niai
sangat penting dan perlu dilanjutkan” 8
Pada saat Fortawa, buku sistem pendidikan dan pembelajaran SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dibagikan kepada orang tua peserta didik.
Wigatinngsih menyatakan bahwa “dengan buku tersebut diharapkan dapat
memberikan informasi yang cukup kepada orang tua tentang sistem pendidikan
dan pembelajaran yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sehingga
orang tua juga bisa memberikan masukan dan kritik jika dalam perjalanannya
ditemukan hal yang tidak sesuai dengan isi buku” 8

Dalam pandangan orang tua peserta didik, hadirnya buku sistem pendidikan

dan pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dinilai sangat bagus, karena

80 Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 15 Desember 2014.

81 Salah satu orang tua peserta didik yang hadir di acara fortawa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
pada tahun 2013.

82 7ainal Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 22 Desember 2014.

8 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 22 Desember 2014.
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bisa memberikan informasi kepada orang tua yang tidak sempat mengikuti acara
Fortawa, seperti yang dikemukakan oleh Arbaiyah Yusuf ”saya mendapat
sosialisasi dari buku panduan yang dibagikan kepada wali murid, dan itu sangat
efektif, karena bisa dibaca sewaktu-waktu. Saat Fortawa saya tidak bisa hadir,

karena sedang ada agenda Muhammadiyah di luar kota”.3

3. Penguatan Kepemimpinan dan Teamwork

a. Penguatan Kepemimpinan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Kepemimpinan sekolah menempati posisi yang sangat strategis dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin di sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengorganisasikan
orang-orang, tugas-tugas, dan program-program yang ada di sekolah dalam
mencapai tujuan sekolah.®

Penguatan kepemimpinan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diwujudkan
dalam pengembangan kepemimpinan berparadigma TORSIE (Trust, Openness,
Realization, Synergy, Interdependence, and Empowering). Wigatiningsih
menegaskan bahwa kepemimpinan berparadigma TORSIE ini dipilih sebagai
sebuah strategi untuk membangun dan mengembangkan nilai-nilai dan semangat
dalam menjalankan kepemimpinan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Nilai-
nilai dan semangat yang terkandung pada kata TORSIE dijelaskan
Wigatiningsih, sebagai berikut:

Trust atau kepercayaan, menggambarkan suasana kehidupan yang saling

percaya antar warga sekolah, dalam hubungan vertikal maupun horisontal.

Di antara sesama pimpinan saling percaya, sesama guru dan karyawan
saling percaya, sesama siswa juga saling percaya; pimpinan dipercaya dan

84 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, Sidoarjo, 24 Desember 2014,
8 Gorton, Human Behavior in Organization (Prentice Hall Inc., 1977), 286.
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mempercayai bawahannya, bawahan mempercayai dan dipercaya oleh
pimpinan, guru dipercaya dan mempercayai siswa, dan seterusnya.
Openness atau keterbukaan, menggambarkan suasana kehidupan di sekolah
yang terbuka dan transparan. Dalam batas-batas kewajaran dan menyangkut
kepentingan bersama atau kepentingan institusi, keterbukaan ditumbuh-
kembangkan.

Realization atau perwujudan, menggambarkan suasana di sekolah yang
selalu berusaha untuk melaksanakan dan mewujudkan apa yang sudah
disepakati dalam pembicaraaan, seluruh warga sekolah berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk me-wujudkan apa yang sudah diputuskan.

Sinergy atau kerja sama, menggambarkan suasana kebersamaan di antara
warga sekolah, bahwa setiap orang harus mampu bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Interdependence atau ketergantungan, menggambarkan suatu keadaan
bahwa antara bagian yang satu dengan bagian yang lain saling terkait dan
tergantung. Masing-masing harus saling menyadari bahwa semua bagian
yang ada di sekolah adalah penting dan berperan dalam meraih kesuksesan.
Empowering atau pemberdayaan, merupakan suatu usaha untuk melakukan
pemberdayaan atas setiap warga atau bagian dari sekolah, sehingga sangat
bisa diandalkan untuk keberlanjutan dan meraih kesuksesan nyata di waktu
berikutnya.8®

Kepemimpinan berparadigma TORSIE yang dikembangkan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menjadi sebuah pola dan strategi yang
dijalankan secara efektif, produktif, transparan, dan akuntabel, seperti yang
dikemukakan oleh Lailil Ma’rufah, Ira Chusnul Chotimah, dan Djumiyati,
sebagai berikut:

“Kepemimpinan berparadigma TORSIE menurut saya adalah sebuah
strategi agar SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dapat membangun kekuatan
di tengah tuntutan dunia pendidikan yang semakin tinggi. Untuk itu
kepercayaan, keterbukaan, menjalin hubungan yang baik, sinergi, dan saling
ketergantungan menjadi iklim yang menyejukkan di lingkungan warga
sekolah” 8’

“SMA Muhammadiyah membangun budaya kepemimpinan berparadigma
TORSIE yang dijalankan untuk membentuk pribadi-pribadi setiap warga
sekolah memiliki jiwa dan karakter TORSIE, yang bila budaya ini terus-
menerus dilatihkan dan dilaksanakan, maka akan terbentuk sebuah kekuatan
yang sungguh dahsyat untuk mencapai kesuksesan”

8 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 24 Desember 2014.
87 Lailil Ma’rufah, Wawancara, Sidoarjo, 27 Desember 2014,
8 Ira Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo, 27 Desember 2014,
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“Saya sangat setuyju SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengembangkan
kepemimpinan berparadigma TORSIE. Di dalam TORSIE mengandung
nilai-nilai yang dapat memotivasi seluruh warga sekolah untuk meningkat-
kan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sesuai dengan visinya, yaitu
Islami, Unggul, dan Sinergi”.%

Kekuatan kepemimpinan berparadigma TORSIE ini telah diketahui,
dipahami, dan dirasakan oleh warga sekolah. Lailil Ma’rufah menyatakan
sebagai berikut:

“Kepemimpinan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dapat dijalankan
secara efektif, produktif, transparan, dan akuntabel. Hal ini dapat terlihat
dari kemampuan pimpinan di dalam memberdayakan pendidik dan tenaga
kependidikan, mampu menjalin hubungan yang harmonis, baik secara
internal di sekolah maupun eksternal dengan masyarakat luas, mampu
membangun budaya yang positif, selalu berupaya memenuhi harapan atau
menjawab apa yang menjadi kebutuhan masa kini dan mendatang dalam
menghasilkan peserta didik yang mempunyai keunggulan”.*

Selain pengembangan kepemimpinan berparadigma TORSIE, penguatan
kepemimpinan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga dilakukan dengan
meningkatkan kemampuan dan kompetensi pimpinan dengan mengikuti berbagai
kegiatan, antara lain workshop, up grading, bimbingan teknis, dan pendidikan
khusus kepala, sebagaimana dijelaskan oleh Wigatiningsih, sebagai berikut:

“selain mengembangkan pola kepemimpinan berparadigma TORSIE, untuk
meningkatkan kompetensi kepemimpinan, maka kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah mengikuti beberapa bentuk kegiatan peningkatan
kompetensi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, misalnya mengikuti
kegiatan workshop, up grading, bimbingan teknis (Bimtek), dan pendidikan
khusus kepala (Diksuspala), baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah
(Direktorat Pembinaan SMA, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, dan
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo) maupun yang diselenggarakan oleh
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah tingkat pusat, wilayah, dan daerah” %

8 Djumiati, Wawancara, Sidoarjo, 27 Desember 2014.
9 T ailil Ma’rufah, Ibid.
91 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 28 Desember 2015.
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Aunur Rofig® menilai bahwa kepemimpinan di SMA Muhammadiyah 2
Sisoaejo berjalan secara kolektif kolegial mampu mengantarkan sekolah ini
menjadi sekolah yang afektif menuju ke arah yang diinginkan. Dalam
penilaiannya ia menyatakan bahwa ‘“kepemimpinan kolektif kolegial telah
dirasakan berjalan secara baik, meski pemberdayaan dan perkaderan calon
pimpinan perlu dioptimalkan. Visi kepemimpinan sudah terbukti mampu

membawa warga sekolah dan lembaga menuju arah yang diinginkan”.%®

b. Penguatan Teamwork SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo bisa dibilang berjalan cukup cepat dan
mampu mengukir berbagai prestasi yang menggembirakan, baik prestasi secara
kelembagaan maupun presrtasi guru dan siswa. Berbagai prestasi yang dicapai
itu tidak bisa dilepaskan dari peran besar teamwork yang kuat. Penguatan
teamwork SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini dilakukan dalam beberapa
bentuk kegiatan, yaitu:
1) Pelatihan synergy building
Pelatihan synergy building ini merupakan pelatihan untuk membangun
teamwork yang diikuti oleh seluruh guru dan karyawan SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo. Pelatihan ini berusaha untuk memberikan pengalaman kepada
seluruh peserta bagaimana mewujudkan bangunan teamwork yang kuat.
Dalam pelaksanaannya, pelatihan synergy building ini dikemas dalam

berbagai games yang diatur dalam empat tahap yang harus dilaksanakan

92 guru fisika dan mantan wakil kepala sekolah bidang humas dan personalia yang sekarang menjadi
kepala SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
9 Aunur Rofig, Wawancara, Sidoarjo, 12 Januari 2015.



191

secara berurutan. Tahapan pelatihan synergy building ini dijelaskan oleh
Wigatiningsih, sebagai berikut:

“Disain pelaksanaan pelatihan synergy building ini dilakukan dalam
empat tahap, yaitu: (1) tahap forming, tahap awal yang mengajak kepada
seluruh peserta untuk memahami potret diri dan sekolahnya; (2) tahap
storming, tahap yang mengajak kepada seluruh peserta untuk memahami
bahwa dalam hidup bersama pasti muncul masalah dan kadang terjadi
konflik, tetapi konflik yang ada tidak boleh dibiarkan membesar, harus
dikelola menjadi kecil dan diubah menjadi energi positif untuk menjadi
lebih baik; (3) tahap norming, tahap yang mengajak kepada seluruh
peserta untuk membangun nilai-nilai utama (core value) yang harus
dilaksanakan dan diwujudkan dalam semua kegiatan di sekolah; dan (4)
tahap performing, tahapan terakhir yang mengajak kepada seluruh
peserta untuk membangun semangat baru dan wajah baru sekolah. Pada
tahap ini peserta pelatihan diajak untuk membuat target sekolah (school
targeting), apa yang harus dilakukan dan dicapai oleh sekolah dalam
kurun waktu setahun ke depan”.%*

Setelah pelatihan synergy building, maka semangat yang ada di dalam
pelatihan diimplementasikan dan dikembangkan di sekolah dalam meningkat-
kan kinerja dan prestasi sekolah. Salah satu contohnya adalah seperti yang
diceritakan oleh Ira Chusnul Chotimah sebagai berikut:

“...ketika sekolah akan akreditasi, maka diadakan rapat yang dihadiri
oleh seluruh guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Rapat
dipimpin oleh kepala sekolah, di dalam rapat itu dibahas secara bersama-
sama dan ditentukan target capaian nilai akreditasi sekolah. Setelah target
disepakati dan diputuskan, maka masing-masing bidang atau unit kerja
menyiapkan semua dokumen yang diperlukan dalam akreditasi
sekolah”.%®

% Ibid.

% Ira Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo, 26 Desember 2014. Melengkapi cerita Chotimah ini
Wigatiningsih menjelaskan bahwa semua proses akreditasi sekolah dapat berjalan dengan lancar,
mulai dari penetapan target, pengisian instrumen, penyiapan dokumen pendukung, sampai dengan
pelaksanaan visitasi akreditasi yang dilakukan oleh asesor ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Hasil yang dicapai dari penilaian asesor dengan target nilai yang dibuat bersama di sekolah tidak
jauh berbeda. Pada akreditasi sekolah tahun 2010, target capaian nilai yang dibuat di sekolah adalah
98, nilai hasil visitasi yang diberikan oleh asesor adalah 97,73, dan hasil akhir yang diterbitkan oleh
BAP Jawa Timur adalah 97, Wawancara, Sidoarjo, 26 Desember 2014.
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2) Pembinaan guru dan karyawan
Beberapa bentuk pembinaan guru dan karyawan yang di lakukan untuk
penguatan teamwork SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah:

a) Pembinaan guru dan karyawan yang dilakukan oleh sekolah sendiri,
berlangsung dalam berbagai bentuk, mulai dari rapat dinas yang diikuti
semua guru dan karyawan, pertemuan guru dalam MGMP, pembinaan al-
Islam dan kemuhammadiyahan, pengajian bulanan untuk guru dan
karyawan, dan pertemuan dengan keluarga guru dan karyawan dalam
bentuk family gathering setiap dua tahun sekali.

b) Pembinaan kepada guru dan karyawan yang dilakukan oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sidoarjo,
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur,
Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah tingkat Daerah dan Wilayah, dan
pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah.

3) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam berbagai kegiatan di sekolah
Beberapa kegiatan pemberdayaan guru dan karyawan yang menggambar-
kan kerja teamwork SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara lain:

a) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelenggaraan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB);

b) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelengaraan Ulangan Tengah
Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS);

¢) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelenggaraan Pemberdayaan
guru dan karyawan dalam penyelenggaraan Ujian Sekolah (US) dan Ujian

Nasional (UN);
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d) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelengaraan pengaderan Dar
al-Arqam dan Bait al-Argam pada bulan Ramadan;

e) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penghimpunan dan penyaluran
zakat fitrah dan zakat mal kepada yang berhak menerima;

f) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelengaraan dakwah terpadu
pada hari raya idul adha.

g) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam penyelengaraan wisuda lulusan;

h) Pemberdayaan guru dan karyawan dalam pelaksanaan olimpiade dan
konferensi pendidikan yang diselenggarakan oleh Majelis Dikdasmen

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur; dan

i) Berbagai kegiatan lainnya yang bersifat insidentil %

Kegiatan penguatan teamwork yang melibatkan guru dan karyawan ini
selalu dilakukan disetiap kegiatan yang ada di sekolah, seperti yang dikemuka-
kan oleh Djumiyati, sebagai berikut:

“Sebetulnya teamwork ini selalu dilakukan disetiap kegiatan yang memang

harus tim, misalnya saat briefing di pagi hari yang dilakukan oleh pimpinan

agar kita selalu meningkatkan sinergi seperti yang ada dalam nilai-nilai

TORSIE. Jadi kerja tim mutlak diperukan untuk meningkatkan kualitas

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.%’

Meskipun kegiatan teamwork itu sudah dilakukan setiap hari, tetapi masih
dipandang perlu untuk ditingkatkan dan dikuatkan lagi dalam bentuk pelatihan
yang dilakukan secara regular, seperti yang dikemukakan oleh Ira Chusnul
Chotimah, sebagai berikut:

“Penguatan teamwork itu perlu secara terus-menerus dilatihkan, dilakukan

pembinaan, apapun bentuknya, ada skala prioritas. Memang tidak sedikit
biaya yang harus dikeluarkan untuk program penguatan teamwork, tapi ya

% Nylam Surjawati, Mishah, Zainul Arifin, dan Ira Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo, 28
Desember 2014.
7 Djumiyati, Ibid.
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memang harus dilakukan supaya lebih terukur, terevaluasi, terdeteksi

dengan cepat bila terjadi permasalahan, kemudian bisa cepat ambil langkah

penyelesaian”.%

Penguatan teamwork di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, oleh
Wigatiningsih, dipandang sebagai kebutuhan sekolah yang sangat strategis,
karena “dengan teamwork yang kuat, kompak, cerdas, dan dinamis, akan mampu
melakukan perubahan dan peningkatan mutu pendidikan di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo berjalan lebih cepat”.*®

4. Peningkatan Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
a. Peningkatan Kompetensi Guru
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pimpinan sekolah dan
guru, dapat dirumuskan beberapa upaya yang dilakukan untuk peningkatan kompetensi
guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah:
1) Pemberian tugas mengajar guru sesuai dengan kualifikasi akademiknya.
Tugas mengajar yang diberikan kepada guru disesuaikan dengan
kualifikasi akademik yang dimilikinya. Nylam Surjawati selaku wakil kepala
sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa “tugas mengajar guru sesuai
dengan disiplin keilmuannya, sesuai dengan ijazah yang diperoleh dari
kuliahnya di program S-1 dan/atau S-2, sehingga memudahkan guru untuk
mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya”.1%
Pernyataan Nylam Surjawati tersebut dibenarkan oleh Alfi Faridian, salah
satu guru Bahasa Indonesia. Selanjutnya Alfi Farian menyatakan:

“Saya dan teman-teman guru di sini merasa senang, karena tugas
mengajar yang diberikan kepada kami disesuaikan dengan keahlian mata

% Ira Chusnul Chotimah, Ibid.
9 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 30 Desember 2014.
100 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 8 Januari 2015.
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pelajaran yang kami ampu, sesuai dengan bidang keilmuan sewaktu kami
kuliah di S-1 maupun di S-2. Dengan demikian kami tidak mengalami
kesulitan di dalam memahami konsep mata pelajaran yang harus kami
ajarkan kepada para siswa, bahkan kami dapat meningkatkan kemampuan
kami”.10

2) Pemberian fasilitas beasiswa studi lanjut untuk guru tetap dan guru DPK
Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kualifikasi akademik
guru, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberikan fasilitas beasiswa bagi
guru tetap dan guru DPK untuk melanjutkan kuliah Program Pascasarjana di
beberapa Perguruan Tinggi yang terakreditasi. Program beasiswa ini
disambut baik oleh para guru, sebagaimana dikemuakan oleh Wigatiningsih,
sebagai berikut:
“Sekolah menjalankan program pemberian beasiswa kepada guru tetap
dan guru DPK untuk studi lanjut jenjang S-2 dan S-3. Sekolah
memberikan beasiswa sebesar 50% dari total biaya pendidikan untuk
masing-masing guru tetap dan guru DPK yang melanjutkan studi.
Sampai saat ini sudah ada 16 guru yang mendapatkan beasiswa studi
lanjut, dari 16 guru yang studi lanjut itu yang sudah selesai sebanyak
12 guru dan 4 guru lainnya sedang proses perkuliahan. Pada tahun
2015 ada tambahan 3 guru yang melanjutkan studi ke jenjang S-27.102
Ungkapan Wigatiningsih di atas dibenarkan oleh para guru SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, terutama para guru yang telah mendapatkan
fasilitas beasiswa studi lanjut. Beberapa guru yang mendapat bantuan biaya
pendidikan S-2 dari SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini menyatakan
sebagai berikut:
“Siti Agustini menyatakan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
sangat serius menjaga kualitas pembelajaran para siswanya dan
kredibilitas lembaga, dengan meningkatkan sumber daya insaninya.

Saya sangat mendukung dan merasakan manfaat dari program
beasiswa studi lanjut bagi guru yang sangat membantu dan

101 Alfi Faridian, Wawancara, Sidoarjo, 8 Januari 2015.
102 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 8 Januari 2015.
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memotivasi kami untuk meningkatkan kualitas diri sebagai pendidik
dan pengajar di sekolah ini”.1%

“Djumiyati menyatakan bahwa beasiswa studi lanjut merupakan salah
satu bentuk upaya peningkatan mutu SDM. Dengan beasiswa itu guru
sangat terbantu dalam hal upgrade pendidikan lebih lanjut, karena
guru akan menambah penguatan disiplin ilmu baru yang lebih tinggi.
Hal ini sekaligus memotivasi guru yang lain untuk studi lanjut.1%

“Ira Chusnul Chotimah menyatakan alhamdulillah sebagai salah satu
guru yang mendapatkan program beasiswa ini saya sangat bersyukur
dan berterima kasih sudah mendapatkan amanat untuk melanjutkan
studi ke jenjang S-2. Saya sangat merasakan manfaat yang luar biasa
dari program beasiswa ini, saya bisa meningkatkan kompetensi dan
profesionalitas profesi saya sebagai tenaga pendidik™.1%

3) Optimalisasi forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)

Forum MGMP yang diikuti guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
berlangsung di dalam sekolah dan juga di luar sekolah. Kegiatan MGMP
yang diprogram oleh sekolah berlangsung setiap awal semester, sedangkan
kegiatan MGMP di luar sekolah jadwalnya mengikuti kesepakatan bersama
anggota MGMP masing-masing kelompok guru mata pelajaran antar
sekolah. Wigatiningsih selaku kepala sekolah menyatakan bahwa:

“Kegiatan MGMP di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo secara rutin
dilakukan pada awal semester, yang masing-masing guru mata
pelajaran serumpun berkelompok untuk membahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan kurikulum, perangkat mengajar, metode
pembelajaran, dan lain-lain. Di samping itu bapak dan ibu guru juga
mengikuti forum MGMP antar sekolah negeri dan swasta. Para guru
mata pelajaran yang sesuai melakukan pertemuan secara periodik,
berpindah-pindah dari sekolah satu ke sekolah lainnya.%®

Kehadiran forum MGMP ini dirasakan banyak manfaatnya oleh guru

mata pelajaran, mereka tidak hanya bisa bersilaturrahim antar guru mata

pelajaran yang sesuali, tetapi mereka juga banyak mendapatkan informasi dan

103 Sitj Agustini, Wawancara, Sidoarjo, 5 Februari 2015.

104 Djumiyati, Wawancara, Sidoarjo, 5 Februari 2015.

105 Jra Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo, 5 Februari 2015.
108 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 5 Februari 2015.
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pengetahuan baru, seperti yang dikemukakan oleh beberapa guru SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo berikut :

“Suwidiyanti, menyatakan: kegiatan MGMP sangat bermanfaat dalam
peningkatan mutu pendidikan bagi guru (khususnya saya sendiri),
karena dalam kegiatan MGMP saling berdiskusi bagaimana cara
mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan variatif,
pengembangan RPP dan Silabus, serta mendiskusikan berbagai
permasalahan yang dihadapi dan dialami guru dalam melaksanakan
tugas sehari-hari, mencari solusi alterniatif pemecahan masalah yang
sesuai dengan karakteristik lingkungan di sekolah” 1%’

“Lailil Ma’rufah, menyatakan: di forum MGMP lebih fokus pada
pembahasan peningkatan kompetensi guru dan pe-ngembangan mutu
belajar mengajar serta adanya discuss yang membahas inovasi
pembelajaran” 1%

“Festi Hermawati, menyatakan: dalam forum MGMP kami bisa
sharing tentang kendala-kendala yang kami hadapi pada waktu proses
belajar mengajar, misalnya sharing tentang metode pembelajaran,
materi-materi yang akan disampaikan kepada siswa, siswa yang
spesial, dan pengetahuan tambahan yang bisa kami sampaikan kepada
siswa”.1%
4) Fasilitasi guru dalam kegiatan pelatihan dan workshop
Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menfasilitasi guru untuk mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar pendidikan, baik yang
diselenggarakan oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sendiri maupun yang
diselenggarakan oleh lembaga lain. Wigatiningsih menyatakan bahwa
“kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar pendidikan yang diikuti oleh
guru ini memberikan nilai tambah bagi guru dan sekolah secara

kelembagaan” 110

107 Suwidiyanti, Guru Matematika, Wawancara, Sidoarjo, 6 Februari 2015.
108 1 ailil Ma’rufah, Guru Ekonomi, Wawancara, Sidoarjo, 6 Februari 2015.
109 Festi Hermawati, Guru Geografi, Wawancara, Sidoarjo, 6 Februari 2015
110 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 7 Februari 2015.
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Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada pimpinan sekolah dan
beberapa guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dapat diuraikan beberapa
kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar pendidikan yang diselenggarakan
oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai berikut:

a) Pelatihan Multiple Intelligence (MI)

Pelatihan MI ini diikuti oleh semua guru. Pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada guru tentang kecerdasan majemuk
(multiple intelligence), setiap anak cerdas, tidak ada anak bodoh, serta
bagaimana mengimplementasikan kecerdasan majemuk itu ke dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, guru tidak hanya
menerapkan model dan gaya mengajar yang monoton sesuai keinginan
guru, tetapi sebisa mungkin guru mengajar sesuai dengan gaya belajar
siswa, sebagaimana dijelaskan oleh Wigatiningsih, sebagai berikut:

“Kegiatan pelatihan MI ini diikuti oleh semua guru SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo, menghadirkan trainer yang ahli dalam

MI, yaitu Bapak Munif Chatib, sang penulis buku “sekolahnya

manusia” dan “gurunya manusia”. Pada pelatihan ini dikupas

tentang hasil penelitian Howard Gardner yang menyatakan bahwa
setiap anak mempunyai minimal delapan kecerdasan, setiap anak
cerdas, serta bagaimana mengimplementasikan kecerdasan majemuk
itu ke dalam pembelajaran yang dilakukan oleh para guru kepada

para siswa, guru diharapkan mampu menerapkan model dan gaya

mengajar yang tidak monoton sesuai keinginan guru, tetapi guru

mampu mengajar sesuai dengan gaya belajar siswa” 1!

Implikasi dari konsep kecerdasan majemuk ini menuntut kepada
sekolah dan guru untuk bisa memfasilitasi seluruh peserta didik di dalam
mengembangkan kemampuannya sesuai dengan bakat dan minatnya.
Nylam Surjawati selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum

menyatakan bahwa:

11 wigatiningsih, lbid.
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“Sekolah dan guru dituntut untuk bisa memberikan pelayanan
kepada peserta didik dengan berbagai kecerdasan yang dimilikinya,
baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstra
kurikuler. Kami mendapatkan berbagai macam siswa yang satu sama
lain tidak sama kemampuannya dan mereka harus mendapat
pelayanan sebagaimana mestinya, memang kadang-kadang kami
dituntut untuk lebih sabar dan telaten dalam melayani mereka,
karena kami menyadari bahwa setiap anak punya kelebihannya
masing-masing, kami berusaha untuk bisa membantu melayani dari

sisi yang kurang itu”.1'?

Melengkapi pernyataan Nylam Surjawati di atas, Yudi Priyanto
selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan memberikan penjelasan
sebagai berikut:

“Untuk mengetahui kecerdasan peserta didik tidak hanya dilakukan
dengan tes kemahiran berlogika saja, akan tetapi bisa dengan
kemampuan-kemampuan yang lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler
harus mampu menggali potensi siswa, yaitu dengan memberikan
beberapa pilihan ekstrakurikuler siswa secara bebas sesuai dengan
minat dan bakatnya. Dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler
tidak hanya difokuskan pada kemampuan kognitif, tetapi juga
kemampuan siswa tentang moral, emosional, dan juga spiritual”.!'®

Pelayanan pembelajaran berbasis multiple intelligence di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo diawali dengan melakukan MIR (Multiple
Intelligence Research) kepada peserta didik baru pada saat mengikuti
Fortasi dan selanjutnya dipakai sebagai masukan dan pertimbangan bagi
guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas, sebagaimana dikemuka-
kan oleh Suwidiyanti, sebagai berikut:

“Pada kegiatan Fortasi peserta didik baru diadakan tes MIR

(Multiple Inttelligence Research) untuk mengetahui jenis-jenis

kecerdasan yang menonjol pada diri setiap siswa. Dalam

implementasi pembelajaran di sekolah, guru menetapkan pendekatan
dan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kecerdasan
majemuk siswa, tidak hanya sekedar menghabiskan materi, misalkan

pada mata pelajaran matematika yang lebih dominan menggunakan
kecerdasan matematis-logis, guru bisa mengunakan strategi

112 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 7 Februari 2015.
113 Yudi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
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menampilkan contoh-contoh atau masalah lewat gambar, grafik,
diagram (kecerdasan spasial), kemudian menyajikan hasil penemuan
rumus/hafalan rumus dalam bentuk lagu supaya dapat diingat
dengan mudah (kecerdasan musical), dilanjutkan berdiskusi
kelompok dalam memecahkan masalah (kecerdasan interpersonal)
dan mengomunikasikan hasil diskusi di depan kelas (kecerdasan
intra personal dan linguistic), dan akhirnya siswa dapat me-
nerapkan dalam kehidupan sehari-hari (kecerdasan natural)”.**

b) Pelatihan Quantum Learning (QL) dan Quantum Teaching (QT)

Salah satu yang perlu diperkuat dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah adalah kemampuan guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik.
Dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran,
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyelenggarakan pelatihan QL dan
QT.1*® Wigatiningsih menjelaskan sebagai berikut:

“Pelatihan QL dan QT di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini wajib

diikuti oleh semua guru, karena pelatihan ini sangat bermanfaat bagi

pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran. Pelatihan ini
diberikan kepada guru untuk mengembangkan model-model

pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan peserta didik
dan kondisi yang ada di sekitar sekolah. Pelatihan ini meningkatkan

114 Sywidiyanti, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.

115 palam sejarahnya Quantum Teaching dimulai di Super Camp, sebuah program percepatan
Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan pendidikan
internasional yang menekankan perkembanga keterampilan akademis dan keterampilan pribadi
(DePorter, 1992). Dalam program menginap selama dua belas hari ini, para siswa mulai usia
sembilan hingga dua puluh empat tahun memperoleh kiat-kiat yang membantu mereka dalam
mencatat, menghafal, membaca cepat, menulis, berkreativitas, berkomunikasi, dan membina
hubungan — Kkiat-kiat yang meningkatkan kemampuan mereka menguasai segala hal dalam
kehidupan. Hasilnya para siswa yang mengikuti Super Camp mendapatkan nilai yang lebih baik,
lebih banyak berpartisipasi, dan merasa lebih bangga akan diri mereka sendiri (Vos Groenendal,
1991). Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang digunakan dalam
rancangan, penyajian, dan fasilitasi Super Camp. Diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan
seperti Accelerated Learning (Lozanov), Multiple Intelligence (Gardner), Neuro-Linguistic
Programing (Grnder dan Bandler), Experiential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative
Learning (Johnson dan Johnson), dan Elements of Effective Instruction (Hunter). Quantum Teaching
merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensor , multkecrdasan,
dan kompatibel dengan otak, yang — pada akhirnya — akan melejitkan kemampuan guru untuk
mengilhami dan kemampuan murid untuk berprestasi. Boobi DePorter, Mark Reardod, & Sarah
Singer-Nourie, QuantumTeaching Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas
(Bandung: Kaifa, 2001), 4.
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keterampilan guru dalam menghadirkan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan me-nyenangkan (PAIKEM)” 116

Pelatihan QL dan QT yang diselenggarakan mampu meningkat-kan
kemampuan guru dalam menghadirkan model pembelajaran yang meng-
gairahkan peserta didik, mereka merasa senang dengan suasana pem-
belajaran yang bervariasi dan hidup, sebagaimana dikemukakan oleh Ira
Chusnul Chotimah sebagai berukut:

“Pelatihan QL dan QT yang saya ikuti dengan teman-teman berjalan

dengan baik, mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman

kepada saya bagaimana cara menghadirkan pembelajaran di kelas
yang menyenangkan, kami dilatih bagaimana mengorkestrasi

suasana pembelajaran yang meng-gairahkan para pelajar, meng-

orkestrasi lingkungan yang mendukung kegiatan pembelajaran, dan

mengorkestrasi kesuksesan”.'!

Firda, siswa kelas XI MIA-6, menyatakan bahwa “pembelajaran
yang diberikan oleh bapak/ibu guru pada umumnya dapat kami ikuti dengan
baik, pembelajaran di kelas dan di luar kelas sangat menarik dan
memuaskan”.!'® Senada dengan Firda, Arman, siswa kelas XIl IPA-4,
menyatakan bahwa “Pembelajaran di dalam kelas berjalan cukup baik dan

menyenangkan”.1®

c) Pelatihan komputer dan internet
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mem-
berikan ruang kepada dunia pendidikan untuk dapat memanfaatkannya
dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini meniscayakan semua
lembaga pendidikan untuk memberikan bekal keterampilan TIK kepada

semua guru yang ada di sekolah.

118 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.

117 1ra Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo 9 Februari 2015.
118 Firda, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.

118 Arman, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
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SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merespons perkembangan TIK ini
dengan baik dan cepat dengan memberikan pelatihan komputer dan
internet kepada semua gurunya. Bahkan sejak tahun pelajaran 2007/2008
telah me-launching penerapan pembelajaran berbasis IT, sebagaimana
dikemukakan oleh M. Zainul Arifin, sebagai berikut:

“Sejak tahun pelajaran 2007/2008 sudah mulai menggunakan

pembelajaran berbasis IT. Semua guru harus mampu dan terampil

dalam mengoperasikan komputer dan memanfaatkan fasilitas

internet guna mendukung kegiatan pembelajaran yang dilakukan di

sekolah maupun di luar sekolah. Untuk itu SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo beberapa kali menyelenggarakan pelatihan komputer dan

internet, termasuk juga pelatihan e-learning bagi guru”.'?°

Ungkapan M. Zainul Arifin di atas diperkuat oleh Yudi Priyanto,
guru TIK SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo, sebagai berikut:

“Banyak aplikasi yang bisa digunakan oleh guru untuk me-

ngembangkan kemampuan dalam pembelajaran, seperti membuat

presentasi dengan power point dan macromedia flash.

Internet menjadi salah satu media yang mampu menfasilitasi guru

untuk mengakses informasi dengan cepat dan tepat. Lewat internet

para guru bisa bertukar informasi atau share pengalaman dengan
orang lain tanpa batas, contohnya pemanfaatan e-learning, media
sosial, email, dan beberapa aplikasi lainnya”.*?!

Dari penjelasan M. Zainul Arifin dan Yudi Priyanto di atas
memberikan informasi bahwa pelatihan komputer dan internet di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dinilai sangat penting dan strategis dalam
upaya meningkatkan kompetensi guru. Pelatihan komputer dan internet
dinilai oleh para guru banyak memberikan manfaat dalam menambah dan
meningkatkan kompetensi profesionalnya. Berikut ini ungkapan

Djumiyati, Liesa Anggraeni, dan Hariyanta yang mendapat pelatihan

komputer dan internet di sekolah, sebagai berikut:

120 Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
121 yudi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
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“Salah satu manfaat yang saya rasakan adalah dalam pembuatan
soal-soal ulangan. Dengan memanfaatkan intenet ini kita lebih
menghemat kertas, karena bisa paperless, dan tugas-tugas yang
diberikan melalui e-learning lebih menarik siswa dalam pem-
belajaran, sehingga alur belajar tidak hanya dua arah, guru bisa lebih
leluasa untuk mengeksplor ide-idenya”.?2

“Pelatihan komputer dan internet di sekolah sangat memberi manfaat
bagi saya, dari tidak tahu apa-apa tentang internet sampai akhirnya
saya bisa menggunakan internet, dan sekarang saya bisa
melaksanakan pembelajaran berbasis internet. Beberapa materi
pelajaran saya masukkan di fasilitas e-learning yang ada di web
sekolah, sehingga anak-anak bisa mengakses dari mana saja”.1%3

“Pelatihan  komputer dan internet sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kompetensi guru, karena: (1) semua guru sangat perlu
melek komputer dan internet, (2) komputer sebagai alat dan media
pendidikan yang memudahkan guru dalam proses pembelajaran, (3)
internet sebagai media dan sumber referensi bagi guru, (4) salah satu
syarat pembelajaran yang berbasis internet, gurunya harus melek

internet, (5) agar guru mampu berkomunikasi dalam pembelajaran

lewat internet dan media sosial yang ada”.1%*

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa hampir semua guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah bisa memanfaatkan komputer dan
internet, bahkan ketika bapak/ibu guru menuliskan nilai rapor siswa,
semuanya sudah bersifat paperless, masing-masing guru memasukkan nilai
ulangan harian, nilai tugas, nilai UTS, nilai UAS, nilai praktik, dan nilai
sikap dilakukan sendiri-sendiri, karena sekolah sudah membuatkan
sistemnya. Wali kelas tinggal melakukan pengecekan data nilai yang dientri
guru. Setelah data nilai diverifikasi oleh wali kelas, maka bagian akademik
di tata usaha malakukan print out, lalu wali kelas melakukan tanda tangan di

rapor peserta didik.

122 Djumiyati, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
123 jesa Anggraeni, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
124 Hariyanta, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
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Di samping pelatihan yang diselenggarakan di sekolah, guru juga

diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah, seperti yang

dikemukakan oleh Suwidiyanti berikut:

“...selain itu saya juga mengikuti workshop microsoft dengan
memaksimalkan office 365 dan layanan lainnya sebagai media
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
Kegiatan pelatihan dan workshop yang saya ikuti memberi tambahan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang sangat bermanfaat
dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan” 1%°

d) Pelatihan dan workshop kurikulum

Kebijakan Pemerintah Republik Indonesia dalam melakukan
perubahan kurikulum pendidkan dasar dan menengah sangat dinamis,
sehingga menuntut sekolah untuk mengikutinya dengan baik. Perubahan
kurikulum pendidikan yang sedang berlangsung perlu diketahui,
dipahami, dan dilaksanakan oleh sekolah. Oleh karena itu guru sebagai
pihak yang secara langsung menerapkan kurikulum dalam proses
pendidikan dan pembelajaran perlu segera diberikan pelatihan dan
workshop kurikulum.

Dalam penerapan kurikulum 2013 saat ini SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo termasuk sekolah yang ditetapkan oleh Pemerintah sebagai
sekolah sasaran yang harus menerapkan kurikulum 2013. Maka SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo merespon dengan cepat dalam meng-
implementasikan ~ kurikulum 2013, sebagaimana dijelaskan oleh
Wigatiningsih, sebagai berikut:

“SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menjadi salah satu sekolah

sasaran yang ditunjuk oleh Pemerintah untuk mengimplementasi
kurikulum 2013, beberapa kali kami (kepala sekolah, waka

125 1bid.
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kurikulum, dan beberapa guru) mengikuti pelatihan dan workshop
implementasi kurikulum 2013. Setelah itu segera kami tindaklanjuti
dengan melakukan pengimbasan kepada semua guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, bahkan pada tahun kedua kami
mempunyai tugas untuk memberikan pendampingan dan peng-
imbasan implementasi kurikulum 2013 kepada guru-guru di sekolah
lain yang ada di klaster SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.'?

Penjelasan Wigatiningsih  tersebut diperkuat oleh penjelasan
Suwidiyanti dan Lailil Ma’rufah yang mendapatkan kesempatan
mengikuti pelatihan dan workshop kurikulum 2013. Selengkapnya mereka
menjelaskan sebagai berikut:

“Saya mengikukti pelatihan dan workshop kurikulum 2013 di Batu.
Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi saya, untuk mengetahui,
memahami, dan mengembangkan isi kurikulum 2013 dan meng-
implementasikannya di sekolah. Setelah itu kami ditugasi untuk
menjadi fasilitator dalam pelatihan pengimbasan kurikulum 2013
bagi guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dan juga di sekolah-

sekolah lainnya”.*?’

“Saya berkesempatan mengikuti pelatihan kurikulum 2013 dan IHT
pengimbasan kurikulum 2013 pada masing-masing mata pelajaran.
Dari pelatihan kurikulum 2013 vyang saya ikuti itu, saya
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam
kurikulum 2013 yang perlu saya kembangkan dalam kegiatan
pembelajaran bersama anak-anak di kelas”.1?

5) Fasilitasi guru dalam kegiatan olimpiade dan konferensi pendidikan
Selain melaksanakan tugas rutin pembelajaran di kelas, para guru
difasilitasi untuk mengembangkan kompetensinya dengan mengikuti
berbagai olimpiade guru dan konferensi yang diselenggarakan oleh
Muhammadiyah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Perguruan
Tinggi. Wigatiningsih menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk meningkatkan kompetensi guru kami memberi kesempatan
kepada bapak/ibu guru untuk mengikuti olimpide dan konferensi,

126 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 9 Februari 2015.
127 suwidiyanti, Wawancara, Sidoarjo, 10 Februari 2015.
128 1 ailil Ma’rufah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Februari 2015.
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misalnya mengikuti Olimpiade Sains Nasional (OSN) guru tingkat
Kabupaten, Provinsi, dan Nasional. Di samping itu bapak/ibu guru juga
mengikuti kegiatan olimpiade guru dan konferensi pendidikan pada
acara MEA (Muhammadiyah Education Award) yang diselenggarakan
olen Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Timur. Kegiatan OSN dan MEA ini adalah kegiatan tahunan. Pada
OSN semua mata olimpiade pernah mendapat juara tingkat kabupaten —
bidang matematika, biologi, dan kimia. Sedangkan di tingkat provinsi
pernah mendapat juara 1 olimpiade kimia. Selain itu setiap tahun kami
mengikutkan olimpiade guru dan konferensi pendidikan dalam acara
tahunan MEA, prestasi yang pernah diraih adalah juara olimpiade
media pembelajaran, penelitian tindakan kelas (PTK), dan menulis
artikel ilmiah”.*?°

Penjelasan Wigatiningsih di atas dibenarkan oleh Alful Musrifah, guru
kimia yang mendapat kesempatan mengikuti olimpiade kimia pada OSN di
tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. Dia menyatakan sebagai berikut:

“Sekolah memberikan kesempatan dan dorongan kepada kami untuk
mengikuti olimpiade guru, baik di lingkungan dinas pendidikan
maupun di lingkungan Muhammadiyah. Saya sendiri beberapa kali
mengikuti olimpiade kimia di lingkungan dinas pendidikan dan
Alhamdulillah saya mendapat juara 1 tingkat kabupaten dan juara 2
tingkat provinsi. Saya berpendapat bahwa mengikuti olimpiade dan
konferensi pendidikan sangat berguna untuk menambah wawasan dan
meningkatkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh saya sebagai
seorang guru”.%

Penjelasan Wigatiningsih tentang fasilitas yang diberikan oleh SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk mengikuti konferensi pendidikan di atas
diperkuat oleh penyataaan Nylam Surjawati, sebagai berikut:

“Guru Tetap Persyarikatan dan guru DPK yang tidak mengikuti
olimpiade guru di acara MEA, oleh sekolah difasilitasi untuk mengikuti
konferensi pendidikan yang diselenggarakan olen Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Saya termasuk guru
yang sangat sering difasilitasi untuk mengikuti konferensi pendidikan
tersebut, dengan mengikuti konferensi itu saya banyak mendapatkan
pencerahan dari nara sumber, sehingga menyadarkan kami untuk

meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran” %!

129 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 18 Februari 2015.
130 Alful Musrifah, Wawancara, Sidoarjo, 18 Februari 2015.
131 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 18 Februari 2015.
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b. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Untuk itu
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo melakukan upaya peningkatan kompetensi
tenaga kependidikan sebagai berikut:
1) Pemberian beasiswa studi lanjut
Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kualifikasi tenaga
kependidikan, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberikan fasilitas
beasiswa bagi karyawan tetap untuk melanjutkan kuliah sampai ke jenjang
S-1. Program beasiswa ini disambut baik oleh karyawan, sebagaimana
dikemukakan oleh Wigatiningsih sebagai berikut:
“...di samping kepada guru, sekolah juga menjalankan program
pemberian beasiswa kepada karyawan tetap untuk studi lanjut jenjang
S-1. Program beasiswa untuk karyawan ini berjalan cukup lama dan
sekolah memberikan beasiswa sebesar 50% dari total biaya
pendidikan. Sampai saat ini sudah ada tujuh karyawan yang

mendapatkan beasiswa studi lanjut, dari tujuh karyawan itu yang

sudah selesai lima karyawan dan dua karyawan lainnya sedang proses

perkuliahan” **?

Ungkapan Wigatiningsih di atas dibenarkan oleh beberapa karyawan
yang mendapat fasilitas beasiswa studi lanjut, seperti yang dikemukakan
oleh Alifah Nur Aini, kepala bagian keuangan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, sebagai berikut:

“..saya bekerja di bagian keuangan dan saya harus mempunyai
kemampuan di dalam melakukan pembukuan seluruh keuangan, baik
uang masuk maupun uang keluar, semuanya harus dibukukan dengan
benar. Untuk itu saya menambah pengetahuan dan keterampilan saya
di dalam pengelolaan dan pembukuan keuangan sekolah dengan
melanjutkan kuliah akuntansi di UMSIDA, maka dengan adanya
bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh sekolah saya merasa
sangat terbantu dan sudah selesai kuliah 3 tahun yang lalu dan saya

132 Wwigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 5 Februari 2015.
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bisa menerapkan ilmu dan keterampilan akuntansi yang saya terima
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.**®

Pendapat serupa dikemukakan oleh Misbahul Fahmi, staf tata usaha
yang diberi tugas tambahan sebagai guru ekstrakurikuler futsal, sebagai
berikut:

“....alhamdulillah, di samping diberi tugas pokok di bagian tata
usaha, saya juga diberi tugas tambahan sebagai guru ekstrakurikuler
futsal. Saya juga mendapatkan kesempatan untuk kuliah olahraga dan
diberi bantuan biaya kuliah dan sekarang sudah selesai kuliah. Dari
kuliah itu saya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan berbagai
teknik yang bisa saya kembangkan dalam melatih futsal kepada para
siswa. Secara pribadi saya menyampaikan terima kasih kepada SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang memberi kesempatan kepada saya
untuk kuliah dan juga memberi bantuan biaya pendidikan.13

2) Pelatihan dan Workshop
Peran tenaga kependidikan di sekolah menempati posisi yang sangat
penting dalam memberikan pelayanan administrasi dan pelayanan lainnya
yang mendukung kegiatan di sekolah. Kemampuan kerja sama yang baik
antar tenaga kependidikan serta penguasaan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan oleh masing-masing tenaga kependidikan adalah suatu
keniscayaan. Untuk memenuhi kebutuhan itu, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo memberikan pelatihan dan workshop untuk tenaga kependidikan.
Dalam kaitan itu Wigatiningsih menjelaskan sebagai berikut:
“Upaya peningkatan kompetensi bukan hanya untuk guru, tetapi juga
kepada karyawan, karena mereka juga mempunyai peran yang sangat
penting dalam memberikan pelayanan kepada warga sekolah. Oleh
karena itu kami memberikan pelatihan dan workshop bagi karyawan,
di antaranya adalah pelatihan synergy building untuk membangun
kekompakan kerjasama antar karyawan dan guru, pelatihan service

excellent untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan
internal dan eksternal, workshop administrasi dan pendokumentasian,

133 Alifa Nur Aini, Wawancara, Sidoarjo, 16 Februari 2015.
134 Misbahul Fahmi, Wawancara, Sidoarjo, 16 Februari 2015.
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mengikutkan pustakawan dalam pelatihan perpustakaan di luar
sekolah, pelatihan keuangan, dan Diklat Satpam kerjasama dengan
Polres Sidoarjo”.1%

M. Zainul Arifin menambahkan bahwa sekolah juga memberikan
pelatinan komputer dan internet kepada karyawan. Selengkapnya dia
menyatakan sebagai berikut:

“Karyawan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga diajari komputer
dan internet, karena seluruh karyawan diwajibkan menulis jurnal
kinerja secara online setiap hari. Di samping itu karyawan juga bisa
melihat informasi sekolah dari web sekolah www.smamda.sch.id.
Untuk karyawan yang bekerja di kantor diberi workshop pengelolaan
administrasi dan pendokumentasian, sehingga ketika diperlukan
untuk menyediakan data mereka dapat memberikan lebih cepat”.**

Penjelasan Wigatiningsih dan Zainul Arifin di atas diperkuat oleh
beberapa tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan dan workshop,
seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Yasak, Teguh Santoso, dan
Alifah Nur Aini, sebagai berikut:

“SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah beberapa kali meng-adakan
pelatihan synergy building, saya rasa ini merupakan upaya
peningkatan kompetensi kayawan. Selain itu ada juga briefing
karyawan yang juga merupakan salah satu media untuk meningkatan
kompetensi kayawan. Seluruh karyawan juga diberikan pelatihan
komputer dan internet, terutama yang berkaitan dengan pengisian
jurnal kinerja secara online; karyawan kantor juga diberikan
workshop pengelolaan dokumen data sekolah.**’

“Pelatihan yang pernah saya ikuti di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo antara lain: (1) Pelatihan manajemen mutu tahun 2013; (2)
Pelatihan surat menyurat tahun 2014; (3) Pelatihan Sinergy Building;
dan (4) Pemantapan ideologi dan profesionalisme kerja di
Muhammadiyah” 1%

“...di bidang keuangan, saya beberapa kali ditugasi sekolah untuk
mengikuti pelatihan dan workshop keuangan, vyaitu: workshop
pengelolaan keuangan sekolah Muhammadiyah Jawa Timur,

135 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2015.

136 M. Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2015.
187 Muhammad Yasak, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2015.
138 Teguh Santoso, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2015.
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workshop BKSM (Bantuan Khusus Siswa Miskin) dan workshop

BOS (Bantuan Operasional Sekolah), pelatihan pajak, pelatihan, dan

sertifikasi akuntan pelaksana”.'*°

3) Briefing karyawan

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, briefing karyawan dilakukan
dua kali dalam seminggu pada setiap hari Senin dan Kamis, pelaksanaannya
setelah briefing guru dilanjutkan dengan briefing karyawan, mulai pukul
06.45 s.d. 07.30 WIB. Pada kegiatan briefing karyawan ini setelah presensi,
dilakukan kegiatan mengaji dan hafalan bersama dari surat-surat al-Qur’an
yang ada di juz ke-30. Setelah mengaji dan hafalan bersama dilanjutkan
dengan kuliah tujuh menit yang disampaikan oleh karyawan yang mendapat
giliran, setelah itu dilanjutkan dengan penyampaian informasi, evaluasi, dan
penguatan Kinerja karyawan oleh pimpinan sekolah.

Wigatiningsih menyatakan bahwa kegiatan briefing karyawan juga
dilakukan dalam rangka konsolidasi dan menambah pengetahuan bagi
karyawan. Selengkapnya dia menyatakan sebagai berikut:

”...kami menyelenggarakan Dbriefing karyawan dua kali dalam

seminggu pada hari Senin dan Kamis yang pelaksanaannya dilakukan

setelah briefing guru. Briefing karyawan ini kami lakukan dalam rangka

konsolidasi tugas pelayanan yang perlu diberikan oleh karyawan di

sekolah. Selain itu para karyawan juga mendapatkan tambahan

pengetahuan dari sesama teman dan pimpinan sekolah, termasuk
kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil yang dilakukan secara
bersama-sama”.4

4) Pelatihan Dar al-Argam

Pelatihan Dar al-Argam diselenggarakan setahun sekali pada bulan

Ramadan, yang diikuti oleh seluruh guru dan karyawan. Dalam kaitan

139 Alifah Nur Aini, Wawancara, Sidoarjo, 12 Februari 2015.
140 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2015.
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dengan pelatinan Dar al-Argam ini, Misbah!*' menjelaskan sebagai

berikut;

“Pelatihan Dar al-Argam ini diselenggarakan setiap tahun, tepatnya
pada bulan Ramadan. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh guru dan
karyawan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dengan tujuan untuk
meningkatkan spiritualitas dan peran sosial di kalangan guru dan
karyawan. Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini adalah
mengaji al-Qur’an, materi AIK (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan),
materi tentang kepegawaian, dan ditutup dengan berbuka puasa

bersama”.'#?

Penjelasan Misbah di atas dibenarkan oleh beberapa guru dan

karyawan, seperti yang dikemukakan oleh Suci Rahayu, Muhammad

Yasak, Liesa Anggraeni, dan Suwidiyanti, sebagai berikut:

“Saya merasakan banyak manfaat dari Pelatihan Dar al-Arqgam guru
dan karyawan ini, yaitu menambah wawasan saya tentang Islam dan
kemuhammadiyahan dan juga menyegarkan ingatan saya tentang
ilmu-ilmu yang didapat sebelumnya, serta tambahan pahala di bulan

Ramadan” **

“Kegiatan Dar al-Argam ini merupakan kegiatan rutin tiap Ramadan
yang diikuti oleh semua guru dan karyawan. Kegiatan ini merupakan
kegiatan refresh maupun upgrade dari hal-hal yang pernah kita
dapat. Kegiatan ini sangat bermanfaat, karena belum tentu bisa kita
dapatkan di tempat lain” 144

“Pelatihan Dar al-Argam guru dan karyawan yang diselenggara-kan
setiap bulan Ramadan itu sangat baik, karena bisa menjadi charger
untuk keimanan kita. Dari pelatihan Dar al-Argam itu saya menjadi
tahu apa itu Muhammadiyah dan tambahan pengetahuan dan
pemahaman saya tentang Islam” .14

“Kegiatan Dar al-Argam adalah suatu kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan pada bulan Ramadan yang menjadi laboratorium mikro
terhadap pengembangan materi agama. Dari kegiatan ini saya
merasakan banyak manfaatnya, yaitu dapat meningkatkan keimanan
dan ketakwaan, menambah pengetahuan tentang agama, memperluas
wawasan, sehingga menghindari berpikir sempit dan kerdil dalam

menghadapi masalah kehidupan”.14°

141 wakil kepala sekolah bidang al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab.
142 Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2015.

143 Suci Rahayu, Wawancara, Sidoarjo 15 Februari 2015.

144 Muhammad Yasak, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2015.

145 |_iesa Anggraeni, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2015.

148 suwidianti, Wawancara, Sidoarjo, 15 Februari 2015.
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5. Peningkatan Mutu Input Peserta Didik

Peningkatan mutu input peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
dilakukan dengan menerapkan sistem seleksi calon peserta didik baru. Calon peserta
didik baru yang mendaftar di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo jumlahnya mengalami
peningkatan yang signifikan, bahkan jumlahnya lebih banyak dari kuota yang
disediakan, oleh karena itu dilakukan seleksi calon peserta didik baru. Dalam lima tahun
terakhir jumlah calon peserta didik baru yang mendaftar lebih dari 700 pandaftar dan waktu
pendaftarannya mendahului sekolah negeri. Perkembangan calon peserta didik yang
mendaftar dan yang diterima dalam lima tahun terakhir diperlihatkan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1

Data Pendaftar dan Peserta Didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Yang Diterima Dalam Lima tahun Terakhir

No Tahun Jumlah Jumlah Diterima Prosentase
Pelajaran Pendaftar Diterima
1 2010/2011 772 428 55.4 %
2 2011 /2012 790 466 59 %
3 2012 /2013 656 446 68 %
4 2013/2014 776 408 52,6 %
5 2014 /2015 776 485 62.4 %

Sumber data: Bagian Akademik dan Kesiswaan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, diambil tanggal 2 Januari 2015.

Dari data dalam tabel 4.1 di atas terlihat bahwa selama lima tahun terakhir jumlah
pendaftar jauh lebih besar dari jumlah peserta didik yang diterima. Ini menunjukkan bahwa
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai daya tawar yang tinggi terhadap

masyarakat. Siti Agustini**’” menyatakan:

147 Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo periode 2010-2014.
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“....animo masyarakat yang menyekolahkan putra-putrinya ke SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat tinggi, setiap tahun kita sudah membuka
pendaftaran peserta didik baru pada bulan Mei sampai dengan akhir Juni,
dan pada tahun ini kita sudah selesai melakukan pendaftaran peserta didik
baru sebelum SMA/SMK Negeri selesai. Bahkan banyak orang tua yang
mau mendaftarkan putra-putrinya setelah tidak diterima di SMA Negeri,
sementara itu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini sudah tutup”.}4

Data perkembangan pendaftar dan peserta didik yang diterima di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo selama lima tahun terakhir dapat diperlihatkan dengan diagram
batang seperti pada gambar 4.1 di bawah ini.

Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Pendaftar SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Tahun Pelajaran 2010/2011 s.d. 2014/2015

772 790 776 776
800
i 656
600 85
66 3
500 28 e 08
400
300
200
100 ;
i J ,

2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015

M Jumlah Pendaftar ® Jumlah Diterima

Dilihat dari asal sekolahnya, keadaan peserta didik baru SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mayoritas berasal dari lulusan SMP/MTs Negeri, sebagaimana disajikan dalam

tabel 4.2 dan gambar 4.2 di bawah ini.

148 Sjti Agustini, Wawancara, Sidoarjo, 2 Januari 2015
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Tabel 4.2
Data Peserta Didik Yang Diterima Berdasarkan Asal Sekolah
Tahun Pelajaran 2014/2015

No Asal Sekolah Jumlah Prosentase
1 SMP/MTs Negeri 203 41.8%
2 SMP/MTs Muhammadiyah 143 29.5%
3 | SMP/MTs Swasta Lain 139 28.7%
Jumlah 485 100%

Sumber data: Bagian Akademik dan Kesiswaan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, diambil tanggal 2 Januari 2015.

Gambar 4.2
Grafik Sebaran Asal Sekolah Peserta Didik
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun pelajaran 2014/2015
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Dari tabel 4.3 dan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa pada tahun pelajaran
2014/2015 jumlah peserta didik baru yang diterima didominasi dari lulusan SMP/MTs
Negeri, urutan kedua lulusan dari SMP/MTs Muhammadiyah, dan urutan ketiga lulusan

dari SMP/MTs Swasta lain.
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6. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran

a. Pengembangan Kurikulum

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengembangkan kurikulum dengan
memadukan kurikulum yang diterbitkan oleh Pemerintah dengan kurikulum
yang diterbitkan oleh Muhammadiyah. Pada tahun pelajaran 2014/2015 SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan kurikulum 2013 untuk kelas X dan
kelas XI, sedangkan kelas XII masih menerapkan kurikulum KTSP tahun 2006.
Di samping itu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga menerapkan kurikulum
ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) yang diterbitkan
oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Nylam
Surjawatai selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan sebagai

berikut:

“Saat ini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan kurikulum 2013
untuk siswa kelas X dan XIl, sedangkan kelas XII masih menggunakan
kurikulum 2006. Tahun ini kami sudah memasuki tahun kedua dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Di samping menerapkan kurikulum
yang ditetapkan oleh Pemerintah, kami juga melengkapi dengan kurikulum
yang ditetapkan oleh Muhammadiyah, yang menjadi kekhasan sekolah-
sekolah Muhammadiyah, yaitu dengan menambah materi pelajaran al-Islam,
Kemuhammadiyahan, Bahasa Arab, dan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ)”.14°

Dari dokumen implementasi kurikulum 2013 yang diterapkan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, ditemukan data kelompok mata pelajaran wajib,
kelompok mata pelajaran peminatan, kelompok mata pelajaran pilihan lintas
minat, dan mata pelajaran pendalaman minat, yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Kelompok mata pelajaran wajib, terdiri dari kelompok A dan kelompok B.

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi kompetensi

149 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 17 Februari 2015.
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lebih kepada aspek kognitif dan afektif sedangkan kelompok B adalah mata
pelajaran yang lebih menekankan pada aspek afektif dan psikomotor.

2) Kelompok mata pelajaran peminatan, terdiri atas 3 (tiga) kelompok, yaitu
peminatan Matematika dan IPA (MIPA), peminatan IImu Pengetahuan Sosial
(IPS), dan peminatan Bahasa dan Budaya (IBB).

3) Mata pelajaran pilihan lintas minat, yaitu mata pelajaran yang dapat diambil
olen peserta didik di luar kelompok mata pelajaran peminatan yang
dipilihnya, tetapi masih dalam kelompok peminatan lainnya. Misalnya bagi
peserta didik yang memilih kelompok peminatan Bahasa dan Budaya dapat
memilih mata pelajaran dari kelompok peminatan llmu Pengetahuan Sosial
dan/atau kelompok peminatan Matematika dan IPA.

4) Mata pelajaran pendalaman dimaksudkan untuk mempelajari salah satu mata
pelajaran dalam kelompok peminatan untuk persiapan ke perguruan tinggi.

5) Mata pelajaran pilihan lintas minat dan mata pelajaran pendalaman bersifat

opsional, dapat dipilih keduanya atau salah satu.>

Struktur kurikulum 2013 yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo tahun pelajaran 2014/2015 disajikan dalam lampiran 7.

b. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dirumuskan
Pemerintah dan diperkaya dengan kompetensi kekhasan Muhammadiyah.!
Kompetensi Inti  merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka

150 Buku Dokumen I Kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2014/2015.
151 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo 17 Februari 2015.
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yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, yang
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif,
kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti menggambarkan kualitas
yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills.1*2

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yaitu
berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial
(kompetensi inti  2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan
pengetahuan (kompetensi inti 4). Kompetensi inti masing-masing jenjang kelas
dirumuskan sebagaimana disajikan dalam lampiran 8.

Dalam proses pembelajarannya, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mengembangkan paradigma konstruktivisme dengan menggunakan pendekatan
authentic learning dan mengembangkan model pembelajaran PAIKEM
(Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
sebagaimana dijelaskan dalam dokumen 1 kurikulum SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, sebagai berikut:

“Proses pembelajaran yang dikembangkan mengikuti paradigma

konstruktifisme dengan menggunakan pendekatan authentic learning,

dimana peran guru dalam pembelajaran ialah memilih dan mengendalikan

proses belajar mengajar yang didekatkan pada konteks dan fakta di

lapangan, serta memberi dukungan selektif terhadap interpretasi yang

dikemukakan siswa. Proses belajar mengajar dapat digunakan guru untuk
menanamkan nilai-nilai baik sebagai dampak positif dan meniadakan
kebiasaan-kebiasaan jelek. Proses belajar mengajar dilaksanakan dengan
model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAIKEM)” 153

Pelaksanaan pembelajaran autentik (authentic learning) dengan model

pembelajaran PAIKEM di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah dijalankan

152 Byku Dokumen 1, Ibid.
153 pid.
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oleh para guru dengan berbagai model pembelajaran yang dikembangkan, seperti
yang dikemukakan oleh Alfi Faridian, Hariyanta, dan Liesa Anggraeni, sebagai
berikut:

“Dalam pembelajaran kita harus bisa mengubah materi yang kompleks
menjadi sederhana dan dikemas dalam dunia, zaman, selera, usia anak
didik kita, oleh karena itu kita harus tahun siapa dan bagaimana anak didik
kita. Sebagai contoh pada KD memahami puisi dan gurindam di mata
pelajaran Bahasa Indonesia, ketika kita mengajak anak-anak me-nikmati
puisi dengan hanya membaca ekstensif mereka malah kesulitan, tetapi
kalau kita ajak menyanyikan puisi tersebut dan diringi dengan musik,
tercipta nuansa yang beda dan anak-anak lebih memahami bahasa yang
ada dalam puisi”.*>*

“Saya melaksanakan PAIKEM dengan memanfaatkan media yang
dimiliki oleh anak-anak, seperti laptop, handphone, dan media sosial yang
ada, seperti Facebook, WatsApp, dan Quiper”.t®

“Dalam pembelajaran bahasa Jepang yang kami lakukan dengan para
siswa disesuaikan dengan materi atau KD. Siswa saya ajak aktif berbicara
agar mereka terbiasa mendengar dan berbicara. Untuk mendukung
pembelajaran, saya membuat media pembelajaran berupa gambar, kartu,
game, dan terkadang dengan gerakan tubuh untuk memudahkan siswa

mengingat kata-kata yang baru”.*

Model pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo ini disenangi dan dinilai peserta didik sangat bagus, seperti yang
dikemukakan oleh beberapa peserta didik berikut ini:

“Kami mendapatkan bimbingan dan konsultasi berbagai hal dari
bapak/ibu guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dari guru yang
mengajar di kelas, wali kelas, dan guru BK. Apabila kami bertanya,
bapak/ibu guru menjelaskan secara detail kepada siswa, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Pada umumnya kami juga mendapatkan
motivasi dan bimbingan dari bapak/ibu guru mata pelajaran, guru BK, dan
wali kelas dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang kami hadapi,
sehingga kami merasa ada yang membantu dan meringankan beban
kami”. 27

154 Alfi Faridian, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2015.

155 Hariyanta, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2015.

156 |_jesa Anggraeni, Wawancara, Sidoarjo, 20 Februari 2015.

157 Adityas Kinanti Putri, Siswa kelas X, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2015.
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“Kami merasa senang belajar di SMA Muhammadiyah ini, karena jika
kami ada kesulitan dalam pelajaran, guru mata pelajaran memberikan
penjelasan lebih dalam lagi sampai kami mengerti”.1°8

“Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat baik, bapak dan
ibu guru di sini selalu berusaha untuk memberi pembelajaran dengan
metode yang mudah dimengerti, hal ini juga didukung dengan adanya
sarana dan prasarana yang sangat baik”.**

“Kegian pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswanya sudah

bagus, bahkan memuaskan. Tetapi ada sebagian murid yang masih bandel

atau nakal, biar lebih mantap, peraturan sekolah ditekankan lagi agar
murid-murid mempunyai rasa bersalah”.1%°

Kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
berlangsung dalam 6 (enam) hari efektif, mulai hari Senin sampai dengan Sabtu,
seperti diperlihatkan dalam lampiran 9.

Dari lampiran 9 terlihat bahwa kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang berlansung di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berjalan secara full day,
masuk sehari penuh untuk hari Senin sampai dengan Kamis. Seluruh peserta
didik diajibkan mengikuti salat dhuhur dan asar berjamaah di masjid an-Nuur
yang ada di komplek sekolah, sebagaimana dikemukakan oleh Wigatiningsih,
sebagai berikut:

“Kegiatan pembelajaran di sekolah kami berlangsung full day. Pada

Senin sampai dengan Kamis, anak-anak wajib melaksanakan salat dhuhur

dan asar berjamaah di masjid, hari Jumat anak-anak wajib mengikuti

salat jamaah jum at. Sebagian dari siswa yang ada tidak langsung pulang,
setelah salat asar mereka masih banyak yang ada di sekolah sampai
menjelang maghrib, bahkan ada beberapa siswa yang sampai setelah
salat isya’ baru pulang ke rumah. Mereka di sekolah mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru atau mengerjakan penelitian atau membuat
karya untuk mengikuti lomba” 16!

Memperkuat penjelasan Wigatiningsih di atas, sering kali peneliti melihat

bahwa para peserta didik masih banyak yang berada di sekolah sampai pukul

158 Zagita Indah, Siswa kelas XI, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2015.
159 gafira Lutfiani, Siswa kelas X, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2015.
160 \wWedha Sulistya, Siswa kelas X, Wawancara, Sidoarjo 21 Februari 2015.
161 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2015.
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17.00 WIB., bahkan beberapa peserta didik masih di sekolah sampai pukul 20.00
WIB. untuk mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru, diskusi,
mengerjakan proyek, dan melakukan persiapan untuk mengikuti lomba. Yang
paling sering pulang malam adalah peserta didik yang menjadi pengurus Ikatan
Pelajaran Muhammadiyah (IPM), Kelompok IImiah Remaja (KIR), serta
anggota kelompok robotika dan rekayasa teknologi.

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan
model full day school tersebut disambut baik oleh orang tua peserta didik, para
orang tua merasa sangat terbantu dan diuntungkan dengan program full day
school yang diterapkan oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini, seperti yang
dikemukakan oleh beberapa orang tua siswa berikut ini.

“Sebagai orang tua kami merasa senang dan sangat terbantu dengan
program full day school yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, karena dengan program full day ini ada beberapa manfaat yang
kami rasakan, yaitu: (1) anak-anak tidak banyak waktu untuk melakukan
kegiatan atau pergaulan yang salah; (2) anak-anak sudah melaksanakan
salat dhuhur dan asar di sekolah secara berjamaah; (3) tidak banyak
beban tugas anak-anak ketika sudah ada di rumah, kecuali les atas
kemauan anak-anak sendiri; (4) anak-anak lebih bebas mengatur waktu;
dan (5) yang paling penting ibunya bebas ke mana-mana ngurusi
‘Aisyiyah, karena anaknya aman di sekolah”.1%2

“Manfaat yang bisa kami rasakan dari program full day school ini adalah:
(1) waktu siswa tidak berbuat sia-sia, membantu orang tua mendidik
pemanfaatan waktu; (2) anak masih dalam kontrol sekolah, berada dalam
sistem pendidikan, apakah dia main, salat, atau lainnya, sehingga orang
tua yakin akan hak main anak bisa ditemukan di sekolah; (3) orang tua
lebih merasa nyaman dengan posisi anak main di lingkungan sekolah dari
pada di tempat yang tidak jelas”.1%®

c. Penilaian Pembelajaran
Prestasi belajar peserta didik dapat dilihat dari penilaian hasil belajar yang

dilakukan oleh peserta didik, baik akademik yang bersifat intra-kurikuler

162 Nelly, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2015.
163 Arbaiyah Yusuf, Wawancara, 24 Februari 2015.
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maupun nonakademik yang bersifat ekstrakurikuler. Nylam Surjawati selaku
wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa penilaian
pembelajaran di SMA Muhammadiyah dilakukan secara otentik (authentic
assesment).1%* Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa

’penilaian pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dilakukan

dalam proses pembelajaran oleh guru mata pelajaran dan penilaian di luar

proses pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah, Majelis Dikdasmen

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, maupun oleh Pemerintah

melalui Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah”.%

Di dalam dokumen kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun
pelajaran 2014/2015 disebutkan beberapa jenis penilaian hasil belajar secara
akademik, sebagai berikut:

1) Penilaian tugas terstruktur dan tugas tidak terstruktur

Penilaian tugas terstruktur adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik atas
hasil penyelesaian tugas peserta didik pada materi dan kompetensi dasar
tertentu pada satuan waktu tertentu yang ditentukan oleh pendidik. Sedangkan
penilaian tugas tidak terstruktur adalah penilaian yang dilakukan oleh
pendidik atas hasil penyelesaian tugas peserta didik pada materi dan
kompetensi dasar atau standar kompetensi tertentu yang penyelesaiannya
ditentukan sendiri oleh peserta didik.

Pelaksanaan penilaian tugas terstruktur dan tugas tidak terstruktur

berlangsung dalam proses pembelajaran dan waktu pelaksanaannya diatur

oleh guru mata pelajaran.

164 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 21 Februari 2015.
165 1pjd.
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2) Penilaian Ulangan Harian
Penilaian ulangan harian (UH) adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik dalam
menyelesaikan satu standar kompetensi atau lebih. Waktu pelaksanaan
ulangan harian diatur oleh guru mata pelajaran.

3) Penilaian Ulangan Tengah Semester
Penilaian ulangan tengah semester (UTS) adalah penilaian yang dilakukan
oleh pendidik untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi peserta
didik dalam menyelesaikan beberapa standar kompetensi dalam tengah
semester. Waktu penilaian UTS ditentukan oleh sekolah dan pelaksanaan-nya
diatur dalam jadwal yang dibuat oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

4) Penilaian Ulangan Akhir Semester dan Ulangan Kenaikan Kelas
Penilaian ulangan akhir semester (UAS) adalah penilaian yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik
dalam menyelesaikan kompetensi inti dalam semester ganjil. Sedangkan
ulangan kenaikan kelas (UKK) dilaksanakan pada akhir semester genap
sebagai syarat kenaikan kelas di tahun pelajaran yang berjalan. Waktu
penilaian UAS dan UKK ditentukan oleh sekolah dengan mempertimbangkan
jadwal UAS dan UKK untuk Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dari Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Pelaksanaan
UAS dan UKK diatur dalam jadwal yang dibuat oleh wakil kepala sekolah

bidang kurikulum.
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5) Penilaian Ujian Sekolah
Penilaian ujian sekolah (US) adalah penilaian yang dilakukan oleh sekolah
untuk mengetahui tingkat ketercapaian standar kompetensi lulusan seluruh
mata pelajaran setelah peserta menyelesaikan seluruh program pembelajaran
mulai kelas X semester ganjil sampai dengan kelas XII semester genap.
Waktu penilaian US ditentukan oleh sekolah dan pelaksanaannya diatur dalam
jadwal yang dibuat oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Waktu penilaian US ditentukan oleh sekolah dengan mempertimbangkan
rambu-rambu yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan jadwal Ujian Akhir
Muhammadiyah (UAM) untuk Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dari
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur.
Pelaksanaan US diatur dalam jadwal yang dibuat oleh wakil kepala sekolah
bidang kurikulum.

6) Penilaian Ujian Nasional
Penilaian ujian nasional adalah penilaian yang dilakukan oleh Pemerintah
untuk mengetahui tingkat ketercapaian standar kompetensi lulusan be berapa
mata pelajaran setelah peserta didik menyelesaikan seluruh program
pembelajaran mulai kelas X semester ganjil sampai dengan kelas XII semester
genap. Waktu pelaksanaan UN mengikuti jadwal yang dikeluarkan oleh

pemerintah.6®

d. Pengembangan Bakat dan Minat
Di samping program pendidikan dan pembelajaran yang bersifat intra-

kurikuler, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga memberikan pelayanan kepada

166 Byku Dokumen I, Ibid.
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peserta didik untuk dapat memilih dan mengikuti program pembinaan
keorganisasian dan kepemimpinan serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang
ditawarkan.

Dalam buku sistem pendidikan dan pembelajaran SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo disebutkan bahwa peserta didik kelas X diwajibkan untuk mengikuti salah
satu organisasi kesiswaan yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sesuai
dengan minatnya, yaitu: (1) Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), (2) Tapak Suci
Putera Muhammadiyah (TS), dan (3) Hizbul Wathon (HW).%®7 Yudi Prianto selaku
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menjelaskan tentang IPM, TS, dan HW di
SMA Muhammadiyah 2 ini sebagai berikut:

“IPM adalah organisasi kesiswaan yang bersifat intrasekolah, di sekolah

lain, di kenal dengan OSIS. TS merupakan organisasi bela diri pencak silat

di Muhammadiyah, sejenis dengan pencak silat. Sedangkan HW adalah

organisasi kepanduan seperti pramuka. Ketiga organisasi tersebut

merupakan organisasi otonom (Ortom) Muhammadiyah”.1¢8

Selain diberikan pengalaman berorganisasi dan kepemimpinan, peserta
didik juga dapat mengikuti program ekstrakurikuler untuk mengembangkan minat,
bakat, dan jenis kecerdasannya. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menawarkan 25
jenis ekstrakurikuler dan 6 klub sains, yang dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu:

1. Kelompok Agama Islam: Korps Mubaligh Muda Muhammadiyah (KM3) dan
Qiroatu al-Quran.
2. Kelompok Sains dan Teknologi Terapan: Kelompok Ilmiah Remaja (KIR),

Komputer, Grafis dan Multimedia, Robotika dan Rekayasa Teknologi, dan

Elektronika.

167 Wigatiningsih, dkk., Mengenal Sistem Pendidikan dan Pembelajaran SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo (Sidoarjo: SMAMDA Press, 2014), 9.
168 Yudi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2015.
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3. Kelompok Bahasa dan Seni: Bahasa Arab, Percakapan Bahasa Inggris (English
Conversation Club - ECC), Bahasa Jepang, Jurnalistik, Tapak Suci, Seni Musik,
dan Paduan Suara.

4. Kelompok Kepanduan dan Sosial: Palang Merah Remaja (PMR), Lingkungan
Hidup, dan Hizbul Wathon (HW).

5. Kelompok Olahraga: Bola Voli, Futsal, Bulutangkis, Tenis Meja, dan Bola
Basket.

6. Kelompok Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera).

7. Kelompok Sains (Akademik): Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi
Akuntansi, dan Kebumian. 1%

Di samping pembinaan pengembangan bakat, minat, dan kemampuan
melalui kegiatan intrakurikuler dan ektrakurikuler, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo juga memberikan pembinaan kepada peserta didik untuk mengikuti
berbagai lomba kejuaraan dan olimpiade bidang akademik dan nonakademik, mulai
tingkat kabupaten sampai dengan tingkat internasional. Yudi Priyanto menjelaskan
sebagai berikut:

“Pembinaan lomba kejuaraan dan olimpiade dilakukan melalui klub mata

pelajaran dan Klub ekstrakurikuler. Pembinaan dan pendampingan siswa

dalam mengikuti berbagai olimpiade dan kejuaraan telah menghasilkan
berbagai prestasi tingkat lokal, regional, nasional, dan internasional. Prestasi
nasional SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diraih dari berbagai olimpiade
tingkat nasional, antara lain: INAICTA (Indonesian ICT Award)

Kementerian Infokom, ISPO (Indonesian Science Project Olympiad)

Kementerian Pendidikan Nasional dan PASIAD, IARC (Indonesia Aerial

Robotik Contest) ITB, KRTI (Kotrntes Robot Terbang Indonesia) ITB,

LCEN (Lomba Cipta Elenika Nasional) ITS, NYIA (National Young

Innovator Award) LIPI, kejuaraan pencak silat, lomba paduan suara di Ul,

dan Muhammadiyah Education Award. Sedangkan prestasi internasional

didapat dari olimpiade tingkat internasional, antara lain: APICTA (Asia

Pacific ICT Award) di Singapora, IRO (International Robotic Olympiade) di
Korea Selatan, 1ISRO (International Islamic School Robotic Olympiad) di

169 wigatiningsih, dkk., Ibid., 9-10.
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Malaysia dan Indonesia, ISPRO (International Science Project Olympiad)
di Indonesia, dan lomba paduan suara Internasional di Busan Korea
Selatan.!™

Pembinaan olimpiade yang dilakukan oleh oleh guru kepada peserta didik
dilakukan seminggu sekali, tetapi ketika menghadapi lomba atau olimpiade
pembinaannya dilakukan secara intensif, seperti yang dikemukakan oleh Alim
Wijaya, Suwidiyanti, dan Silwana Mumtaza berikut:

“Pembinaan yang kami berikan kepada anak-anak dilakukan secara intensif,
dimulai dari tingkat kesulitan sedang sampai ke tingkat yang paling tinggi.
Kami memberikan motivasi kepada siswa bahwa setiap soal olimpiade rata-
rata dapat diselesaikan dengan konsep-konsep atau bekal-bekal yang sudah
mereka dapatkan” 1"t

“Pembinaan olimpiade tahun ini lebih intensif karena diberi fasilitas sekolah
mengambil jam pelajaran, hal ini sangat berperan penting. Dengan semakin
banyak Dberlatih, maka siswa menjadi lebih terbiasa mengerjakannya.
Pemberian motivasi juga harus dilakukan di awal pembinaan untuk
menghilangkan mental blog siswa terlebih dahulu”.1"?

“Pembinaan KIR (Karya Ilmiah Remaja) kami berikan secara intensif dan
kami memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berkarya walau gagal
hasilnya. Dalam penulisan karya ilmiah kami memberikan bimbingan 2 jam
tiap pertemuan. Untuk persiapan lomba kami bisa memberikan pembinaan
minimal 4 kali dalam seminggu”.1”®

7. Pengembangan Budaya Mutu di Sekolah

Budaya mutu di sekolah menggambarkan suatu suasana kehidupan di
sekolah, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik, yang berlangsung
(secara) terus-menerus dalam waktu yang cukup lama yang didasarkan pada
prinsip-prinsip dan nilai-nilai utama yang menjadi spirit dalam seluruh proses di
sekolah. Wigatiningsih menyatakan bahwa budaya mutu di sekolah menggambar-

kan suasana kehidupan di sekolah yang kondusif yang berjalan secara terus-

170 yudi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.

171 Alim Wijaya, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.

172 suwidiyanti, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.

173 Silwana Mumtaza, Wawancara, Sidoarjo 4 Mei 2015.
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menerus dalam seluruh proses yang ada di sekolah, baik proses pendidikan dan
pembelajaran yang bersifat intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, pelayanan
kepada stakeholder, hubungan antar warga sekolah, suasana kehidupan keagamaan,
dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang semuanya dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai keislaman dan kemuhammadiyahan”.!"*

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang menyatakan dirinya sebagai sekolah
yang sebenarnya (SMAMDA The Real School) telah melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran holistik (holistic education), dengan mengembangkan kecerdasan
majemuk (multiple intelligence) dan diikuti dengan membangun kultur sekolah
yang mendukung terciptanya suasana lingkungan yang memungkinkan terjadinya
hubungan yang sehat antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan guru
dengan guru, berlangsung dalam suasana yang kondusif untuk terjadinya
pengembangan potensi semua pihak secara maksimal, terutama siswa dan guru,
dalam mencapai standar mutu sekolah yang unggul.*’®

Beberapa upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk
mengembangkan budaya mutu di sekolah adalah:

a. Pembiasaan membaca dan menghafal al-Qur’an
Program pembiasaan membaca dan menghafal al-Qur’an bagi guru dan
peserta didik dilakukan setiap hari efektif. Kegiatan membaca dan menghafal al-
Qur’an bagi guru dilaksanakan setiap pagi hari dalam acara briefing guru
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Sedangkan bagi peserta

didik, kegiatan membaca al-Qur’an dilaksanakan setiap pagi hari sebelum

174 wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.
175 Wigatiningsih, dkk., Pendidikan dan Pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo (Sidoarjo:
SMA MDA Press, 2014), Cet. Ke-2, 19.
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pembelajaran materi mata pelajaran dimulai dan kegiatan menghafal al-Qur’an
dilaksanakan disetiap pergantian mata pelajaran di masing-masing kelas.

Dalam buku pendidikan dan pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
tahun pelajaran 2014/2015 dijelaskan bahwa program membaca dan menghafal
al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini ditargetkan bahwa seluruh
peserta didik:

1) Mampu membaca al-Qur’an dengan baik, lancar, dan benar;
2) Khatam membaca al-Qur’an minimal sekali selama menjadi peserta didik
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sejak kelas X sampai dengan kelas XII;
3) Mampu menghafal al-Qur’an pada juz ke-30 sebanyak 37 (tiga puluh tujuh)
surat, dengan rincian sebagai berikut:
a) Peserta didik kelas X mampu menghafal 28 (dua puluh delapan) surat
selama satu tahun pelajaran;
b) Peserta didik kelas XI mampu menambah hafalan dari kelas X sebanyak
6 (enam) surat selama satu tahun pelajaran;
c) Peserta didik kelas XII mampu menambah lagi hafalan dari kelas X dan
XI sebanyak 3 (tiga) surat pada semester lima.*"®

Sebelum pelaksanaan program pembiasaan membaca dan menghafal al-
Qur’an dilakukan tes membaca al-Qur’an bagi setiap peserta didik baru,
sebagaimana dijelaskan oleh Misbah selaku wakil kepala sekolah bidang
ISMUBA, sebagai berikut:

“Peserta didik baru yang diterima dan telah melakukan registrasi, mengikuti

Forum Ta’aruf Siswa (Fortasi), yang di dalamnya dilakukan tes membaca

al-Qur’an. Peserta didik yang belum bisa membaca al-Qur’an diwajibkan

mengikuti program bimbingan membaca al-Qur’an di sekolah. Biasanya
program bimbingan membaca al-Qur’an bagi siswa yang belum bisa ini

176 1bid, 12.
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diberi waktu paling lama empat bulan sudah harus bisa membaca al-Qur’an
dengan lancar. Dengan demikian diharapkan mereka dapat segera bisa
menyesuaikan dengan teman-temanya untuk mengikuti program membaca
dan menghafal al-Qur’an setiap hari di sekolah”.!”’

Program pembiasaan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an ini dinilai
sangat bagus, tetapi masih ditemukan beberapa peserta didik di dalam kelas yang
tidak menjalankan program ini dengan sunggu-sungguh, sehingga setiap kali
dilakukan ujian praktik membaca dan menghafal al-Qur’an belum membuahkan
hasil yang memuaskan, seperti yang dinyatakan oleh Afidah di bawabh ini.

“Kami kemarin juga diberi tugas menguji praktik al-Islam anak-anak kelas
XIl, salah satunya adalah ujian membaca al-Qur’an. Dari beberapa kelas
yang kami uji masih ada beberapa siswa yang tidak lancar dalam membaca
al-Qur’an, mestinya mereka sudah harus lancer di dalam membaca al-
Qur’an, karena setiap hari di masing-masing kelas anak-anak harus
membaca al-Qur’an secara bersama-sama.”*’®

Keadaan di atas di atas diakui oleh Misbah selaku wakil kepala sekolah
bidang ISMUBA dengan menyatakan bahwa:

“...kadang-kadang kami harus melakukan ujian praktik ulang, karena
nilainya belum memenuhi standar yang kami tetapkan. Sesungguhnya kalau
anak-anak itu seluruhnya mau menjalani program pembiasaan dalam
membaca dan menghafal al-Qur’an di sekolah ini dengan baik, saya yakin
tidak ada yang mengulang. Mereka yang belum lancar dalam membaca dan
menghafal al-Qur’an itu karena mereka kurang sungguh-sungguh, da nada
juga karena guru yang mengajar di kelas itu tidak mengawali kegiatan di
kelas mengajak anak-anak untuk membaca atau menghafal al-Qur’an.
Beberapa siswa yang tidak lancar dalam ujian membaca al-Qur’an itu ketika
kami tanya biasanya menjawab ketika di rumah jarang membaca dan
anggota keluarganya juga sangat jarang membaca dan menghafal al-
Qur’an.”"®

177 Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 5 Mei 2015.
178 Afidah, Wawancara, Sidoarjo, 7 Mei 2015.
175 Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 7 Mei 2015.
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b. Pembiasaan salat berjamaah dan berinfak

Selain pembiasaan membaca dan menghafal al-Qur’an bagi peserta didik
dan guru, di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga dibiasakan untuk melakukan
kegiatan salat berjamaah dhuhur dan asar di masjid an-Nur yang ada di dalam
komplek SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Kegiatan salat berjamaah di masjid
an-Nur ini diikuti oleh seluruh peserta didik, guru, dan karyawan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Setelah salat dhuhur dilakukan kuliah tujuh menit
(kultum) oleh peserta didik pada hari Senin, Selasa, dan Rabu, sedangkan hari
Kamis diisi oleh guru. Misbah selaku wakil kepala sekolah bidang ISMUBA
menjelaskan sebagai berikut:

“Kegiatan salat zuhur dan jum’at di masjid an-Nuur ini sudah berjalan

dengan baik, seluruh siswa dan guru mengikutinya dengan baik, hampir

semuanya bisa serentak mengikuti salat berjamaah di masjid. Setelah salat

zuhur dilanjutkan kultum dari siswa untuk hari Senin sampai dengan Rabu,

sedangkan untuk hari Kamis yang memberi kuliah adalah dari unsur guru.

Anak-anak yang akan tampil memberi kultum dijadwal oleh pengurus KM3

(Korps Muballigh Muda Muhammadiyah) dan sebelumnya para siswa ini

mendapatkan pembinaan dan pelatihan berpidato dari guru Pembina

KM3»,180

Dalam pengamatan peneliti, secara umum program pembiasaan salat zuhur
di masjid an-Nur ini sudah berjalan dengan baik dan lancar, tetapi belum seluruh
guru dan karyawan bisa mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah secara
istigamah di masjid an-Nur, mereka melakukan salat di sekolah. Untuk kegiatan
salat asar tidak bisa serentak seperti salat zuhur, karena jam belajar untuk kelas
X, X1, dan XII yang tidak sama, kecuali hari Senin, Selasa, dan Rabu.

Selain program pembiasaan salat berjamaah, bagi peserta didik juga

dibiasakan untuk gemar berinfak. Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti

kegiatan berinfak ini dilakukan setiap hari efektif. Di masing-masing kelas,

180 1bid.
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diberi kaleng infak yang dijalankan ke setiap peserta didik. Mereka memberikan
infak sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Infak siswa yang dijalankan setiap hari oleh peserta didik ini dikelola oleh
sekolah dan digunakan untuk beberapa keperluan sebagai berikut:
1) Membantu siswa yang mengalami musibah sakit atau kecelakaan, di samping
ada bantuan dari sekolah;
2) Membantu siswa yang kurang mampu dalam pembiayaan pendidikan, di
samping ada bantuan dari sekolah;
3) Membantu panti asuhan yang ada di Sidoarjo dan sekitarnya; dan

4) Untuk bantuan sosial lainnya.8!

c. Optimalisasi perpustakaan sekolah

Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo cukup representatif, yang
mendukung kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Dari pengamatan
peneliti, aktivitas di perpustakaan ini sudah terasa sejak pukul 06.30 s.d. 15.30
WIB., pendidik dan peserta didik banyak yang memanfaatkan perpustakaan ini,
baik dalam pencarian dan peminjaman buku referensi, pencarian data di internet
melalui empat belas komputer yang tersedia untuk pengguna, pembelajaran,
diskusi kelompok, dan pembimbingan bagi peserta olimpiade sains dan karya
tulis ilmiah. Titis Retno Erasanty selaku pengelola perpustakaan memberikan
penjelasan sebagai berikut:

“Kami bertiga memberikan pelayanan di perpustakaan ini sejak pukul 06.30

s.d. 16.00 WIB. dengan dua kali istirahat. Para siswa dan bapak/ibu guru

memanfaatkan perpustakaan ini untuk kegiatan pembelajaran, diskusi,

membaca buku, mengerjakan tugas, pembimbingan olimpiade, dan
pencarian data melalui komputer yang tersambung dengan internet”.182

181 wigatiningsih, dkk., Ibid, 13
182 Titis Retno Erasanty, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.
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Data jumlah koleksi, penambahan koleksi, pengunjung, dan jumlah buku

yang dipinjam, disajikan dalam tabel 4.3 sampai dengan tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.3

Koleksi Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Sampai Dengan September 2015

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eks.
1. | Buku Referensi 495 720
2. | Buku Pelajaran 1.361 15.631
3. | Buku Penunjang 1.591 3.033
4. | Buku fiksi 343 490
5. | Buku Pengayaan 301 395
6. | Buku Panduan Guru 45 159
7. | Surat Kabar 2 830
8. | Tabloid 14 396
9. | Kliping 317 380
10. | Majalah 13 664
11. | Tesis/\Jurnal/KTI 63 72
12. | Kliping 329 406
13. | VCD/DVD/CD Rom 145 157
Jumlah 4.709 22.947

Sumber: Bagian Pengelola Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Dari tabel 4.3 di atas tampak bahwa dengan jumlah 22.947 koleksi ini

menunjukkan keseriusan sekolah untuk mengoptimalkan perpustakaan sebagai

sarana penunjang dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Jumlah koleksi

yang banyak itu diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna, terutama

guru dan peserta didik yang menjadi pengguna utama. Banyaknya koleksi

perpustakaan tersebut karena SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo melakukan
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penambahan koleksi buku secara bertahap. Dalam bulan Juli 2014 s.d. Februari

2015 penambahan koleksi buku perpustakaan disajikan dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4

Data Tambahan Koleksi Buku Perpustakaan
Bulan Juli 2014 s.d. Februari 2015

No Kode Klasifikasi Jumlah Judul | Jumlah Eks.
1. | 000-100 : Karya Umum 24 33
2. | 100-199 : Filsafat dan Psikologi 2 6
3. | 200-299 : Agama 18 21
4. |300-399 : limu-llmu Sosial 50 302
5. | 400-499 : Bahasa 26 75
6. | 500-599 : llmu-limu (Pasti/Alam) 68 414
7. | 600-699 : llmu-llmu Terapan 12 47
8. | 700-799 : Kesenian dan Olahraga 13 25
9. | 800-899 : Kesusastraan 2 4
10. | 900-999 : Geografi dan Sejarah 14 102
Jumlah 217 996

Sumber: Bagian Pengelola Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
diambil tanggal 4 Mei 2015.

Sementara itu jumlah pengunjung, peminjam koleksi, dan koleksi yang

dipinjam dari perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mulai bulan Juli

2014 s.d. Februari 2015 diperlihatkan dalam tabel 4.5 dan gambar 4.3. Dari data

dalam tabel 4.5 tersebut tampak bahwa rata-rata pengunjung setiap bulan adalah

1.136 orang. Dari jumlah pengunjung tersebut sebanyak 577 (50.8%) orang

meminjam koleksi perpustakaan. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya

mengunjungi, mencari, dan membaca buku di perpustakaan, tetapi lebih dari

separuh mereka juga meminjam buku untuk dibaca di luar perpustakaan sekolah.
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Tabel 4.5
Data Jumlah Pengunjung, Peminjam Koleksi, dan Koleksi Dipinjam
Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Bulan Juli 2014 s.d. Februari 2015

Jumlah Jml. Peminjam | Jml. Koleksi
No Bulan Pengunjung Koleksi Dipinjam
1. | Juli 986 447 462
2. | Agustus 1.218 567 601
3. | September 1.021 500 504
4. | Oktober 1.210 573 623
5. | November 1.113 621 671
6. | Desember 875 372 398
7. | Januari 952 618 623
8. | Februari 1.717 920 994
Rata-rata 1.136,5 577,25 609,5

Sumber: Bagian Pengelola Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
diambil tanggal 4 Mei 2015.

Gambar 4.3
Diagram Batang Jumlah Pengunjung, Peminjam Koleksi, dan
Koleksi Yang Dipinjam Mulai Juli 2014 s.d. Februari 2015
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d. Optimalisasi laboratorium

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdapat tiga program studi, yaitu
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), limu Pengetahuan Sosial
(IPS), dan Illmu Bahasa dan Budaya (IBB). Untuk mendukung kegiatan
pembelajaran dari ketiga program studi tersebut, SMA Muhammadiyah
menyediakan delapan laboratorium yang dilengkapi dengan berbagai peralatan
dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik. Delapan laboratorium itu adalah Laboratorium Fisika,
Laboratorium Kimia, Laboratorium Biologi, Laboratorium IPS, Laboratorium
Bahasa, Laboratorium Komputer, Laboratorium Multimedia, dan Laboratorium
ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab).

Masing-masing laboratorium dikelola oleh laboran yang bertugas untuk
melayani guru dan peserta didik serta mengelola peralatan dan bahan-bahan
yang diperlukan dalam kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik. Nylam Surjawati menyatakan bahwa “kegiatan praktikum di laboratorium
ini dilakukan untuk memperkuat pemahaman peserta didik atas materi yang
dipelajari, sehingga mereka bisa membuktikan secara ilmiah kebenaran
pengetahuan yang dipelajarinya”. 183

Dalam pengamatan peneliti kegiatan praktikum yang paling sering
dilakukan adalah praktikum di laboratorium kimia, biologi, dan fisika. Kadang-
kadang jam praktikum biologi dan kimia yang dibimbing guru mata pelajaran
mengalami benturan. Benturan jam praktikum ini terjadi karena jumlah
rombongan belajar kelas MIPA kelas X, XI, dan XII masing-masing tujuh kelas,

sementara ruang laboratorium biologi dan kimia masing-masing satu, sehingga

183 Nylam Surjawati, Wawancara, Sidoarjo, 4 Mei 2015.
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perlu ditambah lagi. Keadaan ini disikapi oleh pimpinan sekolah dengan
membangun lagi satu laboratorium kimia dan satu laboratorium biologi,
sebagaimana dikemuakakan oleh M. Zinul Arifin sebagai berikut:

“Karena kegiatan praktikum biologi dan kimia yang dilakukan oleh
bapak/ibu guru dan para siswa sangat banyak dan sering kali jadwal
praktikumnya bertabrakan antara guru yang satu dengan yang lainnya, maka
setelah kami evaluasi, saat ini kami sedang melakukan pembangunan
laboratorium biologi dan kimia, sehingga masing-masing ada dua
laboratorum. Di awal tahun pelajaran 2015/2016 mendatang kedua
laboratorium ini sudah siap digunakan. Dengan demikian, insyaallah tidak
akan terjadi lagi benturan jadwal praktikum yang dilakukan oleh guru dan

siswa” 184

e. Peningkatan kedisiplinan guru, karyawan, dan peserta didik

Kedisiplinan guru, karyawan, dan peserta didik menjadi sangat penting
dalam mendukung bangunan kultur sekolah. Di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo masalah kedisiplinan guru, karyawan, dan peserta didik mendapat
perhatian serius, dengan bukti telah diterapkannya presensi fingerprint dan
faceprint pada saat datang dan pulang bagi guru, karyawan dan peserta didik.

Presensi fingerprint dan faceprint ini terkoneksi dengan sistem informasi
manajemen yang dikembangkan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagaimana
dijelaskan oleh Suci Rahayu, sebagai berikut:

“Setiap guru, karyawan, dan siswa diwajibkan melakukan presensi digital
dengan mesin fingerprint atau faceprint. Presensi dengan fingerprint dan
faceprint ini terkoneksi dengan sistem informasi manajemen yang kami
kembangkan. Untuk presensi siswa terkoneksi dengan sistem sms gateway
yang mengirim informasi secara otomatis tentang kedatangan dan
kepulangan peserta didik kepada orang tuanya. Sedangkan presensi guru
dan karyawan terkoneksi dengan sistem informasi kepegawaian dan
keuangan, dimana rekaman kehadiran dan kepulangan guru dan karyawan
yang tepat waktu akan mendapatkan uang transport dalam sistem

penggajian”.18

184 M. Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2015.
185 Suci Rahayu, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2015.
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Selain menerapkan presensi fingerprint dan faceprint bagi guru, karyawan,
dan peserta didik, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga menerapkan jurnal
mengajar dan jurnal kinerja secara online. Setiap guru diwajibkan menuliskan
semua kegiatan dalam tugas pokok sebagai guru dalam pembelajaran ke dalam
jurnal mengajar dan menuliskan semua kegiatan dalam tugas tambahan ke dalam
jurnal Kinerja, sedangkan karyawan diwajibkan untuk menuliskan semua
kegiatan dalam tugas pokok dan tugas tambahan ke dalam jurnal kinerja. Jurnal
kinerja dan jurnal mengajar ini diterapkan untuk meningkatkan kedisiplinan dan
produktivitas guru dan karyawan. Dengan diterapkannya jurnal mengajar dan
jurnal kinerja ini maka aktivitas guru dan karyawan yang berkaitan dengan tugas
pokok dan tugas tambahan dapat dipantau secara langsung, sebagaimana
dijelaskan oleh Wigatiningsih sebagai berikut:

“Ketika jurnal mengajar dan jurnal kinerja online ini diterapkan yang
mewajibkan semua guru dan karyawan untuk menuliskan aktivitasnya ke
dalam jurnal mengajar atau jurnal kinerja, maka kami bisa melihat
kapanpun dan di manapun tentang apa saja yang dilakukan oleh guru
maupun karyawan kami, bahkan kami bisa melakukan evaluasi dan analisis
tentang kinerja guru dan karyawan”.1&

Selain menerapkan fingerprint faceprint dan penulisan jurnal, SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga memberlakukan briefing setiap pagi pada hari
Senin sampai dengan Sabtu yang wajib diikuti oleh guru sebelum masuk kelas.
Sedangkan briefing untuk karyawan dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis
setelah pelaksanaan briefing guru.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, setiap pagi hari

dilaksanakan briefing guru pada pukul 06.30 s.d. 06.45. Dalam kegiatan

briefing ini diawali dengan presensi kehadiran guru yang ditayangkan di selide

188 \Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2015.
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LCD proyektor secara live, guru yang datangnya tidak terlambat diberi skor 1,
guru yang datangnya terlambat diberi skor 1 tetapi diblok warna kuning, dan
guru yang tidak datang diberi skor 0. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan
mengaji bersama dengan membaca surat-surat yang ada di juz ke-30, kemudian
diteruskan dengan kuliah tujuh menit dan/atau briefing dari pimpinan sekolah
kepada para guru.

Berkaitan dengan kegiatan briefing guru ini, Wigatiningsih menjelaskan
sebagai berikut:

“Kegiatan briefing guru dilakukan untuk memastikan bapak/ibu guru sudah
hadir di sekolah dan siap untuk melaksanakan proses pendidikan dan
pembelajaran bersama para siswa, maka di dalam briefing ini diawali
dengan presensi kehadiran guru. Presensi kehadiran guru sengaja kami
lakukan secara live, karena presensi ini dilihat oleh seluruh guru yang hadir,
maka teman-teman guru yang tidak hadir atau yang sering terlambat akan
malu dengan sendirinya. Di samping itu kami punya program menghafal al-
Qur’an bagi siswa dan guru, minimal suat-surat al-Qur’an di juz ke-30,
maka setiap pagi dalam kegiatan briefing kami melakukan membaca atau
menghafal al-Qur’an secara bersama-sama. Pada bagian akhir dalam
kegiatan briefing guru ini biasanya kami menyampaikan beberapa hal,
antara lain informasi tentang pendidikan, evaluasi kegiatan pembelajaran,
dan pesan-pesan yang perlu diteruskan oleh bapak/ibu guru kepada para

siswa di masing-masing kelas”.8’

Bagi guru kegiatan briefing ini dinilai sangat baik, karena bisa
meningkatkan kedisiplinannya, selain itu guru menerima hal-hal baru yang bisa
menambah pengetahuan dan pengalaman baru, di samping itu juga menambah
suasana keakraban dikalangan guru. Kegiatan briefing dirasakan memberi
manfaat bagi guru-guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, seperti yang
dikemukakan oleh Suwidiyanti dan Hariyanta sebagai berikut:

“Kegiatan briefing di sekolah ini memberi manfaat bagi guru, antara lain:

menjadikan guru disiplin dan datang ontime, menambah kelancaran dan

hafalan al-Qur’an, segala macam inforasi dapat diterima dengan cepat,
menyosialisasikan aturan atau kebijakan baru, memotivasi setiap pegawai

187 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 14 Februari 2015.
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melalui cerita-cerita singkat yang inspiratif, memperkuat kerjasama dan
sinergi, think creative and fun, continuous improvement, dan semua guru
tidak canggung untuk menyampaikan ide-ide kreatif)” 1%

“Kegiatan briefing di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberi manfaat:
membiasakan guru untuk disiplin, kelancaran membaca dan hafalan al-
Qur’an bertambah, informasi yang diterima selalu baru, membangun
komunikasi secara vertikal dan horisontal secara harmonis, menciptakan

suasana keakraban, membangun kebersamaan dan keterbukaan, serta

menambah pengalaman dan pengetahuan”.8®

Salah satu tujuan dari briefing ini adalah untuk mendisiplinkan guru, tetapi
dalam pengamatan peneliti di lapangan ada beberapa guru yang sering
terlambat, bahkan ada juga yang sangat jarang mengikuti kegiatan briefing.
Terhadap beberapa guru yang sering terlambat atau tidak hadir dalam briefing
tersebut pihak sekolah dari unsur pimpinan telah melakukan Klarifiksi dan

pembinaan, sebagaimana dikemukakan Misbah di bawah ini.

“Terhadap guru yang sering tidak hadir atau sering terlambat di briefing
sebagian sudah kita panggil dan kita ajak bicara secara khusus, sebagian
besar ada perubahan. Guru yang sering tidak briefing itu karena beberapa
sebab, antara lain: (1) mempunyai anak kecil, mengantar sekolah putra-
putrinya, dan lain-lain; (2) kurang komitmennya bagi sebagian guru DPK
dan GTP tentang jam wajib hadir di sekolah, ada yang hadir berdasarkan
jam mengajar saja; dan (3) mungkin karena karakter gurunya yang tidak
disiplin.”*%

f. Optimalisasi layanan konsultasi pendidikan dan pembelajaran
Dalam langka memberikan pelayanan yang lebih baik kepada seluruh
peserta didik, maka SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengoptimalkan peran
guru mata pelajaran, wali kelas, guru bimbingan dan konseling, dan pimpinan

sekolah.

188 Suwidiyanti, Wawancara, Sidoarjo, 14 Februari 2015.
189 Hariyanta, Wawancara, Sidoarjo, 14 Februari 2015.
130 Misbah, Wawancara, Sidoarjo,
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Optimalisasi layanan konsultasi pendidikan dan pembelajaran ini dilakukan
oleh peserta didik kepada guru mata pelajaran di dalam kelas maupun di luar
kelas, termasuk di rumah guru yang bersangkutan. Pada umumnya guru tidak
hanya melaksanakan pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan jadwal jam
mengajar yang ditentukan oleh bagian akademik, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berkonsultasi, dan
mendapatkan tambahan bimbingan dari guru dalam memahami materi atau
konsep yang sedang dipelajari oleh peserta didik.

Keberhasilan peserta didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran juga
tidak lepas dari peran guru bimbingan konseling.*®® Guru bimbingan konseling
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberikan pelayanan kepada peserta didik
dalam berbagai bidang dan jenis layanan, sebagai berikut:

“Bidang layanan bimbingan konseling, terdiri dari: (1) Bidang pribadi, yaitu

bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai,

dan mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat, serta kondisi
sesuai dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya secara

%1 Bimbingan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan secara ilmiah dan kontinyu,
secara langsung dan tidak langsung, oleh konselor kepada konseli, agar dengan kemampuannya
sendiri konseli dapat memahami diri, menerima diri, mengarahkan diri, merealisasikan
keputusannya secara bertanggung jawab, mencapai kemandirian dalam kehidupannya,
melaksanakan tugas perkembangan secara optimal dan mengentaskan masalah yang dihadapi
sehingga mencapai kesejahteraan, kebermaknaan, kebahagiaan hidup, dan keselamatan di dunia dan
akhirat. Fungsi bimbingan konseling adalah untuk: (1) Membantu peserta didik dalam memahami
diri tentang potensi diri, peminatan belajar yang diselenggarakan di satuan pendidikan dan peluang
pengembangannya; (2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan potensinya dan mencapai
perkembangan optimal; (3) Membantu peserta didik dalam penyaluran potensi yang dimiliki sesuai
dengan program peminatan yang diselenggarakan di satuan pendidikan dalam hal pemilihan
program studi dan studi di Perguruan Tinggi; (4) Membantu peserta didik dalam menempatkan
dirinya sesuai dengan kondisi satuan pendidikan; (5) Membantu peserta didik dalam menyesuaikan
diri secara dinamis dan konstruktif sesuai peminatannya dan kondisi lingkungan pembelajarannya;
(6) Membantu peserta didik dalam mencegah agar tidak mengalami kekeliruan pikiran, perasaan
dan perilaku yang dapat menghambat kelancaran belajar; (7) Membantu peserta didik dalam
mengentaskan masalahnya dengan menggunbakan teknik-teknik konseling yang sesuai
permasalahan, situasi dan kondisi klien; (8) Membantu peserta didik dalam memperbaiki kekeliruan
berfikir, berperasaan dan bertindak atau berkehendak; (9) Membantu peserta didik dalam menjaga
diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirirnya; dan (10) Membantu
pesert didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan kesempatan yang ada
dan masa depannya dalam hal mengikuti berbagai lomba, olimpiade dan kompetisi lainnya.
Wigatiningsih, dkk., Ibid, 41.
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realistik; (2) Bidang sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta
didik dalam memahami dan menilai serta me-ngembangkan kemampuan
hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota
keluarga, warga lingkungan sosial yang lebih luas; (3) Bidang Belajar yaitu
bidang pelayanan yang membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan sekolah / madrasah
dan belajar secara mandiri; dan (4) Bidang Karier yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta
memilih dan mengambil keputusan karier.

Jenis layanan bimbingan konseling, terdiri dari: (1) Orientasi, yaitu layanan
yang membantu peserta didik memahami lingkungan baru, untuk
menyesuaikan diri serta mempermudah dan memperlancar peran peserta
didik di lingkungan yang baru; (2) Informasi, yaitu layanan yang membantu
peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial,
belajar, karier/jabatan dan pendidikan lanjutan; (3) Penempatan dan
penyaluran, yaitu layanan yang membantu peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok belajar,
jurusan/program studi, program latihan, magang, dan kegiatan ekstra-
kurikuler; (4) Penguasaan konten, yaitu layanan yang membantu peserta
didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan
yang berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga dan masyarakat; (5)
Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam
mengentaskan masalah pribadinya; (6) Bimbingan kelompok, yaitu layanan
yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pribadi, kemampuan
hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan pengambilan
keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok;
(7) Konseling kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok;
(8) Konsultasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik dan atau pihak
lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu
dilaksanakan dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik; dan
(9) Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik menyelesaikan
permasalahan dan memperbaiki hubungan antar mereka”.1%?

Umi Habibah, Fahrudiana Ermawati, dan Riana Wulaningrum!®® men-
jelaskan bahwa pelayanan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada
peserta didik berlangsung setiap hari efektif di sekolah dan di waktu-waktu
tertentu di luar sekolah. Selanjutnya mereka menjelaskan enam bentuk layanan

bimbingan konseling yang dijalankan, sebagai berikut:

192 Wigatiningsih, dkk., Pendidikan dan Pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, (Sidoarjo,
SMAMDA Press, 2014), Cet. Ke-2, 38-40.

193 Umi Habibah adalah kepala unit bimbingan dan konseling, sedangkan Fahrudiana Ermawati dan
Riana Wulaningrum adalah guru bimbingan dan konseling SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
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1) Layanan individu, yaitu bentuk layanan bimbingan konseling kepada
peserta didik secara perorangan. Misalnya konseling terhadap siswa yang
mengalami persoalan pribadi, problem sosial, belajar, maupun Kkarier
yang bersifat individual. Bentuk konselingnya bisa pen-dampingan,
informasi treatment, atau alih tangan kasus untuk terapi, tergantung
kasusnya;

2) Layanan kelompok, yaitu bentuk layanan bimbingan konseling kepada
sejumlah peserta didik melalui suasana dinamika kelompok. Layanan
kelompok terdiri dari konseling kelompok | - 8 orang atau bimbingan
kelompok 10 - 15 orang. Kedua layanan ini memiliki empat tahapan,
yaitu: (a) tahap pembentukan, terdiri dari pembukaan, perkenalan, dan
komitmen; (b) tahap peralihan, berupa pengarahan atau penjelasan
tentang metode konseling/bimbingan, prolog materi, ice breaking, dan
doa; (c) tahap inti, masing-masing individu secara bergiliran me-
nyampaikan permasalahannya, lalu dipilih problem siapa dulu yang
dibahas, masing-masing individu memberikan pendapat dan solusi; dan
(d) tahap penutup, membuat kesimpulan, ice breking, dan penjadwalan
pertemuan berikutnya, dan diakhiri dengan doa.

3) Layanan klasikal, yaitu bentuk layanan bimbingan konseling kepada
sejumlah peserta didik dalam satu kelas rombongan belajar. Bentuk
layanannya biasanya bersifat informatif, misalnya tentang bimbing-an
karier, informasi tentang pendidikan tinggi, dunia kerja, dan lain-lain;

4) Layanan lapangan, yaitu bentuk layanan bimbingan konseling kepada
seseorang atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan di luar kelas atau
lapangan. Misalnya siswa diajak untuk mengikuti seminar pendidikan,
seminar remaja, melihat pameran pendidikan, dan lain-lain;

5) Layanan pendekatan khusus atau kolaboratif, yaitu layanan bimbingan
konseling kepada peserta didik melalui pendekatan kepada pihak-pihak
lain yang dapat memberikan kemudahan. Misalnya berkerjasama dengan
tenaga ahli semisal psikolog, psikiater, atau pihak lain yang terkait.
Layanan ini dilakukan jika permasalahannya memang tidak bisa
terselesaikan atau alih kasus;

6) Layanan jarak jauh, yaitu layanan kepada peserta didik melalui media
atau saluran jarak jauh, seperti surat atau sarana elektronik. Misalnya
siswa berkonsultasi masalah pribadi atau kelompok tentang problem
belajar, problem keluarga, atau masalah yang lainnya, dengan
menggunakan email, WhatsApp, SMS, atau telpon.%

g. Intensifikasi bimbingan dan pendampingan kompetisi dan olimpiade
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mendeklarasikan dirinya sebagai sekolah
para juara (The School of Champions) bukan hanya sekadar slogan, tetapi

memang terbukti dari berbagai prestasi kejuaraan dan olimpiade yang diraih,

194 Umi Habibah, Fahrudiana Ermawati, dan Riana Wulaningrum, Wawancara, Sidoarjo, 11 Mei
2015.
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mulai tingkat lokal sampai dengan tingkat nasional dan internasional. Berbagali
prestasi yang diraih itu tidak lepas dari kesungguhan SMA Muhammadiyah di
dalam memberikan bimbingan dan pelatihan kepada peserta didik dalam
berbagai kompetisi dan olimpiade yang diikuti oleh peserta didik. Yudi Priyanto
selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan beberapa guru Pembina
olimpiade menjelaskan sebagai berikut:

“Dengan semangat anak-anak dan kesungguhan guru di dalam memberikan
pembinaan, maka sangat sering anak-anak itu meraih juara dari berbagai
kompetisi maupun olimpiade yang diikutinya, baik tingkat regional,
nasional, maupun internasional”.1%

“Pembinaan pembuatan karya tulis ilmiah yang kami lakukan kepada para
siswa berlangsung (secara) intensif, rata-rata selama dua jam setiap (kali)
pertemuan dan dalam seminggu bisa berlangsung sebanyak empat kali. Saya

selalu memotivasi para siswa untuk secara terus-menerus berkarya walau
gagal hasilnya”.1%

“Pembinaan olimpiade tahun ini lebih intensif, karena diberi fasilitas
sekolah mengambil jam pelajaran efektif. Dalam pelaksanaan pembinaan
dibentuk small group learning yang nantinya setiap siswa mempunyai
kesempatan menyampaikan hasil pemecahan soal, di sini biasanya terdapat
perbedaan jawaban, siswa biasanya menganalisis jawaban mana yang benar
sehingggl tercipta brainstorming antara kami selaku pembina dengan anak-
anak 1%

8. Pengembangan Sarana dan Prasarana

Dalam rangka mendukung kegiatan pendidikan dan pembelajaran, maka
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengembangkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan. Secara fisik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tampak sebagai sekolah
yang modern, karena terlihat bangunan yang megah, tertata rapi, indah, bersih, dan
nyaman. Bangunan gedungnya dua lantai dan tiga lantai yang didesain dengan

arsitektur minimalis dan terkesan modern.

195 Yudi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2015.
196 Sjlwana Mumtaza, Wawancara, Sidoarjo 8 Mei 2015.
197 Suwidianti, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2015.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan di

lapangan, sebagaimana telah diuraikan dalam bab tiga, maka pengembangan sarana

dan prasarana di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dapat diikhtisarkan sebagai

berikut;

a.

Ruang kelas untuk belajar siswa sebanyak 42 (empat puluh dua) ruang. Seluruh ruang

kelas dilengkapi dengan AC dan media pembelajaran berupa LCD proyektor,

CCTV, dan akses internet.

Ruang perpustakaan sebanyak enam ruang yang difungsikan untuk ruang kepala

perpustakaan dan administrasi, ruang koleksi referensi, ruang buku, ruang baca,

ruang rapat, dan ruang multimedia.

Delapan laboratorium yang semuanya berfungsi dengan baik, terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Laboratorium fisika, dilengkapi dengan peralatan dan bahan praktikum yang
cukup memadai;

Laboratorium kimia, ada dua ruang, dilengkapi dengan peralatan dan bahan
praktikum yang cukup memadai;

Laboratorium biologi, ada dua ruang, dilengkapi dengan peralatan dan bahan
praktikum yang cukup memadai;

Laboratorium IPS berbasis komputer, membantu dalam pelaksanaan
praktikum akuntansi;

Laboratorium komputer, ada dua ruang, dilengkapi dengan peralatan dan
kelengkapan komputer serta akses internet yang cukup memadai;
Laboratorium multimedia, dilengkapi dengan kelengkapan multimedia serta

akses internet yang cukup memadai;



7)

8)
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Laboratorium bahasa, dilengkapi dengan peralatan dan kelengkapannya yang
cukup memadai, yang difungsikan untuk kegiatan praktikum bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa Jepang; dan

Laboratorium ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan bahasa Arab),

dilengkapi dengan peralatan dan bahan praktikum yang memadai.

d. Ruang perkantoran dan pelayanan, terdiri dari:

1

2)

3)

4)

5)

Ruang pimpinan, terdiri dari ruang kepala sekolah dan ruang wakil kepala
sekolah yang dibuat bersebelahan secara proporsional dan dilengkapi dengan
perangkat sistem pengendali CCTV.

Ruang tata usaha, sebagai pusat pelayanan administrasi umum, akademik,
kesiswaan, kepegawaian, dan kerumahtanggaan. Di ruang tata usaha ini
dilengkapi dengan komputer dan perlengkapan lain yang mendukung
pelaksanaan pelayanan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing
bagian.

Ruang keuangan, didesain bersebelahan dengan ruang payment bank BSM
yang memberikan pelayanan keuangan setiap hari efektif kepada seluruh
warga sekolah.

Ruang Sistem Informasi Manajemen (SIM). Ruang SIM ini menjadi pusat
pengembangan dan pengendali seluruh proses sistem informasi manajemen
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Ruang Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Ruangan ini menjadi pusat
pengendali mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, di dalam ruang ini
terdapat meja kerja dan komputer serta almari yang berisi dokumen-

dokumen penjaminan mutu sekolah.



6)

7)

8)

9)
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Ruang Bimbingan dan Konseling (BK). Ruang BK ini terdiri dari ruang
kepala BK dan tamu, ruang administrasi, ruang pelayanan umum, ruang
konseling individu, dan ruang konseling kelompok.

Ruang guru, terletak di lantai satu gedung tengah, bersebelahan dengan
ruang BK. Masing-masing guru disediakan meja kerja dan almari loker
untuk menyimpan buku dan dokumen penting milik guru. Di ruang guru ini
juga terdapat ruang Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP

Ruang tim Kketertiban. Ruangan ini dilengkapi dengan meja kerja dan
kelengkapan pendukung lainnya, antara lain seperangkat komputer dan layar
CCTV yang menampilkan aktivitas siswa di masing-masing kelas, lorong
kelas, dan kantin sekolah.

Ruang usaha kesehatan sekolah (UKS). Di ruang UKS ini tersedia satu ruang
praktik dokter, tiga ruang istirahat pasien, dan satu ruang staf UKS. Di dalam
ruang-ruang tersebut dilengkapi dengan beberapa peralatan kesehatan dan
juga obat-obatan yang diperlukan oleh dokter untuk pasien yang berobat di

UKS.

10) Ruang kelembagaan dan kegiatan siswa, terdiri dari ruang sekretariat Ikatan

Pelajar Muhammadiyah (IPM), ruang kepanduan Hizbul Wathan (HW),
ruang Tapak Suci Putra Muhammadiyah, ruang rekayasa teknologi, dan

ruang paduan suara smamda voice.

11) Masjid An-Nur yang bangunannya dua lantai dan berkapasitas 2000 jamaah.

12) Gedung pertemuan, terdiri dari Auditorium SMAMDA berkapasitas 1200

orang, Auditorium sedang berkapasitas 500 orang, ruang aula kedap suara,
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dan ruang TRRC untuk rapat dan pelatihan peningkatan kapasitas guru dan

karyawan.

13) Sarana pendukung, antara lain:1%

a) Ruang teknisi listrik, AC, dan elektronika, terletak di antara ruang UKS
dan ruang laboratorium fisika;

b) Kamar mandi dan toilet, terdiri dari: (i) dua kamar mandi dan toilet untuk
guru, (ii) dua kamar mandi dan toilet untuk karyawan, (iii) tiga puluh
kamar mandi dan toilet untuk siswa, dan (iv) dua puluh kamar mandi dan
toilet untuk umum;

c) Parkir kendaraan yang luas dan aman, terdiri dari: (i) parkir kendaraan tamu, (ii)
parkir kendaraan guru dan karyawan; dan (iii) parkir kendaraan siswa yang terletak
di halaman dalam, di bawah ruang auditorium, dengan bangunan parkir motor
berlantai tiga;

d) Kantin sekolah yang luas dan sehat, terletak di sebelah timur ruang guru. Kantin di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tersedia sepuluh stand yang menyediakan
berbagai makanan dan minuman yang sehat;

e) Pertokoan yang menjual ATK dan barang-barang yang diperlukan siswa;

f) Klinik an-Nur, bangunan gedungnya terletak di belakang ruang pimpinan
dan menghadap ke jalan kampung. Klinik ini memberikan pelayanan
kepada warga sekolah dan masyarakat umum dalam pemeriksaan,

pengobatan, dan konsultasi kesehatan.

198 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan Wawancara dengan M. Zainul Arifin, 13 Mei 2015.
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Penciptaan Lingkungan Yang Aman dan Teratur

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo melakukan upaya penciptaan lingkungan

yang aman dan teratur bagi seluruh warga sekolah. Dari hasil wawancara dengan

M. Zainul Arifin dan Misbah serta pengamatan yang dilakukan peneliti, dapat

diikhtisarkan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah melakukan berbagai

upaya penciptaan keamanan dan keteraturan sekolah, sebagai berikut:

a.

Performance seluruh gedung sekolah kelihatan kokoh, rapi dan indah, sehingga

menjadikan penghuninya merasa aman dan nyaman;

. Gedung sekolah dilengkapi dengan pagar luar yang mengelilingi seluruh gedung,

sehingga mampu mencegah terjadinya gangguan keamanan dari luar;
Pemasangan kamera CCTV yang mampu melihat dan merekam seluruh proses
aktivitas di dalam kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang rapat, pelayanan di
perkantoran, lorong dan teras kelas, di auditorium, dan tempat parkir kendaraan
siswa;

Sekolah memberdayakan sumber daya keamanan dan membuat aturan jam kerja
bagian keamanan dalam tiga sift dengan pola kerja yang distandarkan, sehingga
setiap hari dalam 24 jam sekolah terjaga keamanannya;

Pengaturan parkir kendaraan siswa, guru, karyawan, dan kendaraan tamu,
sehingga kelihatan kendaraan tertata rapi;

Pengaturan buka tutup pintu pagar dalam dan melakukan konfirmasi kepada

setiap tamu yang datang ke sekolah; dan

. Sekolah menyediakan kantin sehat di dalam sekolah dan memastikan jenis menu

makanan dan minuman yang dijual di kantin adalah menu yang sehat dan

direkomendasikan oleh sekolah.
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10. Perluasan Pengabdian Kepada Masyarakat

SMA Muhammadiyah tidak hanya melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran di dalam sekolah, tetapi juga di luar sekolah dalam rangkaian
program pengabdian kepada masyarakat. Program kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan satu rangkaian proses pendidikan dan pembelajaran yang
dijalankan oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Wigatiningsih menyatakan
bahwa kegiatan pengadian kepada masyarakat ini dilaksanakan setiap tahun dalam
berbagai bentuk, diharapkan dapat memberikan pengalaman yang sangat baik
kepada peserta didik untuk dekat dan menyatu dengan masyarakat. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibawa koordinasi wakil kepala
sekolah bidang humas dan Ismuba.t%

Misbah selaku wakil kepala sekolah bidang Humas dan Ismuba men-
jelaskan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan setiap
tahun itu melibatkan guru, karyawan, dan peserta didik. Beberapa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah:

a. Melaksanakan bakti sosial
Kegiatan bakti sosial ini dilakukan dengan memberikan bantuan sembako dan
uang kepada beberapa panti asuhan dan keluarga kurang mampu yang ada di
wilayah Sidoarjo dan sekitarnya;

b. Melaksanakan penghimpunan dan pembagian zakat fitrah
Penghimpunan zakat fitrah dilakukan setiap bulan Ramadan, dihimpun dari
guru, karyawan, dan peserta didik, kemudian mendistribusikannya kepada
anggota masyarakat yang tergolong fakir miskin dan beberapa panti asuhan yang

ada di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya;

199 Wwigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
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c. Melaksanakan dakwah terpadu
Kegiatan dakwah terpadu ini dilaksanakan setiap tahun selama 2 (dua) hari pada
tanggal 9 — 10 Dhu al-Hijjah yang pelaksanaannya berpindah-pindah dari satu
desa ke desa lainnya yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan yang dilakukan
dalam dakwah terpadu ini adalah: (1) Melaksanakan silaturrahim dengan tokoh
masyarakat dan pimpinan desa, (2) Melaksanakan temu warga di lokasi dakwah
terpadu, (3) Melaksanakan salat ‘/du al-Adka di lapangan, dan (4) Melaksanakan
penyembelihan hewan kurban dan mendistribusikan dagingnya kepada

masyarakat di desa yang di tempati dakwah terpadu dan sekitarnya.?®

11. Kerjasama Pendidikan dan Pertukaran Pelajar

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah melakukan kontrak kerja sama
(Memorandum of Understanding) dengan beberapa sekolah maju yang ada di
Malaysia dan Singapore, yaitu Sekolah Menengah Kebangsaan Aminuddin Baki
Malaysia, Adni Islamic International School of Kuala Lumpur, Henderson
Secondary School Singapore, Madrasah Al-Junied — Al-Islamiyah School of
Singapore, dan Madrasah Al Irsyad — Al-Islamiyah School of Singapore.?®

Wigatiningsih menjelaskan bahwa “kerja sama dengan beberapa sekolah di
Malaysia dan Singapore tersebut dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya pengembangan di bidang pembelajaran, ekstrakurikuler, kebudayaan,
teknologi komunikasi dan informasi, pertukaran pelajar, dan kunjungan sekolah”.2%

Salah satu tindak lanjut dari kerja sama di atas adalah Summer Camp

Program (SCP). Dalam buku sistem pendidikan dan pembelajaran SMA

200 Mishah, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
201 www.smamda.sch. id.
202 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 15 Mei 2015.
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo dijelaskan bahwa kegiatan SCP merupakan sebuah
program yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menambah wawasan pemahaman lintas budaya dan pengenalan atau pendalaman
bahasa asing melalui interaksi secara langsung di negara yang dikunjungi, selain itu
program ini dilaksanakan untuk mendukung pendidikan pengembangan karakter
(character building) melalui aktivitas secara langsung terhadap peserta SCP selama
tinggal bersama di lingkungan sekolah negara yang dikunjungi.?®

Program pertukaran pelajar dan SCP yang pernah dilakukan oleh SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo antara lain:

a. Special Invitation Programme for Japanese Language Teachers, The Japan East
Asia Network of exchange for Students and Youths (Jenesys Programme), tahun
2009.

b. Special Invitation Programme for Students, The Japan East Asia Network of
exchange for Students and Youths (JENESYS Programme), tahun 2010.

c. The Improvement of Secondary School Education Development, ADNI Islamic
International School of Kuala Lumpur Malaysia, tahun 2011.

d. The Improvement of Secondary School Education Development, Madrasah Al
Junied- Al Islamiyah School of Singapore, tahun 2011.

e. The Improvement of Secondary School Education Development, Sekolah
Menengah Kebangsaan Aminuddin Baki Kuala Lumpur Malaysia, tahun 2011.

f. Summer Camp to Singapore and Malaysia, Inspirational English Short Course

with Academies Australasia, Singapore, tahun 2013.

203 wigatiningsih, dkk., Pendidikan dan Pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, (Sidoarjo,
SMAMDA Press, 2014), Cet. Ke-2, 14-15.
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9. Summer Camp to China, Perjalanan Budaya “Qu Zhongguo Wen Hua Zhi Lu”,
University Visit to Zhejiang University of Technology Hangzhou, China, tahun
2013.

h. Summer Camp to Singapore-Malaysia, Inspirational English Short Course with
Academies Australasia, Singapore, tahun 2014.204

Wigatiningsih menjelaskan bahwa program pertukaran pelajar dan guru
serta SCP yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan mutu SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam berprestasi dan bersinergi dengan sekolah-

sekolah di dalam negeri dan luar negeri, serta mampu mempersiapkan generasi

unggul di masa depan.®

12. Mobilisasi Sumber Dana dan Pengelolaan Keuangan Pendidikan

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan dana yang
cukup besar. Dana yang dibutuhkan oleh sekolah tidak semata-mata dibebankan
pada biaya pendidikan yang harus dibayar oleh siswa/orang tua siswa. Sekolah juga
mengembangkan sumber dana lain, antara lain: bantuan Pemerintah, bantuan
lembaga swasta, unit usaha sekolah, dan lain-lain.

Wigatiningsih menyatakan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berhasil
mengembangkan beberapa sumber dana pendidikan, baik dari orang tua/wali
peserta didik, bantuan dari pemerintah, bantuan swasta, maupun pengembangan
unit usaha sekolah, yang kesemuanya tertuang di dalam RAPBS (Rencana

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.?%

204 Data dihimpun dari hasil Wawancara dengan Ira Chusnul Chotimah, Wigatiningsi, dan buku
pendidikan dan pembelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun 2014.

205 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 15 Mei 2015.

206 \Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
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Berdasarkan data yang ada di RAPBS diketahui bahwa sumber dana pendidikan
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdiri dari:
a. Dari orang tua/wali peserta didik

Sumber dana pendidikan yang diperoleh dari orang tua/wali peserta didik
adalah: (1) Uang Pendaftaran PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), Uang
SPP (Sumbangan Pelaksanaan Pendidikan), (2) DPP (Dana Pengembangan Pen-
didikan), (3) UKS (Uang Kegiatan Siswa), (4) UIS (Uang Infak Siswa), (5) Dana
pengembangan perpustakaan dan laboratorum, (6) Dana kesehatan, (8) Dana
majalah al-Qalam, (9) Dana iuran MKKS, Bapopsi, dan PMI, (10) Dana PIB dan
Try Out, (11) Dana Ujian Sekolah dan Ujian Nasional, (12) Uang zakat fitrah,
(13) Uang dakwah terpadu, dan (14) Dana sharing biaya lomba tingkat nasional
dan internasional yang diikuti oleh peserta didik.

Biaya pendidikan yang harus dibayar oleh orang tua/wali peserta didik SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini tergolong tinggi. Untuk peserta didik baru yang
masuk pada tahun pelajaran 2015/2016 harus membayar uang masuk sekitar
Rp.11.500.000,- (sebelas juta lima ratus ribu rupiah) dengan SPP sebesar
Rp.650.000,- per bulan.

b. Bantuan dari Pemerintah

Sumber dana pendidikan yang bersumber dari bantuan Pemerintah adalah:
(1) Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dari Pemerintah Pusat, (2) Dana
BKM (Bantuan Khusus Murid) dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur, (3) Dana
BKSM (Bantuan Khusus Siswa Miskin) dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Sidoarjo, (4) Dana Bantuan Ujian Nasional dari Pemerintah Pusat, (5) Dana

Bansos (Bantuan Sosial) dari Pemerintah Pusat, dan (6) Dana bantuan sarana
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prasarna pendidikan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo dan
Pemerintah Provinsi Jawa Timur;

c. Bantuan dari Swasta
Sumber dana dari swasta diperoleh dari: (1) Dana CSR (Corporate Social
Responsibility) dari perusahaan, (2) Dana Sponsorship, (3) Dana Infak Guru dan
Karyawan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, (4) Bantuan dari alumni, dan (5)
Dana bantuan beasiswa dari Bank mitra SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

d. Unit Usaha Sekolah
Sumber dana pendidikan dari unit usaha pendidikan diperoleh dari: (1) Dana
hasil persewaan kantin, (2) Dana hasil persewaan toko, (3) Dana hasil persewaan
Auditorium SMAMDA, (4) Dana hasil persewaan mobil, (5) Dana hasil
persewaan ruang untuk Bank Syariah Mandiri, (6) Dana hasil persewaan sport
centre, (7) Dana hasil jasa pelayanan buku pelajaran, (8) Dana hasil jasa
pelayanan seragam siswa, dan (9) Dana bagi hasil dari bank.?%’

Mobilisasi dana pendidikan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo setiap tahun mengalami peningkatan, sehingga mampu membiayani
kebutuhan sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan.
Pada tahun pelajaran 2014/2015 sumber pendapatan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mencapai Rp. 17.573.755,000,- (tujuh belas milyar lima ratus tujuh
puluh tiga juta tujuh ratus lima puluh lima ribu rupiah).2%®

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berhasil melaksanakan tata kelola

keuangan sekolah secara sehat dan berkembang sesuai dengan pedoman

207 Diambil dari RAPBS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun pelajaran 2014/2015, tanggal 18
Mei 2015.

208 Dijambil dari Rencana Aggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2014/2015.
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pengelolaan keuangan sekolah Muhammadiyah yang diterbitkan oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur dengan menerapkan
enam prinsip, yaitu: transparansi, partisipasi, akuntabilitas, sustainable, equitas,
dan kejujuran. Khusus mengenai penggunaan anggaran sekolah didasarkan pada
lima prinsip, vyaitu: kejujuran, kesesuaian, kewajaran, akuntabilitas, dan
surplus.2%®

Di dalam buku pedoman tersebut dinyatakan bahwa semua keuangan
sekolah, baik yang ada di kas, di bank maupun di unit-unit usaha lain
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.?!® Maka seluruh keuangan
sekolah SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menjadi satu kesatuan, seperti
yang dijelaskan oleh Alifah Nur Aini, sebagai berikut:

“Seluruh keuangan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menjadi satu
kesatuan, baik keuangan yang berasal dari siswa atau orang tua siswa, dari
unit usaha sekolah, bantuan pemerintah, bantuan swasta, dan sumber
keuangan lainnya. Seluruh jenis keuangan sekolah telah dimasukkan ke
dalam RAPBS, sehingga secara akumulasi dapat diketahui perputaran-
nya”.2!

Dalam rangka meminimalisir kesalahan dalam laporan keuangan dan
mewujudkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo telah mengembangkan program pelaporan keuangan sekolah dalam
sebuah sistem berbasis web dengan skala jaringan lokal (intranet). Sistem
keuangan berbasis web di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini dijelaskan oleh

Suci Rahayu sebagai berikut:

“Laporan kegiatan yang dibuat oleh bidang atau panitia secara otomatis
terkoneksi ke buku bantu, dari buku bantu terkoneksi ke dalam laporan

209 Biyanto, dkk., Pedoman Keuangan Sekolah Muhammadiyah Jawa Timur (Surabaya: Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, 2011), 17.

210 pjid., 18.
211 Alifah Nur Aini, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.



256

bulanan, laporan bulanan terkoneksi ke dalam laporan semester, dan
laporan semester terkoneksi ke dalam laporan tahunan. Selain itu, pada
sistem keuangan berbasis web ini juga dilengkapi dengan laporan uang

masuk dan laporang uang keluar yang terkoneksi ke dalam buku kas

umum, dari buku kas umum terkoneksi ke dalam neraca”.?!?

Dengan melakukan pengelolaan keuangan sekolah secara sungguh-
sungguh sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, maka membuahkan hasil yang
signifikan, seperti yang dijelaskan oleh Wigatiningsih, sebagai berikut:

a. Dengan pengelolaan keuangan sekolah secara profesional dan amanah
mampu meningkatkan kepercayaan stake holders kepada sekolah.

b. Dengan meningkatnya kepercayaan stake holders, maka sekolah mampu
meningkatkan anggarannya secara signifikan. Perkembangan anggaran
pendapat dan belanja setiap tahun mengalami peningkatan.

c. Dapat mencukupi berbagai kebutuhan pembiayaan sekolah, yaitu: (1) biaya
operasional sekolah; (2) biaya pengembangan sarana dan prasarana sekolah;
(3) pemberian beasiswa kepada guru, karyawan, dan siswa; (4) biaya
kegiatan lomba/olimpiade akademik dan non-akademik, mulai tingkat lokal
sampai dengan internasional, yang diikuti oleh siswa, guru, maupun
karyawan; (5) biaya kegiatan pertukaran pelajar dan guru ke luar negeri; (6)
pemberian bantuan untuk sekolah-sekolah Muhammadiyah dan ’Aisyiyah di
Jawa Timur; (7) pemberangkatkan 2 orang guru atau karyawan untuk ibadah
umroh ke tanah suci per tahun; (8) pembayaran UIS/UIG/UIK dan DPP

kepada Persyarikatan Muhammadiyah.?!3

212 Suci Rahayu dan Alifah Nur Aini, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
213 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2015.
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13. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memanfaatkan perkembangan TIK itu untuk
mendukung sistem layanan pendidikan, salah satunya adalah pengembangan Sistem
Informasi Manajemen (SIM).

Pengembangan SIM di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini menjadi suatu
keniscayaan, karena kebutuhan sekolah dan masyarakat akan kecepatan dan akurasi
informasi yang disampaikan oleh sekolah kepada orang tua peserta didik dan
pelanggan sekolah lainnya. Pengembangan SIM di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo ini menurut M. Zainul Arifin adalah “untuk memberikan pelayanan
kepada warga sekolah secara cepat, tepat, dan akurat dalam semua proses
pengelolaan dan pencarian data yang diperlukan”.?** Lebih lanjut dijelaskan oleh
Suci Rahayu — Kepala IT Centre SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai berikut:

“SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengalami perkembangan yang sangat
cepat, mengikuti perkembangan kurikulum pendidikan dan membuat
inovasi-inovasi yang memberi inspirasi bagi sekolah-sekolah di sekitarnya.
Oleh karena itu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo membutuhkan sistem
informasi yang dapat menyajikan data dengan cepat sesuai dengan
perkembangan kebutuhan, maka kami diberi tugas untuk mengembangkan
SIM yang diperlukan”.?t®

Beberapa fasilitas SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang sudah
berjalan adalah:
a. Fingerprint

Mesin fingerprint digunakan untuk presensi kehadiran dan kepulangan guru,

karyawan, dan siswa setiap hari. Rekaman fingerprint siswa terkoneksi dengan

sistem sms gateway yang menginformasikan kedatangan dan kepulangan siswa

214 M. Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
215 Syci Rahayu, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
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kepada orang tuanya. Sedangkan rekaman fingerprint guru dan karyawan
terkoneksi dengan sistem pemberian uang transport berbasis ketepatan waktu;

. SMS gateway

Fasilitas SMS gateway digunakan untuk pelaporan kehadiran siswa kepada
orang tua/wali siswa sekaligus sebagai sarana informasi sekolah kepada guru,
karyawan, dan orang tua/wali siswa;

. Rapor online

Sistem rapor online ini dikembangkan untuk memudahkan guru dalam
memasukkan nilai UTS, UAS, dan nilai rapor, di manapun dan kapanpun guru
tersebut bisa menginput nilai. Pada sistem ini juga memberi fasilitas kepada wali
kelas, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan kepala sekolah bisa melihat
hasil inputan nilai;

. Sistem keuangan online

Sistem keuangan online ini dikembangkan untuk memberi kemudahan,
mempercepat, dan meningkatkan akurasi proses keuangan di sekolah. Saat ini
telah dikembangkan sistem host to host bekerjasama dengan Bank Syariah
Mandiri, untuk pembayaran biaya pendidikan, bagi siswa/orang tua siswa sistem
ini lebih mudah dan akurat serta datanya bisa masuk dan diketahui secara real
time. Pada sistem keuangan ini juga dikembangkan model pencairan, pelaporan
penggunaan anggaran, dan sistem pembukuan keuangan secara online;

. Jurnal mengajar dan jurnal kinerja online

Sistem ini memberikan kemudahan kepada setiap guru untuk mengisi jurnal
mengajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan peserta

didik dan mengisi jurnal kinerja sesuai dengan kegiatan tambahan yang
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dilakukan diluar kegiatan pembelajaran. Bagi karyawan mengisi jurnal kinerja
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan yang merupakan tugas pokok dan tugas
tambahan yang diberikan oleh sekolah;

f. PPDB online
Sistem PPDB online ini memberikan kemudahan kepada calon peserta didik
baru untuk melakukan pendaftaran dari mana saja secara online. Setelah calon
peserta didik baru melakukan pembayaran biaya pendaftaran dengan sistem host
to host, mereka melakukan input data sendiri, secara otomatis terdaftar dan
berhak mengikuti tes sesuai dengan jadwal yang ditentukan;

g. Perpustakaan digital
Sistem perpustakaan digital dikembangkan untuk memberikan kemudahan
kepada pengguna perpustakaan dalam mengakses berbagai sumber pustaka yang
diperlukan oleh pengguna;

h. Website sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengembangkan website sekolah dengan
alamat www.smamda.sch.id.?*® Di dalam website ini tersedia berbagai fasilitas
penting, mulai dari informasi tentang sistem pendidikan dan pembelajaran,
fasilitas sarana dan prasarana, sumber daya manusia, kerja sama sekolah, prestasi
sekolah, sampai pada fasilitas e-learning dan sistem rapor online.?!’

Keberadaan SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagaimana dijelaskan
oleh Suci Rahayu di atas memberikan manfaat yang sangat besar bagi guru,

karyawan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan elemen masyarakat lainnya.

216 \ywww.smamda.sch.is ini merupakan website sekolah Mhammadiyah terbaik di Jawa Timur,
beberapa kali menjadi juara 1 pada lomba website sekolah yang diselenggarakan oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur.

217 Suci Rahayu, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
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Mereka bisa mengakses dengan mudah di manapun dan kapanpun, selama ada
akses internet.?!® Beberapa guru, karyawan, dan peserta didik memberikan
pernyataan atau tanggapannya tentang SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
sebagai berikut:

“Program pengembangan SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menurut
saya sangat bagus, didukung oleh tenaga IT yang kompeten dibidangnya.
Saya sangat terbantu dengan adanya SIM ini, pekerjaan lebih terbantu dan
mudah. Saya berharap SIM yang ada ini dapat dimanfaatkan juga oleh
seluruh warga sekolah” 2

“Pengembangan SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberi
kemudahan pelayanan dan mendukung kemajuan pendidikan. Dengan
fasilitas itu memudahkan banyak hal, mulai dari presensi sampai pengaturan
gaji. SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memberikan kemudahan kepada
saya dan warga sekolah lainnya dalam beraktivitas dan berdisiplin diri serta
mempertanggungjawabkan kinerja kita, serta rekam data yang akurat™.?2°

“SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat bagus dan strategis untuk
membiasakan warga sekolah berdisiplin, jujur, berani, dan terbuka. SIM ini
memberikan kemudahan dan efisien dalam melaksanakan tugas serta
mendorong untuk selalu belajar dalam mengikuti perkembangan”.?%

“Saya sendiri sebagai staf tata usaha yang bertugas di bidang akademik
merasakan manfaatnya SIM ini, karena semua inputan data nilai UTS, UAS,
dan nilai rapor bisa saya cek dan kerjakan melalui komputer tanpa harus
keliling seperti sebelum ada SIM ini, di sisi waktu dan pekerjaan yang harus
saya selesaikan terasa lebih efektif dan efisien”.???

“Bagi saya hadirnya SIM di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini sangat

bermanfaat, karena bisa mempercepat penyelesaian pekerjaan, pengambilan

keputusan, dan kita juga mempunyai data riil dan akurat” 223

SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo akan dikembangkan terus sejalan
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta kebutuhan

sekolah. Suci Rahayu menambahkan “ke depan SIM SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo akan dikembangkan berbasis android, sehingga bisa diakses lebih mudah

218 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.

219 Jra Chusnul Chotimah, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
220 Alfi Faridian, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.

221 Hariyanta, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.

222 Estika Maulidia Rahma, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
223 Muhammad Yasak, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
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dengan menggunakan handphone ”.?** Wigatiningsih dan M. Zainul Arifin
menegaskan bahwa “SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini dikembangkan
untuk memudahkan dan mengefektifkan semua proses yang ada di sekolah secara
terintegrasi, masing-masing unit dapat mengakses berbagai informasi yang
diperlukan. Untuk itu kita akan terus mengembangkan dan memperkuat sistem
informasi ini, beberapa subsistem yang ada telah terintegrasi dan menjadikan
seluruh warga sekolah ini terikat dan mengikuti sistem yang ada, sehingga kami
menyebut pengembangan manajemen di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini

dengan istilah management by system”.?%

14. Monitoring dan Evaluasi Pendidikan

Kegiatan monitoring dan evaluasi pendidikan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dilakukan secara berjenjang oleh berbagai pihak, baik di internal sekolah
maupun oleh pihak eksternal sekolah atas pelaksanaan delapan standar nasional
pendidikan ditambah dengan pengembangan budaya mutu dan al-Islam
Kemuhammadiyahan. Wigatiningsih salaku kepala sekolah menjelaskan pelaksana-
an monitoring dan evaluasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai berikut:

“Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan setiap semester oleh kepala
sekolah dan guru senior yang kami tugasi, di samping itu juga dilakukan
oleh pengawas sekolah dari Dinas Pendidikan dan Kemenag Kebupaten
Sidoarjo. Sasaran kegiatan moninoting adalah perangkat pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran di kelas, soal-soal UAS yang dibuat guru dan
penyelenggaraan UAS. Dalam kegiatan monitoring oleh pengawas sekolah
juga diberikan pembinaan atas temuan pengawas, sehingga guru mengetahui
kekurangannya dan melakukan perbaikan dalam proses selanjutnya.

Monitoring dan evaluasi di bidang keuangan dilakukan oleh kepala sekolah,
di samping itu juga dilakukan oleh Majelis Dikdasmen Daerah Sidoarjo dan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Berkaitan dengan monitoring dana

224 Suci Rahayu, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
225 Wigatiningsih dan Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
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bantuan pemerintah dilakukan oleh petugas dari pemerintah Daerah
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, dan Pusat.

Selain itu Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Timur juga melakukan monitoring tentang sistem layanan sekolah, program
dan rencara strategis pengembangan sekolah empat tahun ke depan.

Dalam hal evaluasi kinerja sekolah, para siswa juga dilibatkan untuk
melakukan evaluasi terhadap empat kompetensi guru, yaitu kompetensi
paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Di samping itu para siswa
juga dilibatkan dalam melakukan evaluasi tentang kebersihan, kerapian,
keamanan, kenyamanan, dan sistem layanan yang diberikan oleh sekolah
kepada para siswa. Evaluasi yang melibatkan siswa ini dilakukan dengan
menyebarkan angket yang disiapkan oleh lembaga penjaminan mutu SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Selanjutnya hasil dari monitoring dan evaluasi ini kami jadikan sebagai
masukan dan pertimbangan untuk peningkatan mutu pendidikan pada tahap
berikutnya”.??®

Pengukuran kinerja guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berkaitan dengan
empat kompetensi guru dilakukan setiap tahun oleh Lembaga Penjaminan Mutu
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Naimul Hajar selaku kepala penjaminan mutu
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mejelaskan sebagai berikut:

“Pengukuran kinerja guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terkait dengan

empat kompetensi guru kami lakukan setiap tahun dengan menggunakan

angket yang disebar secara acak kepada peserta didik kelas X, XI, dan XII.

Pada akhir semester ganjil tahun pelajaran 214/2015 ini kami melakukan

pengukuran kinerja guru berkaitan dengan empat kompetensi guru, yaitu

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional” 2%

Pengukuran kinerja guru terkait dengan kompetensi paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional, menggunakan angket
yang berisi sejumlah indikator dari masing-masing kompetensi, sebagai berikut:

a. Indikator kompetensi paedagogik, terdiri dari:

1) Guru mengenali dan memahami keadaan siswa dari segi fisik, moral,

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual;

226 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2015.
227 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 20 Mei 2015.
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Guru melakukan kontrak belajar, menyampaikan pokok-pokok materi
pelajaran, dan sistem penilaian;

Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu sesuai jadwal;

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa;

Guru melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, materinya mudah
dipahami siswa, dan bersifat mendidik;

Guru memanfaatkan media atau TIK untuk kepentingan pembelajaran;

Guru memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi siswa;

Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.

Guru melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar secara

objektif;

10) Guru melakukan pembinaan kepada peserta didik; dan

11) Guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pem-

belajaran;

. Indikator kompetensi kepribadian, terdiri dari:

1)

2)

3)

Guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia;

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat;

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa;
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4) Guru menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri; dan
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
c. Indikator kompetensi sosial, terdiri dari:

1) Guru bersikap terbuka, bertindak objektif, dan tidak diskriminatif;

2) Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan

sesama guru, karyawan, orang tua, dan masyarakat;
3) Guru mampu menerima Kritik, saran, dan pendapat dari siswa; dan

4) Guru mampu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

d. Indikator kompetensi professional, terdiri dari:

1) Guru menguasai materi pembelajaran, struktur, konsep, dan pola pikir

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu;

2) Guru mampu mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara

kreatif;

3) Guru mampu menjelaskan materi pembelajaran secara tepat, mudah

dimengerti, disertai dengan contoh yang relevan;

4) Guru memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri.??®

Dari angket pengukuran kompetensi guru tersebut ditabulasikan dan diolah
untuk mengetahui tingkat capaian empat kompetensi guru. Rata-rata tingkat
ketercapaian empat kompetensi guru kelas X, Xl, dan XII tahun pelajaran

2014/2015 ditunjukkan dalam tabel 4.6 di bawah ini.

228 Indikator-indikator kompetensi guru yang ada di dalam angket yang disebar kepada peserta didik
kelas X, XI, dan XII.
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Tabel 4.6

Rata-rata Tingkat Ketercapaian Kompetensi Guru Kelas X, XI, dan XII
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2014/2015

No | Kompetensi Kelas X Kelas XI | Kelas XII RATAZ2
1 | Paedagogik 3.46 3.17 3.13 3.26
2 | Kepribadian 3.56 341 3.50 3.49
3 | Sosial 3.51 3.27 3.34 3.37
4 | Profesional 3.56 3.29 3:3% 3.39

Sumber: Lembaga Penjaminan Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diambil
tanggal 20 Mei 2015.

Perbandingan rata-rata tingkat ketercapaian empat kompetensi guru kelas X,
X1, dan XII SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pada tahun pelajaran 2014/2015
secara keseluruhan ditunjukkan dalam gambar 4.4 di bawah ini.
Gambar 4.4

Diagram Batang Tingkat Ketercapaian Empat Kompetensi Guru
Kelas X, XI, dan X1l Tahun Pelajaran 2014/2015

s EEER Sre  mam e3ne
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2 B Kepribadian
1.5 - W Sosial

1 - B Profesional
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KLS X KLS XI KLS X1 RATA-RATA

Dari tabel 4.6 dan gambar 4.4 diketahui bahwa kinerja guru SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun pelajaran 2014/2015 adalah:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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a. Kineja guru pada dimensi paedagogik rata-rata skornya adalah 3.26. Berdasarkan
tabel 4.16, maka tingkat dimensi paedagogik guru SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo berada pada rentang 3.00 — 3.49, berkualifikasi AB (kompeten);

b. Kineja guru pada dimensi kepribadian rata-rata skornya adalah 3.49.
Berdasarkan tabel 4.16, maka tingkat dimensi kepribadian guru SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo berada pada rentang 3.00 — 3.49, berkualifikasi AB
(kompeten) dan mendekati sangat kompeten;

c. Kineja guru pada dimensi sosial rata-rata skornya adalah 3.37. Berdasarkan tabel
4.16, maka tingkat dimensi sosial guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berada
pada rentang 3.00 — 3.49, berkualifikasi AB (kompeten);

d. Kineja guru pada dimensi profesional rata-rata skornya adalah 3.3. Berdasarkan
tabel 4.16, maka tingkat dimensi profesional guru SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo berada pada rentang 3.00 — 3.49, berkualifikasi AB (kompeten).??°

15. Pengembangan Sistem Manajemen Mutu Pendidikan

Sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan bahwa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah salah satu sekolah yang selalu mengalami
pengembangan dan pembaharuan (develop and reform) di berbagai bidang, baik
sarana prasarana, Kkurikulum pendidikan, iklim akademik dan spiritualitas
keislaman, sistem layanan, maupun sumber daya pelaksananya. Dalam
perkembangannya sekolah ini mampu membangun budaya mutu akademik dan
spiritualitas keislaman secara konsisten, sehingga ditetapkan oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah sebagai sekolah berkatagori “The

Outstanding  School of Muhammadiyah”. Dengan predikat itu SMA

229 | embaga Penjaminan Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Laporan Hasil Pengukuran
Kompetensi Guru Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo menjadi SMA unggulan dan pusat pengembangan
pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur. Keunggulan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo ini tidak lepas dari sistem manajemen mutu yang dikembangkan.
Pengembangan sistem manajemen mutu di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dikendalikan oleh lembaga penjaminan mutu, yang dalam struktur
organisasi sekolah keberadaannya langsung di bawah kepala sekolah. Pembahasan
selengkapnya akan diuraikan pada bagian pengembangan model manajemen mutu

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

D. Manajemen Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo selalu melakukan pengembangan dan
pembaharuan (develop and reform) di berbagai bidang, baik sarana prasarana,
kurikulum pendidikan, iklim akademik dan spiritualitas keislaman, sistem layanan,
maupun sumber daya pelaksananya. Pengembangan dan pembaharuan ini berjalan
secara terus-menerus sehingga SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini menjadi lebih
baik, berkembang, maju, dan unggul.Z° Keunggulan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo ini tidak lepas dari model manajemen mutu yang dikembangkannya.

Pelaksanaan manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo melibatkan
dua belas unit kerja yang memenuhi standar mutu sebagaimana dikemukakan oleh
Naimul Hajar, yaitu: (1) Unit kerja lembaga penjaminan mutu sebagai wakil
manajemen mutu, (2) Unit kerja kurikulum, (3) Unit kerja kesiswaan, (4) Unit kerja
ISMUBA (al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab), (5) Unit kerja sarana
prasarana, (6) Unit kerja hubungan masyarakat dan kerjasama, (7) Unit kerja tata

usaha, (8) Unit kerja keuangan, (9) Unit kerja laboratorium, (10) Unit kerja

20 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
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perpustakaan, (11) Unit kerja Bimbingan dan Konseling, dan (12) Unit kerja usaha
kesehatan sekolah.?3*

Model manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menggambarkan
suatu proses usaha yang berlangsung dan dijalankan oleh SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Di dalam manual mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dijelaskan tiga
tahapan proses usaha yang dijalankan, terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) Input
pendidikan, (2) Proses mutu pendidikan, dan (3) Output pendidikan.?®? Ketiga

proses tersebut secara berurutan diuraikan di bawabh ini.

1. Input Pendidikan
Input pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan hal yang
harus ada atau diadakan sebelum proses mutu dilaksanakan, terdiri dari: (a)
Regulasi pendidikan; (b) Kebijakan dan program Majelis Dikdasmen tentang
peningkatan mutu pendidikan; (c) Visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo; (d) Program kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo;
dan (e) Sumber daya yang siap digerakkan.?®® Kelima input pendidikan tersebut
secara berurutan diuraikan di bawah ini.
a. Regulasi pendidikan
Regulasi pendidikan yang dijadikan sebagai dasar peningkatan mutu pendidikan
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah: (1) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (2) Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (3) Peraturan Pemerintah Nomor 19

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, (4) Peraturan Pemerintah

231 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.

232 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Manual Mutu (Sidoarjo: Lembaga Penjaminan Mutu, 2013), 9.
233 Diolah dari hasil telaah manual mutu dan wawancara dengan pimpinan dan wakil manajemen
mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tanggal 19 Mei 2015.
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Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,
(5) Beberapa Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang pendidikan, dan (6)
Beberapa Pedoma Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah yang
diterbitkan oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur.

. Kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah
Kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa
Timur dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur periode 2010-2015 yang telah
diuraikan di halaman 150 s.d. 178.

. Visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Visi, misi, dan tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
diuraikan di halaman 117 s.d. 119 dalam Bab I11.

. Program kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Program kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dirumuskan dalam bentuk
program kerja jangka menengah yang diwujudkan dalam bentuk RKS tahun
2011/2012 — 2014/2015 dan program kegiatan tahunan yang diwujudkan dalam
bentuk RKAS. RKS dan RKAS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

. Sumber daya yang siap digerakkan

Sumber daya yang tersedia dan siap untuk digerakkan terdiri pimpinan sekolah,
guru, karyawan, dan peserta didik. Di samping itu juga tersedia sumber daya

pendukung, berupa sarana prasarana dan dana pendidikan.
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2. Proses Mutu Pendidikan
Proses mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengikuti
standar 1SO 9001:2008 dengan tiga proses mutu, yaitu: (a) Proses perencanaan
mutu, (b) Proses inti, (c) Proses pendukung, dan (d) Proses peningkatan mutu.
Keempat proses mutu pendidikan tersebut secara berurutan diuraikan di bawah ini.
a. Proses perencanaan mutu
Proses perencanaan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan
proses dimana ditetapkannya dokumen sistem manajemen mutu yang (1)
Kebijakan mutu; (2) Sasaran mutu; (3) Manual mutu; dan (4) Standar
operasional prosedur (SOP) dan Instruksi Kerja (IK). Keempat proses
perencanaan mutu tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Kebijakan Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2 dituangkan dalam rumusan yang
jelas, yaitu “bersama meningkatkan mutu melalui pelayanan terbaik berdasar-
kan nilai-nilai Islam”.?* Wigatiningsih menegaskan sebagai berikut:
“Rumusan kebijakan mutu tersebut menjadi rambu-rambu yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan oleh seluruh pendidik dan tenaga p
endidikan di dalam memberikan pelayanan terbaik bagi seluruh warga
sekolah, dan seluruh proses yang dijalankan di sekolah ini tidak boleh
terlepas dan harus dijiwai oleh nilai-nilai Islam. Pelayanan yang diberikan
harus diberikan dengan jujur, ramah, berempati, memberi kemudahan,
cepat, tepat, tuntas, dan bertanggungjawab”.2%®
Dari rumusan kebijakan mutu dan penegasan Wigatiningsih di atas
menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan

oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berkaitan dengan pemberian layanan

terbaik kepada pelanggan, sehingga pelanggan sekolah itu merasakan

234 1bid, 7.
25 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 1 Juni 2015.
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kepuasan dengan tetap mendasarkan pada nilai-nilai Islam. Ini dilakukan
karena kepuasan pelanggan merupakan faktor yang sangat penting dalam

meningkatkan mutu pendidikan, sehingga sangat perlu mendapat perhatian.

2) Sasaran Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Untuk mendukung pelaksanaan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo tersebut, pimpinan manajemen menetapkan target atau sasaran mutu
yang disusun masing-masing bidang dan unit kerja untuk setiap tahunnya
seperti yang tercantum dalam sasaran mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo.?®® Selanjutnya sasaran mutu yang telah ditetapkan didistribusikan
kepada masing-masing unit kerja atau bagian terkait sebagai acuan kerja pada
masing-masing unit kerja atau bagian.?*” Wigatiningsih dan Naimul Hajar
menyatakan bahwa kebijakan mutu dan sasaran mutu dirumuskan sebagai
acuan bagi seluruh pelaksana pendidikan dan pelayanan bermutu yang
dijalankan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang diarahkan untuk

mencapai visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.?®

3) Manual Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Penerapan manajemen mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengacu
pada manual mutu. Dalam kaitan ini Naimul Hajar menjelaskan sebagai
berikut:
“Manual mutu disusun sebagai panduan implementasi manajemen mutu
yang merupakan petunjuk mengenai cara, langkah, atau prosedur tentang
bagaimana sistem manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 ini dilaksana-

kan, dievaluasi, dan selalu berusaha meningkatkan mutunya secara ber-
kelanjutan. Manual mutu digunakan sebagai panduam bagi pimpinan,

236 Selengkapnya bisa dilihat pada lampiran manual mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
Dokumen MM-08.

237 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 1 Juni 2015.

238 Wigatiningsih dan Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo 1 Juni 2015.
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semua unit kerja, dan seluruh warga sekolah dalam melaksanakan sistem
manajemen mutu sesuai degan wewenang dan tugas masing-masing untuk
mewujudkan budaya mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.?*®
Rumusan manual mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo secara garis
besar terdiri dari: (a) Pendahuluan; (b) Pengendalian manual mutu; (c) Sistem
manajemen mutu, berisi tentang maksud dan tujuan, ruang lingkup
manajemen mutu, penerapan mutu, struktur sistem manajemen mutu, dan
struktur dokumentasi; (d) Gambaran singkat tentang SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo; (e) Kebijakan dan sasaran mutu; (f) Organisasi, berisi tentang
komitmen manajemen, sumber daya, sarana dan lingkungan kerja, tanggung
jawab dan wewenang serta struktur organisasi, wakil manajemen mutu, dan
komunikasi internal; dan (g) Proses usaha, berisi tentang: proses perencanaan

mutu, proses inti, proses pendukung, dan proses peningkatan mutu.*

4) Standar Operasional Prsedur (SOP) dan Isktruksi Kerja (1K)
Secara teknis operasional kegiatan sistem manajemen mutu di masing-
masing unit kerja berpedoman pada Standar Operasional Prosedur (SOP) dan
Instruksi Kerja (IK). Naimul Hajar menyatakan bahwa:

“SOP merupakan pedoman operasional proses kerja yang melibatkan
beberapa pihak terkait, baik pihak di internal unit kerja maupun pihak lain
di luar unit kerja yang berkepentingan dengan unit kerja tersebut,
misalnya SOP tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB),
pembayaran biaya pendidikan, kegiatan pembelajaran, dan lain-lain.
Sedangkan IK merupakan pedoman teknis yang harus dijalankan sendiri
oleh pihak yang ada di dalam suatu unit kerja, misalnya IK tentang
pembuatan rekap pembayaran biaya pendidikan, pengolahan bahan
pustaka, dan lain-lain” 241

239 Naimul Hajar, Wawancara, Sidojaro, 1 Juni 2015.
240 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Manual Mutu (Sidoarjo: 2013), 1-21.
241 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2015.
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Berdasarkan dokumen sistem manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo diketahui bahwa unit kerja yang mempunyai SOP dan IK tahun

pelajaran 2014/2015 ditunjukkan dalam tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Instruksi Kerja (1K)
Unit Kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun Pelajaran 2014/2015

No Unit Kerja Jumlah SOP | Jumlah IK
1 | Lembaga Penjaminan Mutu 8 8
2 | Bidang Kurikulum 15 10
3 | Bidang Kesiswaan dan UKS 20 -
4 | Bidang Ismuba (Al-Islam, 7 -

Kemuhammadiyahan dan Bahasa

Arab)
5 | Bidang Saranadan Prasarana 4 6
6 | Bidang Humas dan Kerjasama 4 -
7 | Bidang Tata Usaha 10 -
8 | Bidang Keuangan 16 -
9 | Bidang Laboratorium 2 -
10 | Bidang Perpustakaan 4 -
11 | Bidang Bimbingan dan Konseling 4 -

Jumlahseluruhnya 94 24

Sumber data: Lembaga Penjaminan Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
diambil tanggal 1 Juni 2015.

Standar operasional prosedur dan instruksi kerja di atas dimungkinkan
untuk direvisi sesuai dengan perkembangan proses yang berlangsung di
masing-masing unit kerja atau bagian yang ada di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo. Ketika ada perubahan SOP dan IK, maka unit kerja yang
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bersangkutan melaporkan kepada wakil manajemen mutu untuk disahkan

dengan stempel “terkendali” dan didokumentasikan.?*2

b. Proses Inti
Proses inti dalam sistem manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
terdiri dari proses kegiatan belajar mengajar, proses dakwah, dan pengaderan.?*
1) Proses kegiatan belajar mengajar

Proses kegiatan belajar mengajar meliputi aktivitas perencanaan, pelaksana-

an, evaluasi, dan pelaporan kegiatan belajar mengajar.

a) Perencanaan kegiatan belajar mengajar
Perencanaan kegiatan belajar mengajar mengacu pada kebijakan
Kementerian Pendidikan, kebijakan Majelis Dikdasmen, dan kebijakan
sekolah, yang dilaksanakan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
guru, dan staf administrasi akademik.
Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyiapan kurikulum oleh tim
pengembang kurikulum, kemudian pembagian tugas mengajar oleh wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, dilanjutkan dengan pembuatan
perangkat pembelajaran oleh masing-masing guru.

b) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam bentuk intra-
kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intra kurikuler berada di bawah
tanggung jawab wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kegiatan
ekstra kurikuler di bawah tanggung jawab wakil kepala sekolah bidang

kesiswaan. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas, sebelum materi

242 | bid.
243 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Manual Mutu, 10-15.
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pelajaran dimulai selalu didahului dengan membaca atau menghafal al-
Qur’an, dalam beberapa penyampaian materi-materi pelajaran dalam
kelompok MIPA, IPS, Bahasa dan Budaya juga dikaitkan dengan nilai-
nilai Islam, langkah ini dimaksudkan agar proses pembelajaran yang
berlangsung tidak hanya melakukan transfer of knowledge dan transfer of
competence, tetapi sekaligus terjadi proses transfer of values.

c) Evaluasi kegiatan belajar mengajar
Untuk mengukur tingkat kemajuan dan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar yang dijalankan, maka diadakan evaluasi dan penilaian, yang
mencakup tiga ranah, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotor (praktik). Pelaksanaan evaluasi dan penilaian ini dapat
berlangsung pada proses pembelajaran, ulangan harian (UH), ulangan
tengah semester (UTS), ulangan akhir semester (UAS), ulangan kenaikan
kelas (UKK), ujian nasional (UN), dan ujian sekolah (US).

d) Pelaporan hasil belajar siswa
Pelaporan hasil belajar siswa dilakukan dalam empat bentuk atau model,
yaitu: laporan tengah semester ganjil dan tengah semester genap berupa
rapor tengah semester, laporan akhir semester ganjil berupa rapor, laporan
akhir tahun pelajaran berupa rapor, dan laporan akhir studi berupa ijazah

dan SKHUN (Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional).

2) Proses kegiatan dakwah
Proses kegiatan dakwah meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
pelaporan. Kegiatan dakwah ini dikemas dalam berbagai jenis kegiatan, yaitu:

Baca Tulis al-Qur’an (BTQ), Dar al-Argam, Bait al-Argam, Dakwah
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Terpadu, Infak, Pengajian, dan Zakat Fitrah.

a) Perencanaan dakwah
Perencanaan dakwah diawali dengan analisis kegiatan sebelumnya,
dilanjutkan dengan pembentukan kepanitiaan yang akan melaksanakan
kegiatan tersebut. Panitia yang terbentuk menyusun proposal kegiatan
beserta rencana anggaran biayanya, kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan kegiatan dakwah.

b) Pelaksanaan Dakwah
Pelaksanaan dakwah di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo meliputi
beberapa kegiatan: (a) Dakwah terpadu, dilaksanakan setiap tahun pada
hari raya Idul Adha secara berpindah-pindah dari satu desa ke desa
lainnya; (b) Pengajian guru dan karyawan, dilaksanakan sebulan sekali
dan wajib diikuti oleh guru dan karyawan; (c) Bimbingan Baca Tulis al-
Qur’an (BTQ) yang wajib diikuti oleh peserta didik yang belum bisa
membaca al-Qur’an; (d) Gerakan infak siswa yang dihimpun setiap hari di
masing-masing kelas dan dimanfaatkan untuk bantuan sosial; dan (e)
Penghimpunan dan pendistribusian zakat fitrah.

c) Evaluasi Dakwah
Evaluasi kegiatan dakwah di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini
dilakukan dengan melibatkan pimpinan sekolah, panitia pelaksana, dan
unit-unit yang terkait dengan kegiatan dakwah. Selanjutnya hasil evaluasi
disusun secara tertulis dan diserahkan kepada kepala sekolah melalui
wakil kepala sekolah bidang ISMUBA untuk perbaikan pada kegiatan

dakwah tahun berikutnya.
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d) Pelaporan Dakwah
Pelaporan kegiatan dakwah di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo meliputi
pelaporan pelaksanaan kegiatan dan pelaporan penggunaan anggaran
kegiatan secara tertulis dan diserahkan kepada kepala sekolah melalui

wakil kepala bidang ISMUBA.

3) Proses kegiatan pengaderan

Kegiatan pengaderan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

pelaporan kegiatan. Kegiatan pengaderan ini merujuk pada konsep sistem

pengaderan yang berlaku di Muhammadiyah yang bertujuan untuk

menciptakan pelajar yang memiliki pemikiran, pengetahuan, sikap, perilaku

dan kecakapan sehingga menumbuhkan kegemaran berdakwah.

a) Perencanaan kegiatan pengaderan
Perencanaan kegiatan pengaderan diawali dari analisis kegiatan
sebelumnya dilanjutkan dengan pembentukan kepanitiaan yang akan
melaksanakan kegiatan tersebut. Panitia yang terbentuk menyusun
proposal kegiatan beserta rencana anggarannya, dilanjutkan dengan
pelaksanaan kegiatan pengaderan.

b) Pelaksanaan Pengaderan
Pelaksanaan kegiatan pengaderan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
meliputi: (1) Dar al-Argam untuk semua Guru dan Karyawan, yang
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Ramadlan; (2) Bait al-4rgam untuk
peserta didik kelas X, dan Dar al-Argam untuk peserta didik kelas XI,
yang dilaksanakan pada bulan Ramadlan; (3) Latihan Dasar

Kepemimpinan untuk pengurus Ikatan Pelajaran Muhammadiyah (IPM),



278

dilaksanakan setiap tahun; (4) Pendidikan dan Pelatihan Pasukan
Pengibar Bendera (Paskibra); (5) Pelatihan Tapak Suci Putra
Muhammadiyah; dan (6) Pelatihan Hizbul Wathan (HW).
Berbagai pelatihan yang diselenggarakan itu merupakan bagian dari
penguatan komitmen idiologis dan peningkatan kemampuan professional
bagi guru, karyawan, dan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
c) Evaluasi Pengaderan
Evaluasi kegiatan pengaderan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
dilakukan dengan melibatkan pimpinan sekolah dan pihak-pihak terkait,
selanjutnya hasil evaluasi disusun secara tertulis dan diserahkan kepada
kepala sekolah melalui wakil kepala sekolah bidang ISMUBA.
d) Pelaporan Pengaderan
Pelaporan kegiatan pengaderan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
meliputi pelaporan pelaksanaan kegiatan dan pelaporan penggunaan
anggaran kegiatan secara tertulis dan diserahkan kepada kepala sekolah

melalui waka ISMUBA.

c. Proses Pendukung
Proses pendukung adalah proses atau kegiatan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo yang dilakukan untuk mendukung pelaksanaan proses inti, meliputi:
pengendalian dokumen, pengelolaan keuangan, pengelolaan tata usaha
(administrasi akademik dan kesiswaan, administrasi umum, administrasi
kerumahtanggaan, dan administrasi kepegawaian), pengelolaan sarana dan
prasarana, pengelolaan kesiswaan, pengelolaan bimbingan konseling,

pengelolaan perpustakaan, pengelolaan laboratorium, pengelolaan usaha
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kesehatan sekolah, pengelolaan unit usaha sekolah, pengelolaan keamanan, dan

pengelolaan kebersihan.*

1) Pengendalian dokumen
Dokumen sistem manajemen mutu harus ditinjau dan disetujui terlebih
dahulu sebelum diterbitkan dan kemudian dicatatkan dalam daftar dokumen
internal oleh wakil manajemen mutu. Perubahan dokumen dilakukan dengan
mengajukan lembar permohonan perubahan dokumen dengan menyantumkan
perubahan yang dilakukan serta alasannya. Perubahan dokumen harus
ditinjau dan disetujui oleh wakil manajemen mutu.
Salinan dokumen yang digunakan akan didistribusikan pada tempat
penggunanya untuk memastikan efektivitas pelaksanaan sistem manajemen
mutu yang dijalankan. Penyerahan dokumen pada pemegang dokumen
dilakukan dengan menggunakan lembar serah terima dokumen. Salinan
dokumen yang didistribusikan akan diberikan tanda berupa stempel status

pengendalian pada halaman muka dokumen tersebut.

2) Pengelolaan keuangan
Dalam pengelolaan keuangan, aktivitas yang dilakukan meliputi:
penyusunan RAPBS, pelayanan terhadap peserta didik atau wali peserta
didik dalam pembayaran biaya pendidikan sesuai dengan ketetapan dari
sekolah, pelayanan pembayaran gaji guru dan karyawan, dan pembayaran
operasional sekolah, baik yang rutin maupun non rutin, dan pembuatan
laporan keuangan dari seluruh penerimaan dan pengeluaran keuangan.

Pengelolaan keuangan sekolah telah dilakukan dengan menggunakan sistem

244 |bid, 15-18.
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informasi keuangan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjok, semua bentuk
transaksi keuangan dilakukan bekerjasama dengan bank syariah mandiri
yang membuka pelayanan di sekolah — khusus untuk pembayaran biaya
pendidikan menggunakan host to host system, sampai dengan pelaporan
keuangan juga dilakukan by system. Dalam kaitan ini Wigatiningsih
menyatakan “hal itu dilakukan karena sekolah ingin memberikan kecepatan
dan akurasi layanan di bidang keuangan yang menjadi bagian tak
terpisahkan dari upaya meningkatkan mutu layanan di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.24

3) Pengelolaan tata usaha
Pengelolaan tata usaha sekolah meliputi empat bidang, yaitu: pengelolaan
administrasi akademik dan kesiswaan, administrasi umum, administrasi
rumah tangga, dan administrasi kepegawaian. Nylam Surjawati dan Estika
menyatakan bahwa “pengelolaan administrasi akademik sudah dikembang-
kan dalam bentuk sistem informasi akademik secara terintegrasi, hal ini
dilakukan untuk memberikan kemudahan kepada semua guru dalam proses
penilaian dan penyampaian nilai tengah semester, nilai akhir semester, dan

pencetakan laporan capaian kompetensi kepada orang tua peserta didik.”?4

4) Pengelolaan sarana dan prasarana
Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah meliputi perencanaan, pengadaan,
penggunaan, perawatan, dan pendataan. Perencanaan sarana dan prasarana

dibuat setiap tahun beriringan dengan penyusunan RAPBS yang dilakukan

245 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 8 Juni 2015.
246 Nylam Surjawati dan Estika, Wawancara, Sidoarjo, 8 Juni 2015.
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oleh wakil kepala sekola bidang sarana prasarana dan unit-unit lain yang
terkait.

Pengadaan sarana prasarana diajukan oleh masing-masing unit kepada wakil
kepala sekolah bidang sarana dan prasana, kemudian diajukan untuk
mendapat disposisi dari kepala sekolah. Setelah didisposisi kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dan unit terkait
merealisasikan. Perawatan sarana dan prasarana dilakukan secara berkala
dan dilakukan evaluasi. Sedangkan pendataan sarana dan prasarana
dibuktikan dengan adanya daftar inventaris dari masing-masing unit.
Selanjutnya unit yang mengajukan anggaran membuat laporan pengadaan

sarana prasarana dan penggunaan keuangan.?*’

5) Pengelolaan bidang kesiswaan
Pengelolaan kesiswaan meliputi proses penerimaan peserta didik baru,
pengelolaan organisasi kesiswaan (lkatan Pelajar Muhammadiyah, Tapak
Suci Putera Muhammadiyah, dan Hizbul Wathan), kegiatan pembinaan
ekstra-kurikuler, pembinaan dan keikutsertaan kompetisi dan olimpiade,
kegiatan wisuda lulusan, pelayanan usaha kesehatan sekolah (UKS), dan

pelayanan kepada orang tua peserta didik berkaitan dengan kesiswaan.

6) Pengelolaan bimbingan dan konseling
Ada empat bidang bimbingan konseling, vyaitu bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan Kkarir. Pelayanan
bimbingan dan konseling dilaksanakan melalui beberapa jenis layanan,

yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan

241 M. Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo 12 Juni 2015.
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penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan
konseling kelompok, dan layanan bimbingan kelompok.

Fungsi bimbingan dan konseling, meliputi pemahaman, pencegahan,
pengentasan, pemeliharan, dan pengembangan. Selain itu ada beberapa
kegiatan yang dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan layanan
bimbingan dan konseling, yaitu himpunan data, konferensi kasus, dan

kunjungan rumah (home visite).

7) Pengelolaan perpustakaan

Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan unit kerja yang
mempunyai peran dan tugas sebagai pengelola bahan-bahan pustaka, baik
berupa buku maupun bukan buku (nonbook) yang diatur secara sistematis
sehingga bisa dimamfaatkan sebagai sumber informasi bagi guru, karyawan,
dan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo secara efektif dan
efesian.

Untuk memenuhi tujuan tersebut, dibuat beberapa prosedur kerja, di
antaranya: prosedur pengadaan bahan pustaka, prosedur pengelolaan bahan
pustaka, prosedur peminjaman bahan pustaka, dan prosedur pengembalian

bahan pustaka, kesemuanya telah dituangkan dalam SOP dan IK.

8) Pengelolaan laboratorium
Laboratorium disediakan oleh sekolah untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki delapan
laboratorium, yaitu: laboratorium biologi, laboratorium kimia, laboratorium
fisika, laboratorium bahasa, laboraotium ISMUBA, laboratorium IPS,

laboratorium komputer, dan laboratorium multimedia. Pengelolaan
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laboratorium dimulai dari pembuatan rencana penggunaan, pelaksanaan
kegiatan, sampai dengan pembuatan laporan kegiatan praktikum di
laboratorium.
9) Pengelolaan usaha kesehatan sekolah

Usaha kesehatan sekolah (UKS) memberikan pelayanan kesehatan untuk
siswa, guru dan karyawan. Kegiatan UKS di antaranya memberikan
pelayanan kepada pasien, menyiapkan obat dan peralatan praktik dokter,
pemeriksaan dan perawatan pasien, mencatat data pasien dan obat yang
digunakan. Pengelolaan UKS ini juga bekerjasama dengan klinik an-nur dan
rumah sakit umum daerah, sehingga jika ada pasien yang tidak bisa
ditangani di UKS, maka dirujuk ke klinik an-nur atau rumah sakit umum

daerah.

d. Proses Peningkatan Mutu
Proses peningkatan mutu dilakukan untuk mengukur dan meninjau
etektivitas dari penerapan sistem manajemen mutu yang dijalankan serta
mengambil tindakan yang diperlukan untuk melakukan peningkatan kinerja
dalam proses-proses yang ada. Proses peningkatan mutu meliputi kegiatan audit
mutu internal, rapat tinjauan manajemen, penanganan keluhan pelanggan,
pengukuran kepuasan pelanggan, analisis data, serta tindakan koreksi dan

pencegahan.?*

1) Audit mutu internal
Kegiatan audit mutu internal di SMA Muhammadiyah dilaksanakan secara

periodik minimal 2 kali dalam setahun sesuai dengan jadual audit yang

248 SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Manual Mutu, 18-21.
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dibuat oleh wakil manajemen mutu. Pelaksanaan audit internal dilakukan
oleh tim auditor yang ditunjuk oleh wakil menejemen mutu dan terlatih serta
harus bersikap independen. Naimul Hajar selaku wakil manajemen mutu
menyatakan bahwa ”tim audit internal ini diambilkan dari bapak/ibu guru
yang dinilai cakap dalam menjalankan tugas audit internal, mereka dilatih
terlebih dahulu sebelum melaksanakan audit, dan auditnya dilaksanakan
secara silang antar bagian”.24
Hasil temuan audit mutu internal dicatatkan dalam laporan hasil audit berikut
tindakan koreksi yang akan dilakukan. Tindakan koreksi yang dilakukan
akan diperiksa efektivitas pelaksanaannya dan dicatatkan pada laporan audit
yang sama. Laporan hasil audit ini didokumentasikan oleh wakil manajernen
mutu untuk kemudian disampaikan dalam rapat tinjauan manajemen.

2) Rapat tinjauan manajemen
Rapat tinjauan manajemen dilakukan secara periodik untuk mengetahui
penerapan dan efektivitas sistem manajemen mutu yang dijalankan. Rapat
tinjauan manajemen dipimpin oleh pimpinan manajemen dan dihadiri oleh
wakil manajemen mutu, wakil kepala sekolah, dan pihak lain yang
diperlukan. Wakil manajemen mutu bertanggungjawab untuk menyiapkan
dan menyimpan catatan hasil tinjauan manajemen.
Wigatiningsih selaku pimpinan manajemen menyatakan bahwa ”dalam rapat
tinjauan  manajemen  biasanya membahas masalah-masalah  yang

diagendakan, baik yang berkaitan dengan akademik maupun non akademik.

249 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2015.
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Dalam rapat ini tinjauan manajemen ini kita melibatkan pihak-pihak yang

terkait dengan masalah yang akan dibahas.”?*

3) Penanganan keluhan pelanggan

Pelanggan internal dan eksternal sekolah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan keluhan kepada lembaga penjaminan mutu, selanjutnya wakil
manajemen mutu mengoordinasikan penanganan keluhan pelanggan yang
diterima. Keluhan pelanggan dapat dicatat dalam lembar keluhan pelanggan
rangkap tiga, masing-masing untuk unit terkait, untuk wakil manajemen
mutu, dan untuk dipegang pelanggan, atau melalui email, SMS, dan
WhatsApp.2>

Berbagai keluhan pelanggan itu ditampung oleh wakil manajemen mutu,
kemudian diteruskan kepada unit-unit terkait untuk mendapatkan penanganan
yang diperlukan dan harus dipastikan bahwa unit terkait tersebut telah

menyelesaikan masalah keluhan pelanggan yang terjadi.??

4) Pengukuran kepuasan pelanggan dan analisis data
Mengingat sasaran mutu adalah meningkatnya mutu pendidikan dan
kepuasan pelanggan, maka untuk mengetahui apakah pelayanan yang
diberikan oleh masing-masing unit itu telah mampu memberikan kepuasan
kepada pelanggan perlu dilakukan pengukuran kepuasan pelanggan.
Pengukuran kepuasan pelanggan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini
dilakukan dua kali dalam setahun, setiap akhir semester. Pengukuran

dilakukan oleh lembaga penjaminan mutu sekolah dengan cara menyebarkan

250 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2015.
21 yydi Priyanto, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2015.
252 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2015.



286

angket kepada peserta didik, guru, dan karyawan. Selanjutnya data
pengukuran yang terhimpun dianalisis kemudian dianalisis dengan metode
statistik, kemudian hasilnya didistribusikan kepada pihak-pihak yang terkait

untuk dilakukan tindak lanjut yang sesuai.?®

5) Tindakan koreksi dan pencegahan

Tindakan koreksi dan pencegahan dilakukan untuk menyelesaikan masalah
atau potensi masalah yang berhubungan dengan sistem manajemen mutu.
Temuan hasil internal audit, adanya keluhan pelanggan, dan terjadinya
ketidaksesuaian produk akan dilakukan koreksi mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan.

Masalah atau potensi masalah yang terjadi selain dari ketiga hal tersebut
diatas akan ditindaklanjuti dengan mencatat masalah atau potensi masalah
yang terjadi pada lembar tindakan koreksi atau pencegahan oleh personal
yang menemukannya dan menyerahkan kepada wakil manajemen mutu untuk
ditinjau dan dilakukan tindak lanjut penanganan masalahnya.

Wakil manajemen mutu bertanggungjawab untuk menganalisis penyebab
terjadinya masalah dan melakukan koordinasi untuk melaksanakan tindakan
yang diperlukan. Hasil analisis dan tindakan yang akan dijalankan, dicatat

dan didistribusikan kepada pihak yang terkait.

3. Output Pendidikan
Dari input pendidikan yang bermutu, dilanjutkan dengan proses mutu
pendidikan, maka bisa diharapkan output pendidikan yang bermutu pula. Output

pendidikan merupakan kinerja sekolah, yang menggambarkan tentang prestasi

253 |bid.
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sekolah yang dihasilkan dari serangkaian proses atau perilaku sekolah. Dari hasil

observasi, wawancara, dan telaah dokumen yang relevan, yang telah diuraikan pada

bagian upaya peningkatan mutu dan manajemen mutu pendidikan, maka dapat

dirumuskan output pendidikan yang dihasilkan oleh SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo, sebagai berikut:

a. Menghasilkan lulusan yang taat beragama, berakhlak mulia, dan menguasai ilmu
pengetahuan.

b. Meningkatnya prestasi hasil ujian nasional (UN) dan jumlah lulusan yang
diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
Unggulan.

c. Meningkatnya prestasi dibidang olimpiade dan kejuaraan, meliputi prestasi
lembaga, prestasi guru, dan prestasi siswa, mulai tingkat lokal sampai dengan
internasional.

d. Meningkatnya pengakuan dan apresiasi atas prestasi dan keunggulan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dari Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah,
Pemerintah, Lembaga Pendidikan Tinggi, tokoh pendidikan, tokoh masyarakat,

orang tua/wali peserta didik, dan alumni SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

D. Keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mengantarkan sekolah ini menjadi sekolah unggul dengan katagori The
Outstanding School of Muhammadiyah, yang telah disandang sejak tahun 2012
sampai dengan sekarang. Berpijak pada beberapa indikator pendidikan unggul di

atas, dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan delapan belas indikator
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keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang dapat penulis jelaskan sebagai
berikut:
1. Memiliki rumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Program Peningkatan Mutu
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki rumusan visi, misi, tujuan, dan
program peningkatan mutu yang jelas. Rumusan selengkap tentang visi, misi,
dan tujuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah diuraikan dalam Bab Ill dan

program peningkatan mutunya di Bab V.

2. Memiliki Kebijakan dan Sasaran Mutu Pendidikan

Di dalam menjalankan sistem manajemen mutu pendidikan, SMA
Muhammadiyah 2 menetapkan kebijakan mutu pelayanan dengan rumusan
“bersama meningkatkan mutu melalui pelayanan terbaik berdasarkan nilai-nilai
Islam.” Rumusan kebijakan mutu ini menjadi rambu-rambu yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan oleh seluruh pendidik dan tenaga pendidikan di
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi seluruh warga sekolah. Selanjutnya
dibuat sasaran mutu untuk masing-masing unit kerja. Sasaran mutu inilah yang

menjadi target capaian mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

3. Mengembangkan Model Kepemimpinan dan Teamwork yang kuat
Sebagaimana diuraikan pada bagian terdahulu, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mengembangkan kepemimpinan berparadigma TORSIE (Trust,
Openness, Ralization, Synergy, Interdependence, and Empowering). Di dalam
TORSIE mengandung nilai-nilai yang mampu menginspirasi dan memotivasi
selurun warga sekolah untuk meningkatkan mutu SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo.
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Pola kepemimpinan berparadigma TORSIE ini mampu dijalankan secara
efektif, produktif, transparan, dan akuntabel, sehingga memperkuat partisipasi
aktif dari guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik di dalam
memajukan dan meningkatkan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Kekuatan pola kepemimpinan berparadigma TORSIE ini mampu memban-
gun teamworks yang solid. Teamwork SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
terbangun kuat dan lincah, mampu bergerak lebih cepat, melakukan lompatan-
lompatan di dalam melakukan perbaikan, pengembangan, dan peningkatan mutu
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sehingga mampu menjadikan sekolah ini
sebagai salah satu sekolah terbaik di Indonesia dan mendapatkan predikat The

Outstanding School of Muhammadiyah.

. Kompetensi dan Komitmen Guru dan Tenaga Kependidikan

Secara umum guru dan tenaga kependidikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo mempunyai komitmen tinggi dan kompeten di bidangnya. Dari 68 guru
yang ada persentase guru DPK dan guru tetap mencapai 41 guru (60,3%).
Seluruh guru telah memenuhi kualifikasi akademik, yaitu sebanyak 47 guru
(69,1%) berpendidikan S-1 dan 21 guru (30,9%) berpendidikan S-2. Dari 68
guru tersebut seluruhnya mengampu mata pelajaran sesuai dengan kualifikasi
akademiknya dan 31 guru telah tersertifikasi.

Dari hasil pengukuran empat kompetensi guru, meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

professional, disimpulkan bahwa semua guru masuk dalam katagori



290

kompeten.?>* Secara umum guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai
komitmen yang tinggi dalam mencapai keunggulan sekolah, seperti dinyatakan
oleh Wigatiningsih, sebagai berikut:
“Alhamdulillah rata-rata guru dan karyawan di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo ini berkompeten dan bisa diajak lari untuk melaksanakan berbagai
kegiatan dalam rangka mencapai keunggulan. Mereka sudah datang di
sekolah sejak pukul 06.30 WIB. dan baru pulang setelah salat asar, bahkan
kadang-kadang kami ajak untuk lembur mereka juga mau menjalankan
dengan senang hati, karena mereka sudah menyadari bahwa sekolah ini
mempunyai semangat hari ini harus lebih baik dari kemarin, melakukan
perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus tiada henti. Kerja keras dan
ikhlas yang telah kami lakukan bersama teman-teman guru dan karyawan
itu mampu mengantarkan sekolah ini menjadi sekolah unggulan dan
mendapat predikat sebagai The Outstanding School of Muhammadiyah” 2%
5. Memiliki Sarana Prasarana dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang kuat
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai kelengkapan sarana dan
prasarana yang lengkap dan representatif, mulai dari ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, auditorium, sport centre, sarana layanan kesiswaan (UKS, BK,
dan unit kegiatan siswa), perkantoran, masjid, sarana kesenian, lapangan
olahraga di luar, kantin, kamar mandi dan toilet, dan parkir kendaraan.
Kelengkapan sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini
didukung sistem informasi manajemen (SIM) yang kuat dan efektif dalam
seluruh proses pendidikan dan pembelajaran serta sistem layanan yang
dikembangkan. Beberapa fasilitas SIM SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang
sudah berjalan adalah Fingerprint, SMS gateway, Rapor online, Sistem

keuangan online, Jurnal mengajar dan jurnal kinerja online, PPDB online,

Perpustakaan digital, dan Website sekolah.

254 Berdasarkan hasil pengukuran kompetensi guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun pelajaran
2014/2015.
255 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 19 Mei 2015.
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6. Menerapkan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo melakukan sistem seleksi dalam penerimaan peserta didik baru. Karena
animo masyarakat yang ingin belajar sangat besar, maka seleksi yang dilakukan
berjalan cukup ketat. Bahkan waktu pendaftaran dan seleksi calon peserta didik
baru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mendahului dari sekolah negeri.

Dalam lima tahun terakhir, mulai tahun pelajaran 2010/2011 sampai dengan
2014/2015, jumlah pendaftar lebih banyak dari jumlah yang diterima, sehingga
sekolah melakukan seleksi cukup ketat. Rata-rata persentase siswa yang diterima
sebesar 59.48% dari pendaftar. Banyaknya masyarakat yang mendaftar ke SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini menggambarkan bahwa sekolah ini mempunyai

daya tarik karena beberapa keunggulan yang dimilikinya.

7. Mengembangkan Proses Pendidikan dan Pembelajaran yang Menyenangkan

Secara umum proses pendidikan dan pembelajaran di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo berlangsung sangat baik, guru memiliki perencanaan pembelajaran
dan melaksanakan pembelajaran autentik dengan mengembangkan model
pembelajaran PAIKEM (pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan). Pembelajaran berlangsung di kelas, praktikum di laboratorium,
pencarian referensi dan bahan kajian di perpustakaan, kegiatan ibadah dan
dakwah di masjid, kegiatan di auditorium, kegiatan ekstrakurikuler di dalam
kelas dan di luar kelas, olahraga dan seni, sampai pada berbagai kegiatan sosial

kemasyarakatan. Dalam proses pendidikan dan pembelajaran seluruh peserta
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didik mendapat pelayanan yang sangat baik, sebagaimana dikemukakan oleh
para peserta didik dan alumni.

Kegiatan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berlangsung
secara full day school, mulai puluk 06.30 s.d 16.05 WIB. Keadaan ini dinilai
sangat baik oleh orang tua peserta didik, mereka merasa tenang anak-anaknya
seharian berada di sekolah dengan berbagai aktivitas yang positif, bahkan
mereka merasa lebih tenang lagi karena di sekolah diadakan salat zuhur dan asar
secara berjamaah di masjid, orang tua merasa nyaman anaknya bermain dan
belajar di lingkungan sekolah dari pada di tempat yang tidak jelas, seperti yang
dikemukakan oleh beberapa orang tua peserta didik yang dikutip pada bagian

terdahulu.

. Tersedia Lembaga Organisasi dan Kegiatan Ekatrakurikuler

Untuk mendukung pengembangan bakat dan minat siswa, SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyediakan tiga jenis kegiatan keorganisasian
(Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Tapak Suci Putra Muhammadiyah, dan
Kepanduan Hizbul Wathan), 25 (dua puluh lima) jenis ekstra kurikuler, dan 6
(enam) klub sains, sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan terdahulu.
Dari berbagai pilihan kegiatan tersebut setiap peserta didik diberi kebebasan
untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan bakat dan minatnya.

Dari berbagai kegiatan ekatra kurikuler tersebut ada beberapa jenis kegiatan
yang menjadi unggulan, yaitu: (a) Korps Muballigh Muda Muhammadiyah
(KM3), (b) Komunitas Robotika dan Rekayasa Teknologi (Rekto), dan (c) Komunitas

pecinta dan pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi (KPP IPTek) yang terdiri dari
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beberapa Klub Sains, yaitu: matematika, fisika, kimia, biologi, ekonomi, kealaman, dan

Kelompok limiah Remaja (KIR).

9. Penguatan Karakter dan Budaya Mutu Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat serius di dalam melakukan
penguatan karakter dan pengembangan budaya mutu bagi seluruh warga sekolah.
Penguatan karakter dan pengembangan budaya mutu ini menjadi salah satu
keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Penguatan karakter dan
pengembangan budaya mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini diwujudkan
dalam berbagai bentuk atau model, seperti yang dijelaskan oleh Wigatiningsih,
sebagai berikut:®
a. Penegakan kedisiplinan bagi guru, karyawan, dan peserta didik
Penegakan kedisiplinan di  SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan
pemberlakuan fingerprint sebagai sarana presensi, diadakan briefing bagi guru
dan karyawan pada setiap pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran di
masing-masing kelas.
b. Pelibatan warga sekolah dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih,
rapi, indah, nyaman, dan modern
Kebersihan, kerapian, dan keindahan kelas menjadi tanggungjawab wali kelas
dan pengurus kelas masing-masing, dimana setiap bulan dilakukan penilaian
kelas oleh sekolah. Sedangkan untuk mewujudkan kebersihan, kerapian, dan
kenyamanan sekolah secara keseluruhan menjadi tanggungjawab bagian wakil

kepala sekolah bidang sarana prasarana dan staf di bawahnya.

256 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 26 Mei 2015. Diverifikasi dengan dokumen dan
pengamatan peneliti di lapangan.
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c. Gerakan penguatan spiritualitas keislaman
Gerakan penguatan spiritualitas keislaman di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dilakukan dengan:
1) Gerakan Khatam al-Qur’an dan Tahfiz al-Qur’an

Dalam rangka meningkatkan kecintaan peserta didik kepada al-Qur’an,

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyelenggarakan gerakan meng-

khatamkan dan menghafal al-Qur’an. Gerakan dilakukan setiap hari secara

serentak dengan pengaturan sebagai berikut:

a) Setiap hari sebelum menerima materi pelajaran, seluruh peserta didik
bersama guru di masing-masing kelas melaksanakan membaca al-
Qur’an. Program membaca al-Qur’an ini dimulai sejak kelas X hingga
kelas XI1I dan ditargetkan minimal sekali khatam 30 juz.

b) Peserta didik yang belum bisa membaca al-Qur’an, khususnya peserta
didik kelas X baru, diwajibkan mengikuti program Pembina-an
membaca al-Qur’an di sekolah.

c) Pada setiap pergantian pelajaran, sebelum memulai materi pelajaran,
peserta didik bersama guru di masing-masing kelas melakukan hafalan
al-Qur’an dengan surat-surat yang telah dijadwal oleh wakil kepala
sekolah bidang Ismuba. Selama menempuh pendidikan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, setiap peserta didik ditergetkan mempunyai

hafalan minimal surat-surat yang ada di dalam al-Qur’an juz ke-30.
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d) SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga mengembangkan komunitas
penghafal al-Qur’an, khususnya bagi peserta didik yang mempunyai
hafalan lebih dari 1 juz.2>’

2) Gerakan infaq siswa yang dilaksanakan setiap hari di masing-masing
kelas;

3) Gerakan salat zuhur dan asar berjamaah di masjid an-Nur yang diikuti
oleh semua guru, karyawan, dan peserta didik;

4) Gerakan pengajian bulanan untuk guru, karyawan, dan peserta didik;

5) Pengaderan Bait al-Argam dan Dar al-Argam untuk peserta didik kelas X
dan Xl serta Dar al-Argam untuk guru dan karyawan di bulan Ramadan.

d. Menumbuhkan semangat keunggulan.

Dalam rangka menumbuhkan dan mengembangkan semangat keunggulan

bagi seluruh warga SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, maka dilakukan

beberapa kegiatan berikut:

1) Setiap tahun menyelenggarakan berbagai lomba di bidang seni, olah-raga,
bahasa, dan sains;

2) Menyebarkan virus “n-Ach” (need for Achievement) kepada seluruh warga
sekolah, dengan cara memberikan motivasi kepada guru, karyawan, dan
peserta didik untuk meraih prestasi diberbagai bidang sesuai dengan minat
dan keahliannya. Selain itu juga menggelorakan yel-yel dan jargon, yaitu:
(i) SMAMDA Do The Best, (ii) SMAMDA Continuous Improvement, (iii)
SMAMDA The School of Champions, (iv) SMAMDA, The School of

Character, dan (v) SMAMDA, The School of Holistic Education.

257 |bid.
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3) Memberikan beasiswa prestasi kepada guru, karyawan, dan peserta didik

yang meraih prestasi kejuaraan dan olimpiade di berbagai tingkatan.

10. Program Beasiswa Bagi Peserta Didik, Guru, dan Karyawan

Setiap tahun pelajaran SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengalokasikan
angaran pemberian beasiswa kepada peserta didik, guru, dan karyawan.
Wigatiningsin  menjelaskan bahwa beasiswa yang diberikan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdiri dari:

a. Beasiswa prestasi, diberikan kepada peserta didik, guru, dan karyawan yang
berhasil meraih prestasi akademik maupun non-akademik diberbagai
tingkatan;

b. Beasiswa bidik misi, diberikan kepada peserta didik dari keluarga tidak
mampu yang mempunyai keunggulan akademik, mendapat rekomendasi dari
pengurus Muhammadiyah, dan aktif di dalam kegiatan kesiswaan. Peserta
didik yang mendapat beasiswa bidik misi ini dibebaskan dari semua
pembayaran biaya pendidikan dari awal masuk sampai dengan lulus;

c. Beasiswa keringanan biaya pendidikan, diberikan kepada siswa dari keluarga
kurang mampu, putra/putri guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, putra/putri guru dan dosen Muhammadiyah, putra/putri pengurus
dan karyawan Muhammadiyah; dan

d. Beasiswa bantuan biaya pendidikan program S-2 dan S-3 bagi guru tetap dan
program S-1 bagi karyawan tetap SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Setiap
guru dan karyawan tetap yang melanjutkan kuliah mendapatkan beasiswa

sebesar 50% dari total biaya pendidikan.?>8

258 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 26 Mei 2015.
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11. Tata Kelola Keuangan
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berhasil melaksanakan tata kelola
keuangan sekolah secara sehat dan berkembang sesuai dengan pedoman
pengelolaan keuangan sekolah Muhammadiyah yang diterbitkan oleh Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Atas keberhasilan-
nya dalam mengelola keuangan sekolah ini kemudian oleh Majelis Dikdasmen
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur dijadikan sebagai best practice

pengelolaan keuangan sekolah Muhammadiyah.?°

12. Brand dan Diferensiasi Sekolah

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai beberapa brand yang
dikenalkan kepada masyarakat luas, yaitu: (a) Sekolah yang sebenarnya (The
Real School); (b) Sekolah para juara (The School of Champions); (c) Sekolah
yang menerapkan pendidikan holistik (The School of Holistic Education), (d)
Sekolah yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai karakter (The School of
Character); dan (e) The Outstanding School of Muhammadiyah.2® Brand atau
predikat itu tidak lepas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk
menambah daya beda (diferensiasi) SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo di tengah
perkembangan sekolah-sekolah yang ada di Jawa Timur dan sekitarnya.

Selain kegiatan pembelajaran yang bersifat intrakurikuler, SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga mengembangkan beberapa program kegiatan
yang menjadi pembeda (diferensiasi) sekolah ini dengan sekolah-sekolah lain

yang selevel. Beberapa upaya untuk menambah diferensiasi SMA

29 Arbaiyah, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
260 pengenalan brand SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo kapada masyarakat luas ini bisa kita
temukan di www.smamda.ac.id, buku-buku yang diterbitkan, dan berbagai sarana promosi lainnya.
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini dise butkan oleh Wigatiningsih sebagai berikut:
(@) Pembinaan Korps Muballigh Muda Muhammadiyah (KM3); (b) Gerakan
khatam al-Qur’an dan Tahfidz al-Qur’an bagi peserta didik, guru, dan
karyawan; (c) Gerakan sholat zuhur dan asar secara berjamaah, sekolah
mewajibkan kepada seluruh guru, karyawan, dan siswa untuk salat berjamaah
di masjid an-Nur yang adadi dalam sekolah; (d) Penguatan komunitas
Robotika dan Rekayasa Teknologi; (¢) Penguatan kelompok paduan suara
“SMAMDA Voice”; (f) Penguatan Komunitas Pecinta dan Pengembang IImu
Pengetahuan dan Teknologi (KPP IPTek); (g) Meningkatkan kedisiplinan
warga sekolah, dalam hal masuk dan pulang sekolah, dengan pemberlakuan
fingerprint; dan (h) Untuk memperbanyak frekuensi sekolah berkomunikasi

dengan orang tua/wali siswa, sekolah membuat program sms gateway.?5!

13. Tingginya Partisipasi Orang Tua/Wali Peserta Didik
Partisipasi orang tua/wali peserta didik dalam peningkatan mutu dan
pembiayaan pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat tinggi,
sebagaimana dikemukakan oleh Wigatiningsih sebagai berikut:

“Orang tua/wali siswa sangat berpartisipasi dalam peningkatan mutu di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, paling tidak dalam tiga hal, yaitu: (1)
Pemantauan sistem pembelajaran di sekolah, ketika sistem pembelajaran
di sekolah berjalan dengan baik, orang tua memberi apresiasi positif
terhadap sekolah, namun ketika orang tua mengetahui ada sistem
pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan orang tua dan siswa,
orang tua/wali siswa juga tidak segan memberi masukan dan menegur
pihak sekolah; (2) Pemantauan sistem penilaian di sekolah, ketika sistem
penilaian yang diamati berdasarkan nilai siswa yang terdapat dalam
laporan capaian kompetensi tidak sesuai dengan sistem penilaian yang
seharusnya, orang tua juga tidak segan untuk mengklarifikasi; dan (3)
Layanan administrasi sekolah, ketika orang tua tidak mendapat laporan
kehadiran siswa melalui sms gateway atau laporan kehadiran yang

261 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2015.
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tersampaikan melalui handphone orang tua terlambat, orang tua juga
langsung merespon.
Partisipasi orang tua/wali siswa dalam pembiayaan pendidikan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga sangat tinggi, karena: (1) Biaya pen-
didikan yang dibebankan kepada siswa terhitung tinggi dan orang tua/wali
siswa percaya terhadap sekolah atas pengelolaan keuangan sejalan dengan
fasilitas dan kualitas layanan yang diberikan kepada siswa di sekolah; (2)
Ketika ada kegiatan siswa yang membutuhkan biaya yang besar, orang tua
mau sharing biaya yang dibebankan kepada orang tua, misalnya ketika
sekolah mengikuti lomba tingkat nasional dan international, biaya
ditanggung bersama oleh sekolah dan orang tua/wali siswa, masing-
masing 50%".262
Beberapa contoh yang dijelaskan oleh Wigatiningsih di atas menggamba-
rkan bahwa orang tua/wali peserta didik tidak hanya ingin mendapatkan layanan
yang prima dari sekolah, tetapi mereka juga dengan sukarela berpartisipasi dan

mendukung peningkatan mutu sekolah.

14. Prestasi Yang Dicapai Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan jargonnya “The School of
Champions” telah membuktikan dirinya sebagai sekolah berprestasi. Berikut ini
disajikan tentang: (a) Prestasi kelembagaan; (b) Perkembangan jumlah lulusan
yang diterima di perguruan tinggi negeri; dan (c) Prestasi olimpiade dan
kejuaraan di bidang akademik dan non akademik. Data mengenai prestasi yang

dicapai oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah diuraikan dalam Bab I11.

15. Lingkungan Sekolah Yang Aman dan Teratur
Kondisi lingkungan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terlihat aman, teratur,
indah, dan nyaman. Gedung sekolah dibangun berlantai dua dan tiga, kelihatan
kokoh, bersih, rapi, indah, dan modern. Di semua ruang, teras, dan lorong

terpasang kamera CCTV, Semua ruang belajar dan ruang pelayanan ber-AC

262 | bid.
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yang dilengkapi dengan sarana pendukung yang diperlukan. Di halaman dalam
dan halaman luar terdapat taman yang indah, di bawah pohon terdapat tempat
duduk yang bisa dipakai para pelajar untuk berdiskusi.

Kegiatan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berlangsung mulai pukul
06.30 s.d. 16.00 WIB. Para peserta didik kelihatan cerah ceria, bahkan setelah
jam pembelajaran selesai sebagian dari mereka masih melanjutkan kegiatan lain
di sekolah ini sampai malam hari. Keadaan ini menggambarkan bahwa mereka

berada di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merasa aman dan nyaman.

Penerapan Sistem Manajemen Mutu Yang Berdampak Terhadap Peningkatan
Mutu Sekolah

Sebagaimana diuraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan sistem manajemen mutu yang
melibatkan seluruh unit kerja, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan evaluasi, sampai dengan perbaikan yang dijalankan secara
berkelanjutan. Naimul Hajar menyatakan bahwa “dengan menerapkan pola
manajemen mutu ini kita bisa memastikan bahwa semua proses yang ada di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dapat berjalan sesuai standar yang ditetapkan
dan mampu mempercepat peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo”.%63
Orientasi Internasional (International Orientation)

Perkembangan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarrjo sangat dinamis, ber-

kemajuan dan berorientasi internasional (international orientation). Hal ini

dapat dilihat dari beberapa indikator berikut:

263 Naimul Hajar, Wawancara, Sidoarjo, 22 Juni 2015.
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a. Pada tahun pelajaran 2009/2010 ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan
SMA Departemen Pendidikan Nasional sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI).

b. Pada 2011 telah tersertifikasi 1ISO 9001:2008 oleh URS dan diterapkan di
semua unit kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Setiap semester’
dilakukan audit internal oleh tim auditor dari sekolah dan setiap tahun
dilakukan audit eksternal oleh tim dari URS.

c. Mengembangkan IT literacy, misalnya pengembangan pembelajaran e-
learning, digital library, dan sistem informasi.

d. Mengembangkan kerjasama internasional dengan beberapa sekolah di luar
negeri, misalnya pengembangan program kunjungan sekolah dan pertukaran
pelajar (student exchange), dan summer camp.

e. Mendatangkan guru asing untuk mengajar di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Wigatiningsih menyatakan bahwa pada tahun pelajaran 2015/2016
ini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mendapat guru asing dari Jepang,
Cina, Kanada, dan Finlandia. Yang dari Jepang akan mengajar selama satu
tahun, sedangkan yang dari Cina, Kanada, dan Finlandia masing-masing

mengajar satu setengah bulan.?%

18. Apresiasi dan Penghargaan
Pengakuan, apresiasi, dan penghargaan dari berbagai kalangan yang
diterima SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, baik dari tokoh Muhammadiyah, tokoh

pendidikan, pemerintah, anggota legislatif, beberapa diantarnya telah disajikan

264 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 27 Juli 2015.
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dalam Bab I1l. Selengkapnya bisa dilihat dalam buku profil SMA Muhammadiyah

2 Sidoarjo tahun 2014 dan 2015 serta web www.smamda.sch.id.

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
sebagai sekolah berkategori The Outstanding School of Muhammadiyah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang mendukung maupun faktor yang
menghambat. Dari hasil kajian, wawancara dengan beberapa unsur di sekolah, dan
pengamatan yang peneliti lakukan, dapat dikemukakan beberapa faktor yang
mendukung dan menghambat upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan di

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah:

a. Nama besar Muhammadiyah yang menjadi pelopor pendidikan modern di
Indonesia, sehingga tidak asing dan sangat menarik bagi masyarakat luas;

b. Adanya doktrin yang kuat dan tegas di dalam Muhammadiyah yang menyatakan
bahwa pimpinan sekolah harus mampu meningkatkan dan mengembangkan
mutu pendidikan Muhammadiyah;

c. Adanya dukungan dan kepercayaan Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah dan
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur yang
menjadikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pusat pengembangan sekolah-

sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur;
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. Adanya Pengembangan kepemimpinan sekolah berparadigma TORSIE (Trust,
Openness, Realization, Synergy, Interdepence, and Empowering), sehingga
mampu membangun teamwork yang kuat dan kompak dalam meningkatn mutu
pendidikan;

. Adanya keinginan dan semangat yang sangat tinggi dari sebagian besar warga
sekolah untuk membesarkan dan memajukan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi;

. Adanya kekompakan dari pimpinan sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan
orang tua/wali peserta didik di dalam bersinergi atau melakukan kerjasama yang
produktif dalam mengembangkan dan memajukan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi;

. Adanya fasilitas prasarana dan sarana yang memadai, termasuk dukungan
teknologi informasi yang memudahkan dan mempercepat penyelesaian
pekerjaan;

. Adanya dukungan dana yang cukup memadai dalam memenuhi seluruh
kebutuhan sekolah, baik yang menyangkut biaya operasional sekolah,

peningkatan SDM, dan pengembangan sarana dan prasarana sekolah;

i. Adanya kepercayaan dan dukungan Pemerintah Pusat dan Daerah, terutama

Direktorat Pembinaan SMA dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan
Kabupaten Sidoarjo, dalam memberikan dorongan dan bantuan untuk kebesaran

dan kemajuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo;

j. Adanya dukungan dari mitra SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara lain:

Lembaga ISO 9001:2008, Bank BSM, dan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta

di Indonesia yang menerima lulusan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo; dan
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k. Adanya penilaian yang bagus dari pemerintah, pimpinan Persyarikatan, tokoh
pendidikan, tokoh masyarakat, orang tua peserta didik, peserta didik, dan alumni
terhadap SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai salah satu sekolah unggulan

di Indonesia.

2. Faktor Penghambat
Beberapa faktor yang menghambat upaya peningkatan mutu pendidikan di

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah:

a. Masih ada sebagian warga sekolah yang belum komitmen dan serius dalam
menjalankan program peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

b. Sebagian kecil guru dan karyawan belum bekerja sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh sekolah. Mislanya tentang keharusan bagi semua guru dan
karyawan dalam mengikuti shalat berjamaah di masjid an-Nur, jam datang di
sekolah dan jam pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru, serta masalah
kontinuitas standar kebersihan di sekolah yang ditangani bagian kebersihan.

c. Masih ada sebagian orang tua/wali peserta didik yang kurang memberi contoh
baik bagi anaknya di rumah, sehingga apa yang diberikan dan dibiasakan di
sekolah tidak didukung dengan kebiasaan di rumah, misalanya masalah
kebiasaan membaca al-Qur’an dan shalat berjamaah.

d. Perkembangan pola hidup yang sangat longgar di masyarakat dan kurangnya
perhatian orang tua/wali peserta didik ketika anaknya di luar rumah.

e. Penilaian sebagian masyarakat terhadap SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah
sekolah yang mahal dan kurang difahaminya kebijakan pemberian beasiswa bagi

peserta didik dari keluarga kurang mampu.



